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PROFIL KOMPETENSI GURU
SMP PGRI SEMANU

Oleh
Dwi Cahyono
NIM 10101244021

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kompetensi guru
tentang: (1) kompetensi pedagogik, (2) Kompetensi kepribadian, (3) kompetensi
sosial] dan (4) kompetensi profesional rgu SMP PGRI Semanu. Keempat
kompetensi ini akan dideskripsikan berdasarkan usia, kualifikasi dan kesesuaian
bidang studi guru SMP PGRI Semanu.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
ini adalah semua guru SMP PGRI Semdansiswa SMP PGRI Semanu sebagai
informan cross checkdata. Metode pengumpulan data dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan triangulasiedder
check Analisis data menggunakan tekniknteractive modeldari Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Kompetensi guru
berdasarkan usia guru SMP PGRI Semanu dideskripsikan berdasarkan empat
kelompok usia, yaitu kelompok usia diatas 50 tahun, kelompok usia 40 sampai
dengan 49 tahun, kelompok usia $mpai dengan 39 tahun deglompok usia
dibawah 30 tahun2) Kompetensi guru berdasarkan kualifikasi guru SMP PGRI
Semanu dideskripsikan dalam dua kelompok yaitu guru yang sudah bersertifikasi
dan guru yang belum bersertifikasi, daf8) Kompetensi guru drdasarkan
kesesuaian bidang studi guru SMP PGRI semanu dideskripsikan dalam dua
kelompok, yaitu guru yang memiliki latar belakang bidang studi sesuai dengan
mata pelajaran yang diampu dan guru yang memiliki latar belakang bidang studi
tidak sesuai denganata pelajaran yang diampu.

Kata kunci:profil, kompetensi guru
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kualitas pendidikan dewasa ini menjadi hal yang menarik untuk
dibicarakan karena hal tersebut menjadi tolok ukur keberhasilan pendidikan di
Indonesia. Dalam mewujikdn pendidikan yang berkualitas, salah satunya
ditentukan olelfadanya pengelolaan yang baik pada bidang kurikulum, fasilitas,
guru, administrasi sekolah dan reknen siswa. Lembaga pendidikan yang
mampu mengelola faktdaktor di atas dengan baik maka akan mampu
mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Akan tetapi tidak semua sekolah atau
lembaga dapat mengelola berbagai bidang di atas secara maksimal. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu
lembaga, sehingga terkadang sebuah lembaga hanya mampu memaksimalkan
pada salah satu atau beberapa dari faktor yang dicontohkan di atas.

Salah satu faktordi atas, yang memiliki peranapenting dalam
menentukan kualitas pendidikan adalah guru. Pengelolaan ang
menge@pankan prinsip profesionalismakan menjadi langkah awal dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Hal ini dikarenakan guru yang
profesional dan memiliki kinerjadik akan mampu mengelola pembelajaran
dengan maksimal dan mampu mewujudkan pendidikan yang berku&tides.
Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 pasal 4artgnstandar nasional
pendidikan menyebutkanbahwa kedudukan guru sebagai tenaga profesional

sebagimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan



martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi dalam
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk melaksanakan tugas dan
fungsinya, guru harus memiliki kompetensi kepribadgosial, profesional dan
pedagogik yang digunakan dalam pembelajaran. Hal ini jelas menuntut guru
untuk menguasai keempat kompetensi di atas, karena seorang guru adalah sosok
sentral yang akan melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Penguasaan komefensi guru sebagai syarat mutlak mewujudkan
pendidikan yang berkualitas pada saat ini menjadi hal pokok yang harus dipenuhi.
Dengan penguasaan kompetensi sebagai modal seorang guru untuk mengajar akan
berdampak baik pada pelaksanaan tugas dan fungsisgperti telah dijelaskan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru bahwa tugas
pokok guru adalah merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik serta melakukan tugas
tambaharseperti pembina pramuka, pembimbing karya ilmiah remaja dan guru
piket. Untuk mampu melaksanakan tugas guru seperti yang telah dijelaskan di atas
maka guru dibekali kemampuan sesuai dengan latar belgs@mgjdikannya
Tidak cukup dengan itu, pemerintalritupula mengupayakan berbagai program
guna meningkatkan kompetensi guru.

Dalam rangka peningkatan kompetensi guru secara profesional maka
pemerintah telah melaksanakan berbagai program, antara lain melalui melalui
inhouse training(IHT), program magang, kemitraan sekolah, belajar jarak jauh,
pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus, kursus singkat di LPTK, pembinaan

internal oleh sekolah, pendidikdanjut, penelitianyworkshoppenulisan buku ajar



dan lain sebagainya. Begai upga yang dilakukan ini diharapkan dapat semakin
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru.

SMP PGRI Semanu sebagai salah satu satuan pendidikan yang menjadi
tempat pelaksanaan proses pendidikan memiliki tujuan untuk menciptakan lulusan
yang berprest, terampil dan berbudaya. Dalam rangka mendukung tercapainya
tujuan tersebut SMP PGRI Semanu dituntut untuk memiliki tenaga pendidik yang
berkualitas. Selain itu label sebagai sekolah swasta menuntut SMP PGRI Semanu
untuk mampu menciptakan lulusan yaregkualitas agar mampu bersaing dengan
sekolahsekolah yang lain.

Berdasarkan hasil observasi awal, dari data guru SMP PGRI Semanu,
diketahui kondisi guru SMP PGRI Semanu sebagai berikut. Guru SMP PGRI
Semanu sejumlah 20 orang yang bertugas mengampu @mgarb belajar dalam
3 tingkatan kelasPada bagian kualifikasi akademilbisa dikatakan bahwa
terdapat beberapa gur8MP PGRI Semanwang belum memenuhi standar
kualifikasi pendidik Terdapat beberapa guru yang belum memiliki kualifikasi S
dan belum beestifikasi. Fakta ini belum sesuai dengan ketentuan pemerintah
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 mtentatandar Nasional
pendidikanpasar 29 ayat $ang menyebutkan bahwa pendidik SMP/MTs harus
memiliki: (a) kualifikasi akademik pendidikan mimum Diploma Empa{D-IV)
atau @rjana (S1); (b) latar belakang pendidikan tinggi dengan program
pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan (c) sertifikasi

profesi guru untuk SMP/MTs.



Permasalahan lain yang ada di SMP PGRI Semanu adatalaimya
prestasi belajar peserta didik baru SMP PGRI Semanu. Nilai Ujian Akhir Nasional
yang adalah tolok ukur prestasi belajar siswa barf@MP PGRI SemanuPada
tahun 2014 rataata nilai Ujian Akhir Nasional siswa baru SMP PGRI Semanu
adalah 18,61. Nai yang lebih rendah dibandingkan dengan data Disdikpora DIY,
dimana rataata nilai Ujian Akhir Nasional SD Kabupaten Gunungkidul adalah
21,87.

Fakta menarik lain muncul dari lulusan SMP PGRI Semanu yang
menunjukkan adanya prestasi yang baik pada Wjlasional. Semenjakahun
2010 sampai dengan 2013, SMP PGRI Semaampu meluluskan siswanya
100%, dan pada tahun 2013 secara peringkat hasil ujian nasional peringkat SMP
PGRI Semanu cukup baik. Tingkat kelulusan SMP PGRI Semanu berada pada
rangking ke2 seKecamatan dan mampu bersaing dengan selggkblah negeri
di Kecamatan Semanu. Keberhasilan siswa SMP PGRI Semanu dalam mencapai
prestasi ini tidak lepas dari peran guru dalam menyelenggarakan pembelajaran.
Kemampuan guru dalam menyelenggarakan pembatajang baik dan mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa SMP PGRI Semanu yang awalnya memiliki
prestasi belajar rendah hingga mampu lulus 100% tentunya sangat ditentukan
oleh penguasaan kompetensi guru SMP PGRI Semanu. Penguasaan keempat
kompetensi gur yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional
menjadi modal guru SMP PGRI Semanu menjadi modal dalam menciptakan

proses pembelajaran yang berkualitas.



Berdasarkan fakta di atas, menarik melihat kompetensi guru SMP PGRI
Semanu yang mampmeningkatkan prestasi belajar siswanya. Guru SMP
PGRI Semanu berupaya maksimal dalam melaksanakan pembelajaran yang
berkualitas sehingga siswa yang awalnya memiliki prestasi belajar rendah

dapat lulus 100% dalam Ujian Nasional.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas dapat diuraikan beberapa masalah antara lain:

1. Terdapat beberapa guru SMP PGRI Semanu yang memiliki latar belakang
pendidikan yang tidak sesuai dengan mata pelajaran yang diampu

2. Terdapat beberapa guru SMP PGRI Semanu yang belum meseiiiikat
profesi guru

3. Jumlah guru tidak tetap (GTT non PNS) di SMP PGRI Semanu lebih banyak
dari pada guru PNS

4. Rendahnya prestasi belajar siswa baru SMP PGRI Semanu.

5. Belum adanya upaya evaluasi kompetensi dan kinerja guru SMP PGRI

Semanu.

C. Batasan Maslah

Berdasarkan identifikasi di atas ditemukan berbagai masalah yang ada di
SMP PGRI Semanu. Adapun penelitian ini dibatasi pada profil kompetensi guru
SMP PGRI Semanu berdasarkan usia, status kepegawaian dan kualifiasi

pendidikannya



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetensi guru SMP PGRI Semanu berdasarkan usianya?

2. Bagaimana kompetsi guu SMP PGRI Semanu berdasarkanalkikasi
akademiknya?

3. Bagaimana kompetensi guru SMRGRI Semanuberdasarkankesesuaian

bidang studinya

E. Tujuan Penelitian

Penelituan ini bertujuan untuk mengatahui:

1. Kompetensi guru SMP PGRI Semanu berdasarkan usianya.
2. Kompetensi guru SMP PGRI Semanu beaden kualifikasinya.

3. Kompetensi guru SMP PGRI Semarerdasrkankesesuaian bidang studinya

F. Manfaat Penrelitian

1. Manfaat Teorgs

Memberikan tambahan referensi mengenai profil guru dalam sebuah satuan
pendidikan dalam upaya perwujudan pendidikan yang berkualitas melalui usaha

guru di SMP PGRI Semanu dalaneningkatkan prestasi belagiswanya.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Sebagairefleksi dan instrospeksi kompetenguru sebagai modatlalam
melaksanakan tugdegasnya sebagai pendidikehingga efektif dalam
mengelola pembelajaran.

b. Bagi Kepala Sekolah
Dapatmembantu kepala sekolah dalam melakukan supervisi kepada guru SMP

PGRI Semanu dengan melihat hasil penelitian ini.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Profil Kompetensi Guru

Menurut arti kata, dalam kamus besar bahasa Indonesia @0@0Oprofil
diartikan sebagai suatu grafik atau ikhtisar yang memberikan tentartgalhal
khusus Rosalina (2013: 9) mendefinik a n oProfil adal ah g i
kumpulan data yang berisi berbagai informasi mengenai sesuatu yang dapat
disajikan dalam bentukulisan, gambar, tabel, ataupun grafik yang memiliki
maknao. Jadi dapat di si mpul kan bahwa pro
data atau informasi yang mendeskripsikan sebuah objek secara menyeluruh atau
dari beberapa bagian yang terangkum dalamadetulisan, grafik, atau gambar.

Guru atau pada istilah lain sering pula disebut pendidik merupakan unsur
pokok didalam pendidi kan. Menur ut Umar
pendidik ialah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan
dengan sasaran peserta didiko. Pendapat
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur
formal, dasar, damenengaho ( Mul yana 2010: 103) .
merupakan individu yang berperan dalam memperamapgienerasi muda agar
siap menfadapi tantangan dan laju perubahan masyarakat (Doni Koesuma, 2009:

14). Pada intinya berbagai pendapat di atas mepgdik Undangindang No 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 6, yang isinya menjelaskan tentang pendidik adalah

tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong

8



belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain gasgai
dengan kekhususaya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.
Dari berbagai definisi tentang guru di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
guru adalah individu yang memiliki kompetensi untuk melatih, membimbing,
mendampingi pesertaidik agar dapat belajar, berkembang dan memiliki
ketrampilan dan pengetahuan baru.

Dalam UndangJndang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasi onal pasal 39 dijelaskan bahwa APendi
bertugas merencanaan, melal@d@an proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukaitiaenel
dan pengabdi an masyarakat, terutama bag
Lebih lanjut dijelaskan oleh Direktorat Jendral Peningkatan NRgéodidik Dan
Tenaga Kependidikan dalam Pedoman Tugas Guru dan Pengawas Tahun 2009,
secara lebih rinci bahwa tugas guru kelas atau mata pelajaran adalah:

a. Membuat rencana program pembelajaran di awal semester sesuai dengan
rencana sekolah atau madrasah

b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan proses tatap muka dan berusaha
melaksanakan pembelajaran dengan metode yang menarik.

c. Melaksanakan evaluasi pembelajaran atau penilaian dengan tes maupun non
tes

d. Membimbing siswa pada kegiatan kurikuler maupun non kuwarkitada

kegiatan kurikuler mefverikan remidi dan pengayaan materi siswa, pada



kegiatan non kurikuler dengan menjadi pembimbing pada kegiatan ekstra

kurikuler siswa.

Kompetensi merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, ketrampilan,
dan sikap yang ditamp@n melalui unjuk kerja yang diharapkan bisa dicapai
seseorang setelah menyelesaikan suatu program pendidikan (Amat Jaedun, 2009:
3). Pendapat lain dijelaskan oleh Syukri Fathudin (2007: 4) Kompetensi yaitu
Afseperangkat penget ahuwyang haruk dinilikiadimgyatil an d a
dan di kuasai ol eh guru dal am mel aksana
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 pasal 28 tentang Standar Nasional
Pendidikan, tercantum bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran. Kualifikasi akademik yang diamaksud
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik
dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang relevan dengan ketentuan perundang
undangan. Dari berbagai pendapdi atas peneliti menyimpulkan bahwa
kompetensi guru dapat diartikan sebagai seperangkat kemampuan yang dimiliki
oleh seorang guru yang dapat mendukung pelaksanaan tugas belajar mengajar di
kelas. Kompetensi itu diperoleh melalui pendidikan atau palatdjuru serta
mendapatkan sertifikat kompetensi sebagai tanda guru yang berkompeten.

Pentingnya kompetensi guru sebagai faktor utama dalam pencapaian

tujuan pembelajaran juga diungkapkan oleh Muh. llyas Ismail (2010: 54) bahwa,
Akompetensi prupenting yah@ meampenghrahk terjadinya tujuan
pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi guru tidak berdiri

sendiri dan dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor latar belakang
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pendi di kan, pengal aman me n g a¢nsai rgurud a n
sebagaimana dalam uraian di atas dapat diartikan sebagai seperangkat kemampuan
yang didapat melalui program pendidikan tertentu, maka seorang guru harus
menyelesaikan jenjang pendidikan tertentu untuk dapat dikatakan kompeten dan
memenuhi kualifasi. Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 29 dijelaskan mengenai kualifikasi pendidik,

khususnya dijenjang pendidikan SMP/MTs sederajat harus memiliki:

a. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma emat#tu sarjana
b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai
dengan matapelajaran yang diajarkan dan

c. Sertifikat profesi untuk guru SMP/MTS

Merujuk pada pendapaendapat di atas mengenai definisi kata profil dan
guru, peneliti membuaesimpulan mengenai profil guru yang diartikan sebagai
kumpulan informasi dari objek yang berupa guru yang dapat berisikan informasi

mengenai kemampuan guru yang disebut dengan kompetensi.

2. JenisJenis Kompetensi Guru

Dalam Peraturan Pemerintah No 19ahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 10 disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetesi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetesi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Merujuk pada pendapat
Sukidjo (2008: 5) dan Dian Mahsunah (2012:-29), keempat kompetensi guru

yang tersebut di atas jabanga adalah sebagai berikut:
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a. Kompetensi Pedagogik, adalah kemampuan guru dalam mengenal
karakteristik siswa, sehingga guru mempu memilih metode pembelajara
yang tepat, membuat rencana program pembelajaran yang runtut dan
melaksanakannya Dengan kemampuan ini diharapkan dapat menilai
pembelajaran dengan objektif dan mampu melakukan tindak lanjut terhadap
hasilnya dengan kegiatan remidial dan pengayaan isagarsya.

b. Kompetensi Kepribadian, adalah kemampuan guru yaagunjukkarsikap
patuh kepda tata nilai norma dan moraSikap ini berperan penting
membentuk pribadi guru yang disiplin, dewasa dan dapat menjadi teladan
serta motivator bagi siswanya.

c. Kompetemsi Profesional, adalah kemampuan guru dalam penguasaan materi
pembelajaran dan media pembelajaran, yang dapat membantu penyampaian
materi pembelajaran. Dengan kemampuan ini diharapkan dapat membantu
siswa untuk mudah menerima materi pembelajaran, menaimeteri
pembelajaran dan dapat memenuhi penguasaan kompetensi dasar lulusan.

d. Kompetensi Sosial, merupakan ketrampilan menjalin komunikasi secara
efektif dengan sesama guru, siswa, orang tua dan masyarakat. Dengan
kemampuan komunikasi dan mudah dalam &ergliharapkan guru dapat
membuat suasana pembelajaran lebih komunikatif, menyenangkan dan

membuat siswa aktif.

Jenisjenis kompetensi guru merupakan rincian dari kompertensi yang
harus dikuasai oleh seorang guru. Kompetensi guru yang harus dikuasai terdir

dari: kompetensi kepribadian yaitu kemampaun guru yang harus mampu menjadi
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teladan yang baik dari peserta didik baik dalam sikap maupun tindakan guru.
Kedua adalah kompetensi profesional yaitu kemampuan guru dalam menguasai
materi pembelajaran yang hardisampaikan kepada peserta didiknya. Ketiga
adalah kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru yang harus dikuasai untuk
mengelola kelas, penerapan metode pembelajaran dan evaluasi yang tepat di
terapkan di dalam kelas. Keempat adalah kompetensil s@sig merupakan
seperangkat kemampuan guru dalam bergaul, bersosialisasi, berkomunikasi antara
sesama guru, dengan kepala sekolah, dengan pegawai lainya, dengan siswa dan

masyarakat.

3. Indikator Kompetensi Guru

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan NasionalNo 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru dijelaskan

mengenakompetensiyang haruslikuasaioleh guru SMP/MTs adalah:

a) Kompetensi pedagogik

1) Menguasaikarakteristik pesertadidik dari aspek fisik, sosiokultural,
emosional, damtelektual.

2) Menguasaiteoribelajardanprinsip-prinsippembelajaran yang mendkd

3) Mengembangkarkurikulum yang terkaitdengan matapelajaran yang
diampu

4) Menyelenggarakapembelajaranyang mendidik

5) Memanfaatkarteknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran.
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6)

7)
8)

9)

Memfasilitasi  pengembangan potensi pesertadidik  untuk
mengaktualisasikaberbagapotensi yang dimiliki.
Berkomunikassecarafektif, empatik, dasantundengarmpesertadidik.
Menyelenggarakapenilaiandanevaluasiproses danhadilelajar.
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran.

10) Melakukantindakanreflektif untuk peningkatarkualitaspembelajaran.

b) Kompetensi kepribadian

1)

2)

3)

4)

5)

Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kedudaya
nasional indonesia.

Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.

Menampilkan diri sebagai pribadi yang antap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

Menunjukkaretos kerja, tanggung jawab ypatinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri.

Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

c) Kompetensi Sosial

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena

pertimbangan jenis kelamin, agama, ras kondisi fisik, |&@akang

keluarga, dan status sosial ekonomi.

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
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3)

4)

Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki eraganan sosial budaya.
Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara

lisan dan tulisan atau bentuk lain.

d) Kompetensi Profesional

1)

2)

3)

4)

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/
bidang pengembangan yang diampu

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan

tindakan reflektif.

Guru yang kbmpeten adalah guru yang memiliki kemampuan untuk

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Istilah lain guru yang berkompeten

sering disebut pula guru profesional. Menurut Muh. llyas (2006: 54),

i eciri guru yang profasnal, yaitu (1) memiliki pendiikan, keahlian

dan ketrampilan tertentu agar dapat melakukan tugas belajar dengan baik
melalui pendidikan dan dalam jabatan yang dilaksanakan secara terpadu,
(2) standar kompetensi sesuai dengan tuntutan kinerja sebagai guru
profesional, (3) sertifikasi danlisensi sebagai tanda kewenangan
melaksanakan tugas sebagai guru profesional, (4) kode etik guru yang
mengatur perilaku guru sebagai pribadi maupun anggota masyarakat, (5)
pengakuan masyarakat yang menggunakan jasa guru melalui pemberian
kedudukan sosialproteksi jabatan, penghasilan dan status hukum yang
lebih baik yang dibandingkan ketika guru masih dianggap sebagai suatu
pekerkaan(vokasionan)Dan (6) organisasi profesi guru yang mewadabhi
anggotanya dalam mempertahankan, memperjuangkan eksistensi dan
kesejahteraan serta pengembangan profesional guru.
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Dari pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa kemampuan guru atau
kompetensi guru dapatlitunjukkan dalam pelaksanaan tugas mengajarnya.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan ketasadjuru

dapat menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan disesuaikan dengan
karakter siswa, dimana guru harus mampu mengenal dan memahami-masing
masing siswanya. Kempetensi kepribadian yang mana ini adalah kemampuan
yang menunjukkan bahwa guru adalaheladan yang baik bagi siswanya.
Kompetensi sosial membuat guru mampu berkomunikasi dengan efektif sehingga
maksud penyampaian materi dari guru kepada siswa dapat terlaksana dengan
lancar. Terakhir adalah kompetensi profesional, yang merupakan kemampuan

penguasaan materi pembelajaran dan mengembangkannya.

B. Penelitian yang Relevan

1. Penel i tian ol eh Munawar Rahmat t ahun
Kompetensi Guru Agama MTs Di Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta Dilihat
Dar i Latar Bel ak ang peRédlitmmpyaadalahs asp&ur u o .
kompetensi guru yang paling menonjol adalah penguasaan materi
pembelajaran. Sebagian besar guru menguasai materi pembelajaran dengan
sangat baik namun kurang menguasai proses pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran.

2. Penelitan olar Khoi runnisa tahun 2012 vyang be

Guru Pendidi kan Agama | sl am Di Kot a Bek
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Berdasarkan hasil penelitian profil kompetensi pedagogik guru berada
dalam kategori baik, sedangkan pada indikator penyelenggaraan penilaian dan
evaluasiproses hasil belajar yang masih rendah. Kompetensi kepribadian guru
berada dalam kategori baik sedangkan pada indikator menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa masih rendah.
Kompetensi sosial guru berada pada katiedpaik, sedangkan pada indikator
adaptasi dengan berbagai keragaman sosial dan budaya di wilayah RI masih
tergolong rendah. Kompetensi profesional guru berada pada kategori baik,
sedangkan pada indikator pemanfaatan pengembangan teknologi dan komunikasi
untuk pengembangan diri masih rendah. Kompetensi keagamaan guru berada pada

kategori sangat baik.

C. Kerangka Berpikir

Guru memiliki peran penting sebagai orang yang akan berinteraksi
langsung dengan peserta didik, menyampaikan materi, membimbing dan
mengevaluasi hasil belajar peserta didik.. Di samping itu guru juga memiliki
peran penting sebagai teladan bagi peserta didik. Karena itulah guru menjadi
faktor utama penentu keberhasilan proses pembelajaran.

Dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pendidik gkag melaksanakan
proses pembelajaran, guru dituntut menguasai empat kompetensi guru.
Kompetensi yang didapat guru melalui pendidikan profesi guru berupa

kompetensi kepribadian, pedagogik, sosial dan profesional. Dengan penguasaan
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kompetensi itudan disirrgikan secara maksimamaka diharapkan dapat

berkinerja baik dalam proses pembelajaran.

| GURU SMP PGRI SEMANU |

J L

| PROFIL KOMPETENSI |

J L

Pedagogik, Kepribadian, Sosial, Profsional

J L

Kinerja Guru

Gambar 1. Kerangka bekjr

D. PertanyaanPenelitian
Berdasarkan penjelasan pada kajian teori, maka pertanyaan penelitian yang

muncul adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kompetensi pedagogik guru SMP PGRI Semanu?

2. Bagaimanakah kompetensi kepribadian guru SMP PGRI Semanu?

w

Bagaimanakah kompetensissal guru SMP PGRI Semanu?

4. Bagaimanakah kompetensi profesional guru SMP PGRI Semanu?

Ditinjau dari usiakualifikasidan kesesuaian bidang stgdiru SMP PGRI

Semanu.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Merujuk pada pendapat Suharsini Arikunto (2005: 23d@rdasarkan
sifat penelitiannya yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan dan
gej al a pada suatu i ndi vidu at au kel omp
memberikan perlakuan atau memanipulasi varjahaka penelitian ini termasuk
pada penelitian deskriptif. Berdasarkan sudut pandang data penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kiesaa tertulis atau lisan dari orangang
dan perilaku yang diamati, penelitian ini termasuk penelitianitktibBogdan
dan Taylor dalam Moleong, 2009: 4). Jadi berdasarkan sudut pandang sifat
penelitian dan jenis datanya, pada penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, yang mana tujuanya adalah mendeskripsikan profil

kompetensi guru di SPIPGRI Semanu.

B. Seting Penelitian

Hasil observasi pendahuluan, peneliti menemukan fakta yang menarik
bahwa SMP PGRI Semanu sebagai sekolah swasta harus bdesagag sekolah
yang berjarak kurang dari 1 kgaitu SMPN 3 SemanuMenarik untuk melihat
bagaimana kompetensi guru SMP PGRI Semanu dengan fakta banyaknya guru
GTT dan masih ada guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang belum

sesuai dengan pendidikan yang diampunya. Berdasarkan fakta inilah maka
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penelitian ini aln dilaksanakan di SMP PGRI Semanu Gunungkidul pada bulan
September 2014
C. Fokus Penelitian

Fokus permasalahan adalah batasan masalah dalam penelitin kualitatif yang
berisi pokok permasalahan yang masih bersifat umum (Sugiyono, 2011: 207). Jadi
dalam penetian ini fokus permasalahan yang diteliti dari guru di SMP PGRI
Semanu terkait dengan aspek:

1. Kompetensi pedagogik guru SMP PGRI Semanu

2. Kompetensi Kepribadian guru SMP PGRI Semanu

3. Kompetensi Sosial guru SMP PGRI Semanu

4. Kompetensi Profesional guru SMP PGRn&anu
D. Informan Penelitian

Menurut Burhan Bungin (2009: 76) informan adalah subjek yang memahami

informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami
objek penelitian. Informan pada pemiain ini adalah kepala sekolah dan semua
guru di SMP PGRI Semanu dan siswa SMP PGRI Semanu dan3gR& GRI

Semanu.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Merujuk pada pendapat Etsberg dalam Sugiyono (2011: 231) dan Lexy J.
Moleong (2009: 186), wawancardalah proses bertukar informasi antara orang

yang diwawancarairfterviewee)dengan pewawancaraierviewer) melalui proses
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tanya jawab yang terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan
wawncara terkait dengan penguasaan kompetensi dagrjakguru yang tercermin
melalui kegiatan yang telah dilaksanakan guru dalam pembelajaran di SMP PGRI
Semanu.
2. Dokumentasi

Berdasarkan pendapat Lexy J. Moleong (2009: 219) dan Haris Herdiansyah
(2010: 143), studi dokumentasi merupakan salah satu mptdmpulan data
kualitatif dengan melihat dan menganalisiokumen resmi yang dimiliki oleh
lembaga dan berisikan informasi tertulis tentang subjek penelitian. Dokumen resmi
yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah data induk guru yangaherisik
informasi mengenai jumlah guru, jenis kelamin guru, latar belakang pendidikan,
pengalaman pelatihan dan status kepegawaian-gurcudi SMP PGRI Semanu.
3. Observasi

Menurut Mohammad Nasir (2009: 18@)bservasi atau pengamatan adalah
metode pengumpubadata oleh peneliti dengan melihat langsung aktivitas subjek
penelitian. Berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan selama observasi, dalam
penelitian ini peneliti melakukan kegiatan observasi partisipatif pasif. Dalam
observasi ini peneliti datang, melihdan mencermati secara langsung aktivitas
subjek, namun tudak terlibat dalam aktivitas tersebut (Sugiyono, 2011: 227).
Sehingga dengan metode observasi ini diharapkan dapat melihat secara langsung
kompetensi maupun kinerja guru SMP PGRI Semanu dalam metddesakegiatan

pembelajaran di kelas
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F. Instrumen Penelitian

Menurut Jonatan Sarwono (2006: 2011), instrumen penelitian kualitatif
terbagi menjadi dua, yaitu panduan wawancara dan peneliti itu sendiri. Panduan
wawancara akan menjadi sarana untuk mendapatinformasi yang runtut,
sedangkan peneliti akan terlibat langsung dalam observasiretsw dokumen
berdasarkan panduan catatan yang telah disusun. Sehingga dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara, pedoman
dokumetiasi, dan pedoman observasi untuk mendapat informasi yang lengkap

mengenai objek penelitian.

G.Keabsahan Data
1. Triangulasi
Teknik triangulasi merupakan upaya pengecekan data dari berbagai
sumber, berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang paling cocok
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik. Dengan teknik ini, data
yang telah diperoleh melalui wawanaar dokumentasi dan observasi
dibandingkan dan dianalisis untuk mengetahui konsistensi data tersebut
(Sugiyono, 2011: 27274).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Data dari setiap aspek yang diteliti diledr dari sumber guru

dan siswa, sedangkan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data

22



kompetensi guru SMP PGRI Semanu adalah wawancara, dokumentasi dan
observasi pada proses pembelajaran.

. Pengecekan Anggotd Membercheck)

Menurut Sugiyono (2011: 276)memberchecladalah proses peengecekan data
yang diperoleh terhadap pemberi data. Apabila pemberi data menyetujuinya, dapat
diartikan bahwa data tersebut valid. Sedangkan Lexy J. Moleong (2009: 335),
menambahkan manfaat membercheck adalah untuk mempeblagtiruan data

yang diperoleh dari pemberi data dan memberikan informasi tambahan yang dapat

mengauatkan data yang diperoleh.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
interactive modeldari Miles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2011: 246), menjelaskan bahwa aktivitas analisis data dalam penelitian
kualitatif berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Langkatangkah analisis datanya adalah sebagaikie

. Reduksi Data(Data Reduction)

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilithalapokok, mefokuskan
pada hahal yang dianggap penting, dan mengelompokkan data sesuai dengan
asekaspek yang ditelitiDalam penelitian ini data hasil wawancarakaimentasi

dan observasi direduksi berdasarkan pertanyaan penelitian terkait dengan
jawabanrjawaban yang menyangkut aspek penguasaan kompetensi pedagogik,

kepribadian, sosial dan profesional guru SMP PGRI Semanu
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b. Penyajian Data Qata Display)
Umumnya pengjian data kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategdiowchart dan sejenisnya. Miles dan Huberman
dalam Sugiyono (2011: 249), mengutarakan bahwa yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penalit kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif

c. Penarikan Kesimpulan Conclusion Drawing /Verification)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuaru bang belum pernah
ada sebeluya, dapat menjawab rumusan masalah atau mungkin jadakizaiena
masalah pada penelitian kualitatif akan berkembang setelah peneliti di lapangan.
Yang terpenting pada kesimpulan kualitatif adalah data yang konsisten dan

didukung oleh buktbukti yang valid.

Pengumpulan data

A 4

A\ 4

Penyajian Data

[

Reduks‘i data

A

\4

\ Penarikan

Kesimpulan

Gambar 2. Teknik Analisis Datateractive Model,Sugiyono (2011: 247
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian profil kompetensi guru ini dilaksanakan di SMP P&é&thanu.

SMP PGRI Semanu beralamat di dusun Jasem Kelurahan Pacarejo Kecamatan
Semanu Kabupaten Gunungkidul DIY. Sekolah ini didirikan pada tahun 1981,
termasuk sekolah SMP swasta dan merupakan sekolah dengan akreditasi B.
Sekolah ini berdiri dibawah nauag YPLP (Yayasan Pembina Lembaga
Pendidikan) yang beralamat di J.PGRI Il Senopakis, Kasihan, Bantul. Luas tanah
SMP PGRI Semanu sejumlah 450G, Nerbagi dalam 913 frberupa bangunan,

864 nf halaman dan taman, 375°rapangan dan 2,348 “muntuk lainlain.
Ruangan kelas di SMP PGRI Semanu berjumlah 12 ruangan yang mana masing
masing tingkatan berjumlah 3 rombongan belajar, 1 ruang lab IPA, 1 ruang lab
komputer, perpustakaan, ruang praktik kerja PKK, koperasi, ruang BK, Ruang
guru, ruang kepala sekolah, RgafJ, Ruang Osis, gudang dan kamar mandi.

Dalam rangka menunjang kegiatan pembelajaran, SMP PGRI Semanu
menyediakan fasilitas lain berupa btbwku (modul) pelajaran yang digunakan
siswa seharhari, komputer sejumlah 15 unit, printer 2 unit, meja sis@8, 3
kursi siswa 612, meja guru 14, kursi guru 28, tv audio 2, lcd projektor 7 unit,
perlengkapan olahraga dan lapangan olahraga.

Visi SMP PGRI Semanu adalah Berprestasi, Terampil dan Berbudaya. Dalam
rangka perwujudan visi tersebut maka sekolah mengemisaryang terdiri dari

4 (empat) butir misi sebagai berikut.
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1. Melakukan pembelajaran yang efektif sehingga siswa dapat berkembang
sesuai bakat yang dimiliki.

2. Menumbuhkan semangat berprestasi dibidang olahraga

3. Mengembangkan ekstra kurikuler sehingga mendopemgembangan potensi
siswa

4. Menumbuhkan budaya sopan santun berbudi pekerti dan taat pada ajaran yang
dianut.

Dalam rangka mewujudkan pengelolan sekolah yang efektif, maka
diadakan pembagian tugas berdasarkan beberapa bidang yang dalam struktur
organisasi Lebih lengkap mengenai struktur organisasi SMP PGRI Semanu
terlampir. SMP PGRI Semanu memiliki 9 rombongan belajar pada 3 tingkatan
kelas dengan jumlah siswa keseluruhan sejumlah 233 orang. Berikut adalah tabel
jumlah siswa di SMP PGRI Semanu:

Tabel 1. ata Siswa SMP PGRI Semanu

| Jenis kelamin Jumlah
No | Kelas Laki-laki | Perempuan
1 |Vl 40 31 71
2 |V 45 37 82
3 IX 40 40 80
Jumlah Total 233

Jumlah guru SMP PGRI Semanu sebanyak 20 oraberikut adalah
kondisi guru di SMP PGRI Semarnerdasarkan usianya, kualifikasi pendidikan

dan kesesuaian latar belakang bidang studi guru.
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Tabel 2. Data Guru SMP PGRI Semanu

Kode Pendidikan sertifikasi Kesesuaian Prodi
Mapel Data Usia S1 gilum Sudah | Belum | sesuai | belum

BK GM12 52 1 1 1
Matematika GM9 51 1 1 1
IPS GMS8 49 1 1 1
IPA GM2 46 1 1 1
B. Indonesia | GM13 | 46 1 1 1
B. Inggris GM7 46 1 1

PKn GM14 38 1 1 1
IPA GM3 44 1 1 1
B. Indonesia | GM11 | 36 1 1 1
Matematika | GM15 | 31 1 1 1
Matematika | GM16 | 34 1 1 1
IPS GM17 44 1 1 1
Penjaskes GM1 31 1 1 1

Prakarya GM18 | 36 1 1 1
IPA GM10 32 1 1

Bahasa Jawa | GM20 | 64 1 1 1
B. Indonesia | GM5 44 1 1 1
Pend. Ag. Islam GM4 31 1 1 1

SeniBudaya | GM19 | 40 1 1 1
Bahasa Jawa | GM6 26 1 1 1

Dalam pelaksanaan tugagyas ketatausahaan, SMP PGRI Semanu
memiliki tenaga kependidikan sejumlah 3 orang, 2 orang bertugas sebagai
pelaksana tugas administratif tata usaha, 1 orang pepggastakaan . Untuk
menjaga keamanan SMP PGRI memiliki 2 penjaga sekolah.

B. Hasil Penelitian

Data penelitian tentang profil guru dalam peningkatkan prestasi belajar

siswa di SMP PGRI Semanu diperoleh menggunakan instrumen berupa

wawancara, observasi dan dokentasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
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informasi mengenai kompetensi guru SMP PGRI Senmaendasarkansudut
pandang usia guru, kualifikasi akademik guru, dan status kepegawaian guru.
1. Kompetensi Guru SMP PGRI Semanu Berdasarkan Usia

Dalam bahasa ini peneliti mencoba membahas gambaran kompetensi
guru berdasarkan usia guru SMP PGRI Semanu. Berdsarkan tabel 2 dapat kita
ketahui bahwa guru yang berusia di atas 50 tahun sejumlah 3 guru, guru yang
berusia 40 sampai dengan 49 tahun sejumlah 8 gumu,ygng berusia di atas 30
sampai dengan 39 tahun sejumlah 7 guru, guru yang berusia di bawah 30 tahun
sejumlah 1 guru.
a. Kompetensi pedagogik guru SMP PGRI Semanu berdasarkan usianya

Kemampuan pedagogik guditunjukkandengan kemampuan guru dalam
meng@ali dan mengetahui kemampuan intelektual siswa, menyelenggarakan
pendidikan yang mendidik, dan mengembangkan kreativitas siswa. Pada bahasan
ini kemampuan pedagogik guru akan coba penkétompokkanberdasarkan
usianya.

1) Kelompok usia gurdi atas50 talun

Guru yang berusiali atas50 tahun sejumlah 3 orang, yaitu guru mata
pelajaran Bahasa Jawa, Matematika dan Bimbingan Konseling. Berikut jabaran
komptetensi pedagogik guru tersebetdasarkaimasil wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, secara dengan kode data S9.1
dan S8.2. S7.2, semua guru dikatakan dapat mengenali siswa secra individu.

Sedangkan menurut penuturan GM9 yang merupakan salah satu guru yang berusia
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di atasb50 tahun menuturkan bahwmtuk mengenali siswa secara kepribadian
maupun intelektual didapat dari informasi bapak dan ibu guru pengampu mata
pelajaran yang lain. Sedangkan guru dengan kode data GBK mengenali siswanya
dengan cara berkeliling menemui siswa setiap hari di kelas disela jam
pelajaran. Hal ini dimaksudkan agar guru lebih kenal dengan siswa sekaligus
untuk melakukan pendampingan dan menanyakan kondisi siswa.

Pada indikator pelaksanaan pembelajaran yang mendidiinjukkan
dengan upayapaya berikut ini. Berikut adah penuturan GM9 dalam upaya
membina karakter siswa :

AUnt uk pembinaan karakter, memang men

sehingga kita selalu menanamkan keyakinan pada siswa bahwa jika kamu

ingin bisa maka rajinlah belajar. Intinya kita melatih aoakuk memiliki
kemauan belajar karena itu adalah jalan untuk mereka lulus. Selain itu kita
juga mengajarkan mereka percaya diri dan jujur karena jika mereka tidak
jujur dari sekarang mereka akan kesulitan saat unas karena 20 paket soal
yang berbeda akan meke kerjakan di kelas. Tentunya dengan jujur ini
mereka tahu kemampuan mereka sendiri dan berusaha untuk

memper bai kinya. o
Penjelasan GM9 di atas memberikan gambaran bahwa pembinaan karakter
dilakukan melalui penyadaran siswa agar memiliki kemamuan Ulogiaar dan
berusaha membiasakan sikap jujur dalam mengerjakasscalaljian.Selain itu
untuk melatih kejujuran siswa ketika ulangan GM9 juga memberikan sanksi
mengeluarkan siswa dari ruangan bagi yang ketahuan mencoRtela mata
pelajaran Bahasa Jawang diampu oleh GM20, penanaman mii&i dilakukan

melalui nasihahasihat dan sopan santun budaya Jawa yang disampaikan melalui

materi pelajaran dadipraktikkandi kelasdalam bergaul dan bertutur kata.
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Indikator kompetensi pedagogik yang terakattalah kemampuan guru
dalam mengembangkan kreativitas siswa. Berttas informasi yang diperoleh
peneliti dari siswa dengan kode data S9.2 bahwa tidak semua mata pelajaran
terdapat kegiatan membuat proyek atau hasil karya siswa dalam upaya
mengembangkarkreativitas siswa. Pada mata pelajaran matematika, GM9
meruturkan bahwa kreativitas siswa dapat digali melalui proses pembelajaran
dengan mengasah logika berfikir dan aplikasi runumsus matematika dalam
menyelesaikan soal.

2) Kelompok guru usia 40 sampairdgn 49 tahun

Berdasarkan tabel 2, jumlah guru yang berusia 40 sampai dengan 49 tahun
sejumlah 8 guru. Berikut jabaran kompetensi pedagogikeydasarkahasil data
penelitian yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi maupun observasi.

Berdasarkan hdspenelitian, Bapak dan lbu Guru SMP PGRI Semanu
secara umum dapat mengenali siswanya. Menurut keterangan keterangan GM2,
pada senin 15 September 2014 untuk mengenal siswa dilakukan dengan cara:
fimelihat presensi sehingga kenal orangnya, wajahnya. Kemuadia kegiatan
tanya jawab dan cara bicara siswa itu
di atas adalah ungkapan salah seorang guru SMP PGRI Semanu yang biasa
menghafal siswa melalui presensi siswa, khususnya pada saat kegiatan presensi
setiap awh pelajaran. Pendapat guru GM3 senada dengan GM2 bahwa cara
mengenali siswa melalui presensi juga diungkapkan pada tanggal 15 September
2014.Dari penjelasan siswa diketahui bahwa guru dapat mengenali individu dan

karakteristik siswa SMP PGRI semanu. Sepdiungkapkan olefsiswaberikut
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fimenurut saya kenal mas, apa lagi yang nakalk a | di kel aso (S9.
September 2014). Pendapat S9.1 di atas menjelaskan bahawa guru SMP PGRI
Semanu secara umum dapat menghafal rraanga siswa terutama siswa yatig
kelas cenderung nakal atau sering membuat gaduh, atau siswa yang memerlukan
pendampingan khusus.
Indikator kompetensi pedagogik selanjutnya adalah pada pembinaan
karakter siswa. Pembinaan karakter siswa berdasarkan pada kompetensi inti 1 dan
2 pada silaus, yaitu menghargai dan menghayati agama yang dianutnya, dan
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun dan percara
diri. GM3 pada tanggal 15dalé@repelfjaandRAr me ng
disampaikan melalui penyadarpenyadaranmisalkan mempelajari orgasrgan
tubuh hidung misal nya. Betapa harus di syl
juga dilakukan dengan fAmeli hat saat ul an:
kita beri pembi n aiunjukka( c@MGNI5, pdaGanggall6 | a i n
September mengungkapkan:
APada matapel ajaran bahasa indonesi a
menggunakan metode diskusi kelompok. Nah dengan kerja kelompok ini
akan dapat terlihat kerja sama siswa dalam kelompok, tanggung jawabnya,
juga nant akan terbina kemampuan sosial siswa. Selanjutnya dengan
mempresentasikan hasil diskusi akan melatih siswa menghargai hasil kerja
daritemart e mannyao
Keterangan GM&li atasmengandung arti dengan belajar melalui kegiatan diskusi
diharapkan mampu membisssi kepedulian siswa, tanggung jawab dan melatih
siswa menghargai hasil kerja terdi@mamya.

Indikator kompetensi pedagogik selanjutnya adalah kemampuan guru

dalam mengembangkan kreativitas siswa. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
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kemampuan guru dain menggali kreativitas siswa jugaditunjukkan oleh
penuturan GM5 pada tanggal 15 September 2014 bahwa untuk meningkatkan
kreativitas siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa banyak diminta
untuk membuat cerita, drama, dan puisi. Pada mata pela/&/@& menurut
penutur an GM2 pada tanggal 16 Sept embe
menjawab pertanyaan dengan bahasa mereka sendiri tidak sama dengan yang ada
di buku, i ni yang menari k biasanya maso.
proyek untuk membuat medime mb el aj aran, sepert. pernya
pada tema alat ukur, kita buat penggaris dari kayu. Hasilnya pun rmagaeam
mas, ada yang dipernis ada yang tidak. Kita juga membuat filter (saringan) untuk
media pembelajaran dan ternyata imajinasi @@k itu macamma c a mo .
Penjelasan GM2 di atas memberikan pengertian bahwa kreatif tidak hanya dalam
menghasilkan karya, namun juga bisa digali lewat tanya jawab interaktif yang
mampu memaksimalkan kemampuan anak dalam pemilihan bahasa yang tepat.
3) Kelompokguru berusia 30 sampai dengan 39 tahun

Pada kelompok guru yang berusia di atas 30 sampai dengan 39 tahun
sejumlah 7 guru. Berikut adalah jabaran kompetensi pedagogik guru SMP PGRI
Semanu Berdasarkan kelompok usia 30 sampai dengan 39 tahun.

Kemampuan mengenali siswauru GM10 tanggal 15 September 2014
dan GM11 pada tanggal 16 Sepetmber 2014 mengatakan bahwa untuk
mengenali siswa menggunakan cara meminta anak untuk membuat papan nama
agar memudahkan guru untuk menghafalnya. GM 4 tanggabdember

mengatakan Auntuk mengenal nama tentunyeé
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presensi setiap awal pembelajaran. kemudian dari mereka menjawab pertanyaan,
berperilaku di kelas itu kelihatan karakter anak, moua s O . Dar i car a
menjawab pertanyaaskan nampak siswa yang sopan dalam berbicara, ekspresi
wajah siswa (pemalu, dan percaya diri), jawaban siswa yang menunjukkan
kemampuan memahami materi merupakan gambaran dari siswa yang memiliki
kemauan belajar.

Masih terkait dengan kompetensi pedagogikru ditunt ut untuk mampu
membimbing dan meningkatkan kreativitas siswa. Menurut penuturan GM1 Pada
15 September 2014 wuntuk mel at ikitabuatr eat i vi
kelompokkelompok mas, dan memberi tugas misalkan materi kebugaramjasma
dan kelompokkelompok tersebut diminta untuk membuat gerafgarakan
melatih otot kaki, tangan, lengan dil. Guru disini hanya mengobservasi dan
member i kan pengarahano. Dal am ©pelajaran
kelompok muncul ketika siswa dimintaenciptakan gerakan senam atau gerakan
olahraga yang baru dan prosedurnya harus benar. Untuk itu guru olahraga
berposisi sebagai pembimbing siswa dalam kegiatan praktik untuk mengawasi dan
membetulkan siswa khususnya ketika siswa diminta menciptakarageyakakan
olahraga yang baru. Pada indikator yang sama, GM11 padgédl 16 September
menuturkan fimacammacam, yang sudah saya coba antara lain membuat puisi,
drama yang kita praktikan di kelas, membuat cerpen. Mereka sangat antusias dan
hasinya juga bgusbagus ma s 0 . Penjelasan GM11 merupak
pembinaan kreativitas siswa yang didasarkan pada materi pembelajaran Bahasa

Indonesia.
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Indikator selanjutnya adalah pada pembinaan karakter siswa melalui
pelaksanaan pembelajaran yang mendidiedaP mata pelajaran pendidikan
agama, GM4 pada tanggal 16 September 20
karakter dalam proses pembelajaran agama ini jelas arahnya pada pembinaan
akhlak, pembinaan ibadah, budi pekerti melalui pengetahuan spiritiual, dan
pembi@ aan baca Qurano. Sebagai mata pel aj
akhlak maka dari penjelasan di atas jelas pendidikan agama memiliki peran
penting dalam pembinaan karakter dan guru yang bersangkutan dapat membina
akhlag siswa melalui pembiasaan taatli@@tah. Sementara itu salah satu upaya
guru yang dilakukan dalam membina karakter siswa adalah dimulai dengan
keteladanan yang diberikan oleh guru. GM1 pada tanggal 15 September
me n u t uYakgapalingfipenting adalah keteladanan mas yang utama. Saya
selalumenyiapkan alat sebelum jam pelajaran dimulai, dan menjalin komitmen
dengan si swa di sepakati 10 me ni t unt uk
memberikan pengertian bahwa pada intinya untuk membina karakter siswa, guru
SMP PGRI Semanu harus mempu memberikdadan bagi siswanya dalam
berdisiplin dan taat aturan.

4) Kelompok guru usia dibawah 30 tahun

Berdasarkan data pada tabel 2 guru yang berusia dibawah 30 tahun sejumlah
satu orang yaitu guru pendidikan bahawa jawa (GM6). Berikut adalah jabaran
kompetensi pedagogiknya. Untuk mengenali siswanya, dilakukan dengan cara
yang lazim seperti gurguru yanglainya yaitu dengan cara menghafal melalui

presensi, sel ain i tu GM6 pada tanggal
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mengenali siswa biasanya dengan meminta siswa membaca geguritan misalkan

atau mengerjakan soal di depan. Untuk sikap siswa kita bisa lihatirdgah

| aku keti ka pembel aj arano. Unt uk menge:rt
khususnya pada bekal awal sisw dalam menguasai pengetahuan Bahasa Jawa,
GM6 menuturkan bahwa A biasanya yang kit
Jawa mas. Misalkan mengenhliruf saya tulis aksara Jawa di depan kemudian

siswa diminta membaca. Atau coba menulis nama sambil kenalan tapi pakai huruf

j awa. Jika belum bisa buka buku pepak Ba
ini berarti bahwa salah satu upaya mengetahui kemampemguasaan materi

dasar pada mata pelajaran Bahasa jawa yaitu menulis aksara Jawa.

Pada aspek pembinaan karakter siswa, GM6 menjelaskan dengan cara
memberi teladan kepada siswa dalam sikap dan berperilaku, selain itu GM6
menjelaskan pembinaan karaktesws dilakukan dengan cara:

A mengaj ar kan Kkepada unggahsuwgguhsogaa r mer e
santun) orang jawa, bertutur kata yang baik ketika pembelajaran, maupun

ketika dengan orang yang lebih tua. Pada Saat bergaul di sekolah meminta

sisw mempraktien teoriempan paparsikap mereka harus disesuaikan

dengan situasi dimana dia berada dan s
Penjelasan GM@li atasmemberikan gambaran bahwa membina karakter siswa
dimulai dengan cara memberikan teladan kepada siswa ddanjuiengan
memberi nasihat dan tata cara berperilaku sesuai dengan sopan santun dan adat
Jawa.

Pada aspek pengembangan kreativitas siswa GM6 menyesuaikan dengan

materi mata pelajaran Bahasa Jawa. Guru GM6 menjelaskan untuk

mengembangkan kreativitas siswlai | a k u k a n dengan cara fAm
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membuanpacelaton (percakapan bahasa jawa), ada juga geguritan dan nulis
bahasa jawa, hasilnya bagusa g u s o0 . Memaksi mal kan mat er
Bahasa Jawa untuk sekaligus mengasah kreativitas siswa adalah sailgiagatu
yang digunakan GM6 dalam meningkatkan kreativitas siswa SMP PGRI Semanu.
b. Kompetensi Kepribadian Guru SMP PGRI Semanu Berdasarkan Usianya
Kompetensi kepribadian sebagai salah satu kemampuan yang harus dimiliki
guru danditunjukkanmelalui sikap taahukum norma dan moral. Selain itu juga
guru harus mampu memberikan keteladanan melalui sikap disiplin dan mampu
menjadi motivator bagi siswanya. Berikut adalah jabaran kompetensi pedagogik
guru SMP PGRI Semanu berdasarkan kelompok usia guru di SMP P@Rh&e
1) Kelompok guru usiai atas50 tahun
Berdasarkan penuturan GM9 pada tanggal 27 September 2014 keteladanan

guru memang memiliki efek yang luar biasa besar pada pembelajaran khususnya
dalam pengkondisian siswa. GM9 sebagai salah satu guru yang loeraisisb0
tahun menuturkan :

fiSebenarnyaiswa itu memiliki ilmutiten mas. Jadi siswa itu tahu bapak

ibu guru yang tepat waktu dalam mengajar maupun disiplin ketika di

kelas. Misalnya jam ini pak ini mengajar, dia galak maka siswa akan

sengan sendirinya masuk kelas ketika sudah ada bel, begitu p

sebaliknya dan ini akan berimbas pada pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Guru yang terbiasa disiplin akan memb
Penjelasan GM9 di atas berarti siswa sebenarnya sudah mengetahui karakteristik
bapak dan ibu guru SMP PGRI Semarkakta ini memberi implikasi pada

keharusan guru memberikan keteladanan dalam wujud kedisiplinan dan ketertiban

ketika melaksanakan tugas mengajakelas Guru harus tepat waktu hadir di
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kelas, harus berpakaian rapi, dan tegas ketika di kelas dalam pdisigkio siswa
agar siap dalam memulai pelajaran.

Selain mengajarkan kedisiplinan dan ketertiban kepada siswa, guru juga
harus memiliki kemampuan memotivasi siswa. Motivasi belajar siswa di SMP
PGRI Semanu beragam, ada yang memiliki motivasi belajar tinggi dan rendah.
Menurut guru GBK pemberian motivasielpjar siswa dilakukan melalui
pemberian motivasi ketika jam pelajaran bimbingan dan konseling dan bekerja
sama dengan Bapak dan lbu guru pengampu mata peldgaatuk pemberian
motivasi ini berupa nasihat bagi siswa yang memiliki prestasi belajar rendah
Siswa diberi pengertian tentang pentingnya meningkatkan kemauan belajar
mereka. Apabila siswa sudah memiliki niat dan kemauan untuk belajar maka
secara langsung akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi
pelajaran. Siswa juga diberikan pertgan bahwa tidak ada mata pelajaran yang
sulit asalkan mereka rajin belajar dan mencoba lafid@@man soal pada materi
yang dianggap sulit. Sedangkan bagi siswa yang sudah memiliki prestasi belajar
baik, penguatan motivasinya diberikan melalui penantbapaint prestasi
berdasarkan rangking kelas.

Selain itu GBK juga menuturkan cara lain dalam memberi pendampingan
dan penguatan motivasi pada siswa sebagai berikut:

fiuntuk setiap hari diluar jam bimbingan konseling, saya selalu berkeliling
kelas mas, dadiselasela pergantian jam kadakgdang saya juga minta
waktu 10 menit untuk sekedar menanyakan kabar-anak, menanyakan
adakah kasulitan atau masalah dengan bdpakuru, kadang anaknak

juga berkeluh kesah mengenai bapak/ibu guru yang cara raemgagulit
diikuti oleh anakanak, karena mereka tidak berani ngomong langsung bisa

bilang ke saya kemudian saya bisa konsultasikan dengan guru yang
bersangkut ano.
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Hampir sama dengan penjelasan GBK, GM9 menuturkan untuk memberikan
motivasi berlajar dengacara pendampingan, pemberian motivasi dan pemberian
tugas latihan soal dari yang mudah bertahap hinggessabiyang dianggap sulit
oleh siswa.
2) Kelompok guru usia 40 sampai dengan 49 tahun

Berikut adalah jabaran kompetensi kepribadian guru SMP PGRaige
yang berusia 40 sampai dengan 49 tahun. Pertama adalah kompetensi kepribadian
yang ditunjukkan dengan keteladanan guru dalam berdisiplin dan menaati tata
tertib. Menurut GM2pada senin 15 September 2014 kedisiplinan yang diterapkan
dalam pembelajaraharus diawali dengan keteladanan dan komitmen dengan
siswa untuk saling menghgai waktu. GM2me n j e | &isak(guru), hariis
masuk kelas tepat waktu. Apabila minggu lalu memberikan tugas atau PR, kita
harus selalu memeriksanya Penjelasan GM2 berarti gur memberikan
keteladanan kepada siswa agar menghargai waktu dan selalu datang dan masuk
kelas tepat waktu. Kedua pemeriksaan tugas dan PR akan membuat siswa disiplin
dan selalu mengerjakan tugas yang diberikaisi keteladanan guru kembali
menjadi menjadimodal utama sebelum guru memberikan nasihat maupun
perintah kepada siswa untuk berdisiplin. Penuturan lain adalah dari guru GM8
yang menyatakarfy saya i ni termasuk guru yang di a
saya selalu masuk tepat waktu dan aaa#tk sudatahu jika ini jam nya pak KD
(GM8) mereka sudah tertib di kelas menunggu saya datang dan siap memulai
pembel aj arano. P aiperkeat akebh pengakGav Bebatapa seswaa s

yaitu S9.2, S8.1 dan S7.3, mengatakan bahwa untuk melatih disiplin sisga ya
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tidak mengerjakan tugas pada mata pelajaran yang diampu oleh GM3, GM8 dan
GM7 dihukum untuk membersihkan kamar mandi.

Pada aspek kemampuan guru memotivasi siswa dijelaskan oleh GM3 pada
tanggal 15 September 2014, GM3 mengat ak
motivasi belajar rendah kita beri perlakuan khusus dan kita beri bimbingan
perlahan dan kitkelompokkank e | as ber dasar kan kemampuar
merupakan cara yang umum untuk memotivasi dan memberikan pendampingan
kepada siswa yang memiliki motivdselajar rendah dan memiliki prestasi belajar
rendah. Adapun bagi siswa yang sudah memiliki prestasi belajar baik untuk
memberikan motivasi belajar, GM3 menjelaskan bahwa guru mata pelajaran
bekerja sama dengan guru BK. Berntuk kerja sama ini diwujudiesgath
pemberian point prestasi bagi siswa yang memiliki prestasi belajar atau
berprestasi ketika lomba mewakili sekolah.

3)Kelompok guru usia 30 sampai dengan 39 tahun

Pada aspek pemberian contoh keteladanan guru sebgai modal guru dalam
mengajarkan sikap disipliditunjukkanol eh GM 10 yang mengat ak
kita masuk kelas tepat waktu, kedua objektif dalam menilai, dan ketiga
berkomitmen mas dalam setiap pertemusaya tidak akan meninggalkan kelas
tanpa ada kegiatan yang memang sangat pe
Selain itu penerapan ketegasan ketika di kelas juga diungkapkan oleh GM11,
beri kut penuturannya A Pertama bmasuk ke
komitmen bersama siswa. Mencontek tidak sanksinya dapat nilai ketika ujian, jika

tidak mengerjakan tugas harus keluar kelas dan mengerjakan tugas di lapangan
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upacara. Dengan cara ini mereka dapat tertib, karena ini sudah komitmen kita
b er s ama @arkan Beautudaa mforman di atas, diketahui bahwa penerapan
sikap disiplin dimulai dengan keteladanan guru selanjutnya penegakan disiplin
ketika pembelajaran adalah upaya agar siswa membiasakan berperilaku tertib dan
disiplin.

Dari sisi kemampuan membemotivasi kepada siswa pada tanggal 27
September, berdasarkan hasil observasi GM18 pada mata pelajaran prakarya
memberikan motivasi belajar keada siswa agar bisa mencapai prestasi belajar
yang maksimalBentuk pemberian motivasi yang dilakukan oleg GM18lada
dengan memberikan nasihat kepada siswa, memberikan emritdh siswa yang
telah berprestasi mewakili sekolah diajang lomba antar sekolah. Maksud dari
GM18 adalah memberikan gambaran bahwa siswa yang memiliki kemauan
belajar akan mendapatkan hasil darestasi yang baik. Selanjutnya GM18
mengharapakan agar siswa yang awalnya memiliki motivasi belajar kurang dapat
meningkatkan keinginanya untuk terus belajar dan memperbaiki prestasiya.

Pada kelas lain, GM 14 memberikan motivasi siswa agar siswa mahingk
kan minat baca khususnya untuk membaca buku paket pada materi pelajaran.
Adapun dari hasil dokumentasi catatan pribadi siswa pembinaan yang dilakukan
guru kepada siswa yang melanggar tatatertib dilakukan salah satunya dengan cara
mendekati siswa yangebsangkutanmemberikakan teguran lisan kepada siswa
kemudian diberi nasihat. Berikut adalah catatan pribadi siswa kelas VIl B tanggal
21 januari 2014. Pada mata pelajaran matematika (GM15) terdapat tiga siswa

beisisial DK, WS dan ES, ketika di kel&stiganya tidak membuat ringkasan
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materi seperti yang diperintahkan namun hanya mengdgantannya Kemudian
guru yang bersangkutan mengambil tindakan mendekati ketiga siswa tersebut,
memberi nasihat dan arahan untuk segera meringkas materi seperti yang telah
diperintahkan. Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa pemberian
motivasi belajar kepada siswa dilanjutkan dengan pendampingan oleh guru
kepada siswa khususnya pada siswa yang memiliki permasalahan dalam
pemahaman terhadap materi pelajaran maupda pswa yang kurang antusias
mengikuti pelajaran.
4) Kelompok guru usia dibawah 30 tahun

Aspek pemberian keteladanan dalam berperilku tertib oleh GM6
ditunjukkandengan upaya memberikan contoh sikap disiplin, tepat waktu ketika
masuk kelas dan ketika hendaleninggalkan kelas karena ada keperluan penting,
siswa diberi tugas mandiri. Berikpenuturannya A Dengan terti b ma
saya jarang mbolos kecuali sangat penting. Sehari sebelumnya saya selalu
menemui analanak menyampaikan kalau saya besok tidakuk&elas dan saya
beri kan tugas mandiri o. Adapun wupaya d:
dan berperilaku sopan ketildi kelasGM6 melakukanya dengan menegur dan
mendekati siswa kemudian memberi nasihat. Namun tetap keteladanan menjadi
hal yang pentig dan diterapkan oleh GM6 dalam mendidik dan melatih siswa
agar disiplin, tertib dan kondusif ketika proses pembelajaran berlangsung.

Pada aspek kemampuan memberikan motivasi GM6 menyampaikan
manfaat belajar secara umum dan belajar Bahasa Jawa khususnya bisa menjadi

bekal siswa dalam hidup bermasyarakat. GM6 menuturkan sebagai guru baru di
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kelas yang diampunya (kelas VII) masih nampakisiasme dan motivasi belajar
yang tinggi ditunjukkan oleh siswany&lal ini nampak dari ketertiban siswa
dalam mengerjakan tugas, selain itu siswa kelas VIl cenderung lebih kondusif
ketika pembelajaran. Ketika dilakukan tanya jawab dan kegiatan interaktif
mengerjakan latihan soal menulis aksara Jawa atau mergegoatan siswa
kelas VII nampak antusias mengikutinya.
c. Kompetensi sosial guru berdasarkan usianya
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru yang nampak pada
aspek yang ditunjukkan melalui tdijmya komunikasi aktif dengan siswa.
Khususnya ketika pelaksanaan pembelajaran, guru mampu menciptakan suasana
komunikasi yang nyaman dan aktif dengan siswa. Hal ini bertujuan untuk
mewujudkan pembelajaran yang aktif dan komunikatif.
1) Kelompok guru usidi atas50 tahun
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 September dan 29 September
2014 guru dapat menjalin interaksi dengan siswa. GBK sebagai salah satu guru
senior dan berusia di atas 50 tahun menuturkan sangat perlu membangun
komunikasi aktif dengan siswa khususnya dalam pelaksanaan tugasnya sebagai
guru bimbingan dan konseling. Berikpénjelasan guru GBK pada tanggal 30
September 2014:

ADengan setiap hari berinteraksi deng
hari dan saya berupaya untuk keliling waktu istirahat maupun ketika

terlihat ada kelas yang sedang kosong ditinggal bédpakguru yang ada

tugas di luar sekolah. Pada malam hari juga saya selalu mengisim SMS

pada siswa, beberapa siswa yang siangnya saya temui saya minta nomor

hand phonenya dan saya kirim pesan pada malam hari. Saya beri nasihat

kepada mereka. Ini rutin saya lakukagaamereka merasa diperhatikan.
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Karena cenderung banyak yang kurang diperhatikan oleh orang tuanya,
khususnya bagi mereka yang tidak tinggal bersama kedua orang tuanya.
Disinilah peran guru BK untuk menjadi orang tua yang peduli dengan
mer ekao.

Dari penjéasan guru GBK di atas diketahui bahwa ia berupaya menjalin
komunikasi kepada siswa agar siswa merasa nyaman dan dipedulikan khususnya
dalam hubungannya dengan pemberian motivasi belajar bagi siswa SMP PGRI
Semanu.
Penuturan lain diungkapkan oleh GM9 kenparmnnya dalam mengelola dan
mengembangkan kompetensi sosial khususnya bagi siswa, diwujudkan dalam
pembentukan kelompok diskusi. Pada tanggal 29 September GM9 menuturkan:
fiKita beri siswa tugas kelompok dalam persiapan UNAS. Kita buat
kelompokkelompok béajar berdasarkan tingkat kemampuan siswa
sehingga terjadi tutor sebaya antar mereka. Tujuannya agar terjadi suasana
belajar yang menyenangkan. Selain itu ketika di kelas tentunya saya selalu
menekankan agar siswa berinteraksi dengan sesama siswa maupun gu
harus dengan bahasa yang bai k dan sop:
Pernjelasan di atas berarti untuk membina kompetensi sosial siswa maka GM9
membentuk kelompok diskusi sehingga siswa dapat menjalin komunikasi aktif
khususnya pada mata pelajaran yang diampu oleh GM9mgatematika.
2) Kelompok guru usia 40 sampai dengan 49 tahun
Berdasarkan penjelasan dari siswa S9.2, S93. S8.2, dan S7.2 Bapak dan Ibu
guru SMP PGRI Semanu memberikan kesan yang baik bagi siswa. Siswa merasa
nyaman ketika berinteraksi dengan Bapak dan Ibw.gdal ini menjadi dapat

menjadi ukuran bahwa guru SMP PGRI Semanu dapat menjalin komunikasi akrab

dengan siswa.
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Berdasarkan GM3 pada tanggal 15 September 2014, untuk menjalin
komunikasi yang baik dengan siswa ia mencoba untuk membangun suasana
komunikas akrab dengan siswa. Hal ini akan mendukung terjadinya suasana yang
santai dan menyenangkan ketika pembelajaran berlangsung. Untuk membina
kompetensi sosial siswa dalam proses pembelajaran, GM3 menjelaskan,

fAgar siswa mau memberikggendapat, atau maju ke depegtika ada

tanya jawabbiasanyaperlu di paksa karenanerekamalu atauberalasan

belum terbiasa ngomondj depan banyak temaamanya Biasanya kita

suruh mencobamaju kedepanmempresetasikan hasil diskusi di depan

kelas. Ini kita lakukarbergantian dan kita beri motivabeahwa mereka

sebenarnya bisabod

Penjelasan GM3 mengandung arti untuk melatih kemampuan siswa khususnya
dalam berkomunikasi perlu diawali dengan paksaan. Paksaan ini artinya siswa
yang awalnya enggan untukiencoba mengutarakan pendapat harus diberi
kesempatan untuk mencoba berpendapat. Dengan jalan ini diharapkan siswa dapat
terlatih dan guru bertugas memberi motivasi kepada siswa bahwa tidak ada perlu
takut untuk mencoba mengutarakan pendapat di depan kelas

Cara lain diungkapkan oleh GM8 yang menjelaskan bahwa untuk membina
kompetensi sosial siswa dilakukan melalui kegiatan diskusi. Berikut penjelasan
G M8 ,kegiditannya biasanya dengan diskusi, tapi belum bisa rutin mas. Dan
harapannya memang dengan disknsibisa meningkatkan kerjasama, interaksi
anak dengan sesama temannya dan bekerja sama memecahkesalah juga
mel ati h anak untuk saling menghargai per
untuk membina kompetensi sosial siswa dilakukan melalui pemenayedode

diskusi dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk melatih siswa dalam

kerja kelompok, melatih mereka memecahkan masalah dan melatih siswa untuk
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menghargai perbedaan pendapat di dalam satu kelompok atau dengan kelompok
yang lain.

3) Kelompokguru usia 30 sampai dengan 39 tahun

Berdasarkarhasil wawancara dengan siswa pada tanggal 30 Seetem
2013,siswa S9.dme n j e | alsgkira GM18itR pelajarannyaantai mas akrab
dengan siswa sama seperti®\10 dan bu GM19lbu GM4 biasanya bertindak
tegas mas |ji ka ada siswa yang bikin gadu
yang hampir serupa diungkapBamkdaolbue h S9. ¢
Guru (GM1, GM11, dan GM16 dan GM 1pglajarannyanenyenangkamas dan
Ssuasananya santai 0.

Berdasarkanhasil wawancara dengan guru, peneliti menemukan upaya
upaya guru dalam meningkatkan kompetensi sosial siswa dilakukan melalui
beberapa cara. Menurut GM1 pada tanggal 15 Septemlzen j el as k an, A K
selalu menekankan sikapaknagar menghargai temannydulmelatihagar dapat
menjalin komunikasi yang baikdengan temannyaMisalkan dsaatpermainan
olahragaharus memanggil nama aslinya agar terbiasa saling menghormati antar
teman maupun dengan guruo. Dar i penj el a
paling diperhatikan dalam membina kompetensi sosial siswa adalah membimbing
siswa untuk besikap sopan dan santun ketika bergaul dengan sesama siswa
maupun guru. Hal ini diperkuat dengan pernyataan GMd4da tanggal 16
September 2014, berikytenuturannyafiuntuk pendidikan agama kita biasanya
ada kegiatan kultum rutin bergantian sebeladatus Al Quran di musholetin

itu ketika proses pembelajaran kita berlatih berbicara yang skpkau hendak
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pinjam buku atau berbicara di kelas harus dengankatayang s p a Pada
penjelasan GM1 dan GM4 di atas untuk melatih interaksi sosial siswa agar dapat
menghargai dan menghormati sesama temannya guru mengajarkan tata cara
berkomunikasi yang baik dan sopan ketika di kelas. Upaya ini diterapkan ketika
proses pembelajan berlangsung.
4) Kelompok guru usia dibawah 30 tahun

Dalam membina kompetensi sosial siswa, GM6 mempraktikkan upaya
yang hampir sama dengan Bapak dan lbu guru SMP PGRI yang lainnya. Caranya
adalah dengan pembinaan siswa ketika proses pembelajaran. Berijeiasan
yang disampaikan GM6:

AUnt uk pembel aj aran Bahasa Jawa saya
anak agar mreka tahu unggah ungguh oraagvd, sopan santun, bertutur

kata yang baik ketika pembelajaran, maupun ketika dengan orang yang

lebih tua. Darmempraktilkkan teoriempan papafadi sikap mereka harus
disesuaikan dengan situasi dimana dia berada dan siapa yang sedang

di ajak bicarabo.

|l stilah yang di s amgnpankapad @ldah aGM& epaiahun
yang diberikan kepada siswa mengengpaso santun ketika bergaul dengan

sesama siswa atau dengan Bapak dan Ibu guru. Hasilnya terlihat dari hasil
observasi, siswa menggunakan bahasa jawa yang sopan ketika bertutus sapa
dengan bapak dan ibu guru. Ketika bertemu di luar kelas masih nampak budaya
bersalaman dan saling menyapa antara guru dan siswa SMP PGRI Semanu.
Artinya penjelasan guru di atas memberikan informasi bahwa $MP PGRI

Semanu mampu melakukan pembinaan kepribadian kepada siswa baik melalui
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pembiasaan maupun nasihat dengan sinergnuae mata pelajaranserta
melestarikan pergaulan siswa yang sesuai demgggahungguhbudaya Jawa
d. Kompetensi Profesional Guru Berdasarkan Usianya

Pada bahasan ini peneliti mencoba mengungkap kemampuan guru SMP
PGRI Semanu dalam menguasai materi dan cara penyampaiannya kepada siswa.
Penguasaan kompetensi profesional guru akan menentukan sejauh mana siswa
dapat memahami materi yang disampaikan guerd&sarkan hasil dokumentasi
dari rencana program pembelajaran (RPP) guru SMP PGRI Semanu memilih
materi pembelajaran berdasarkan silabus dan menggunakan pendelexitific
dalam menyampaikan materi pelajaran. Metode pembelajaran yang dipilih oleh
guru SMP PGRI Semanu disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.
Selanjutnya kita akan mencoba mengungkap kompetensi profesional guru SMP
PGRI Semanu berdasarkan kelompok usianya.

1) Kelompok guru usia di atas 50 tahun

Berdasarkan hasil dokumentasi pada aaac program pembelajaran,
menunjukkan guru SMP PGRI Semanu mampu memahami materi berdasarkan
silabus dan mengembangkannya. Hal penting yang perlu diperhatikan oleh guru
selain menguasai materi adalah kemampuan guru dalam menyampaikan materi
tersebut padaisva. Dengan penyampaian materi yang berdasarkan metode yang
tepat diharapkan siswa dapat memahami isi dari materi yang disampaikan.

Dari hasil wawancara dengan siswa peneliti menemukan berdasarkan
informan siswa dengan kode data S9.2, S9.3,S8.1 mengdbakava ada salah

seorang guru SMP PGRI Semanu yang berusia di atas 50 tahun diakui siswa sulit
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untuk dipahami penjelasaya. Hal ini terkait dengan metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru tersebut lebih sering menggunakan metode ceramah. Hal ini
membuat siswa sulit untuk menerima pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami m@ri pembelajaran seharusnya guru harus segera mengetahui hal
tersebut dan berupaya merubah metode pembelajaran atau melakukan
pendampingan kepada siswa. Hal ini diakui oleh GM9 yang menyatakan bahwa
bahwa sering dijumpai siswa yang cukup kesulitan memahawatateri
pembelajaran sehingga perlu dilakukan pendampin@amikut penuturannya
pada tanggal 27 September 2014

Amemang bapak i bu guru menemukan bebe

sulit sekali paham dan memerlukan perlakuan khusus. Di kelas tiga pun

adayang kesulitan dalam pembagian dan perkalian. Untuk siswa semacam
ini kita beri perhatian khusus. Kita beri tugas khusus. Misalkan mereka
lemah dalam perkalian dan pembagian, kita beri tugas setiap pertemuan
dengan membuat diagram perkalian dan kita beatsoal yang ringan
ringan namun rutin dan bertahap tingk:
Berdasar informasi di atas pendampingan memang menjadi salah satu cara yang
dipilih untuk membuat siswa bisa memahami materi, khususnya siswa yang
memiliki kesulitan belajarCara selanjutnya yang dipilih adalah dengan latihan
latihan soal dan memberi materi dengan tingkat kesulitan yang bedaheamwal
yang mudah hingga seabal yang dianggap sulit oleh siswa
2) Kelompok guru usia 40 sampai dengan 49 tahun
Berdasarkan hdswawancara dengan guru dalam pelaksangeartelah

melakukan beberapa upaya agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan.

Pada tanggal 17 Sept eunkekurikulune20¥3 inmenut ur |
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memang materi lebih siéderhanakan dari pada kurikulum sebelya. Untuk
membuat anak paham saya perbanyak kagiareading, listeningmaupun
writing dengan metode checkingdis et i ap awal GMp pada @86mu a n o0 .
Septembemenjelaskancara lain dalam mengenali pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan, GM8 menjelaskdns aya t any amengeaal a si s w
pemahamannya terhadap suatu ma#spabila sudahpaham,coba saya tannya
atau saya beri soal. Biasanya terus ada siswa yang bghku paham dan mau
bertanya pada mater. mana i a belum pahami

Adapun cara lain yang digunakan oleh guru dalam mengenali pemahaman
siswa terhadap suatu materi disampaikan oleh GM3. Pada tanggal 15 September
GM3 me n | eDermyankmenghafalfdari yanguoah dulu masselanjutnya
kita berusaha mengulang materi sampai siswa pahelalui beberapa kalcheck
siswa maju ke depan. Misgla menghafal rumus, atau memahami konsampai
si swa pahamo. Cara ini sering dipilih ol
untuk memahamkan materi pada beberapa siswa memerlukan waktu yang lebih
lama, namun hal itu tetap harus dilakukan mengingat siswa SMP PGRI Semanu
memang rataiata memiliki kemampuan intelektual rendah.

3) Kelompok guru usia 30 sampai dengan 39 tahun

Guru yam menguasaan materi dan didukung dengan kemampuan
menyampaikan materi dengan metode yang tepat kepada siswa adalah salah satu
faktor dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kemampuan memahamkan materi

pembelajaran kepada siswa SMP PGRI semanu oleh guompek usia 30

49



sampai dengan 39 tahun, diungkapkan oleh GM1. Pada tanggal 15 September
GM1 menjelaskan:

fiKemampuan anak itu berbedada darkita harus jelimengetahui mana

anak yang memiliki tingkat ketrampilan gerak baik maupun yang belum

baik. Ini tentunya terkait dengan bagaimana kita memodifikasi

pembelajaran. Bisanya kita mulai dengan gerajenakan yang berjenjang

dari yang mudah, sederhana sampagyempleks

GM1 adalah guru pengampu mata pelajaran penjas yang sering
melaksanakan kegiatan praktik dengan gerajeaakan olahraga yang bervariasi.
Untuk menciptakan gerakan yang baik sesuai dengan teori penjaskes, siswa dilatih
berdasarkargerakangerakan atletik yang mudah bertahap hingga sampai pada
praktig gerakan yang sulit. Selain itu juga perlu pemilihan metode pembelajaran
yang tepat.

Cara lain yang digunakan guru dalam meningkatkan pemahaman siswa
SMP PGRI Semanu adalah dengan metkbhe latihan soal dan tugas rutin
dengan tingkat kesulitan yang bertahap. Hal ini disampaikan oleh GM11 pada
tanggal 16 September 2014. GM11 menj e
pemahaman siswa biasanya dengan belajar mandiri dan dengan latihan yang rutin.
Misalnya memahami kalimat. Mana subjek, mana predikat, mana objek. Dengan
berlatih dan memberi mereka tugas mandiri setiap pertemuan mereka akan lebih
pahand. Cara ini merupakan bentuk pembelajaran agar siswa terbiasa belajar
secara mandiri dan bisa memalhamateri pembelajaran.

Pada aspek pemilihan metode pembelajaran Guru SMP PGRI Semanu

menerapkan berbagai metode disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.

Pada intinya pendekatan pembelajaran menggunakan mstadific dengan
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kegiatan mengamati, menanya, megumpulkan datamengasosiasi, dan
mengkomunikasikan dengan diskusi.
4) Kelompok guru usia dibawah 30 tahun

Berdasarkan hasil dokumentasi rencana program pembalajaran GM6
terlihat penguasaan dan pengembangan materi mata pelajaran yang sesuai dengan
silabus. Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan dengan pendekatan
pembelajarascientificdimulai dengai€mengamati, menanya, megumpulkan data,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan dengan diskusi.

Pada kemampuan memberikan pemahaman kepada siswa derkgatn
materi pelajaran yang diajarkan, GM 6 menerapkan cara yang hampir sama
dengan Bapak dan Ibu guru yang lain yaitu dengan pendampingan dan
memberikan bimbingan kepada siswa yang belum paham. Cara yang dipilih
adalah dengan memperbanyak latitetihan khususnya pada latihan menulis
aksara Jawa, membuat puisi Bahasa J@eguritan)atau membuat percakapan
Bahasa Jawa. Selain itu sesekali dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis aksara Jawa, GM6 menggunakan-tekasilang Bahasa Jawa. Suasana
pembelajaran yang diciptakan agar lebih menyenangkan, GM6 berharap siswa
dapat lebih paham dan antusias dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa.

Pada pembahasan kompetensi guru berdasarkan kelompok umur di atas,
terlihat bahwa tidak nampak adanya pedzed dalam penguasaan kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial maupun profesional. Dari segi penguasaan
kompetensi pedagogik, masingasing kelompok umur menunjukkan adanya

penguasaan kemampuan dalam mengenali siswa. menyelenggaraan pendidikan
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yang mendidi, dan upaya pengembangan kreativitas siswa. Pada kompetensi
kepribadian guru mampu memberikan keteladanan dalam berdisiplin dan
memberikan motivasi kepada siswa. Kompetensi sosial guru pada maassing
kelompok umur juga demikian namun pada kelompok usiida usia 30 sampai
dengan 39 tahun dan dibawah kelompok usia 30 tahun dianggap siswa paling
akrab dan dapat menjalin komunikasi yang baik. Pada kompetensi profesional
hanya ditemukan 1 guru pada kelompok usia di atas 50 tahun yang dianggap
siswa kurangelas dalam menyampaikan materi pembelajaran. Masalah ini terkait

dengan pemilihan metode pembelajaran oleh guru tersebut.

2. Kompetensi Guru SMP PGRI Semanu berdasarkan kualifikasinya

Kualifikasi dapat diartikan sebagai pendidikan khusus yang dinuiléi
seseorang untuk memeroleh su&eahlian. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
tentang Standar Nasional Pendidikan, standar kualifikasi guru SMP/MTs adalah
S1 dan memiliki sertifikat profesi guru.

Berdasarkan data pada tabel 2 pada halaman 27, dike&hpir semua
guru memiliki kualifikasi pendidikan S1 dan hanya ada 1 guru yang belum
berkualifikasi S1. Pada aspek sertifikasi guru lebih terlihat bahwa guru yang
belum bersertifikasi sejumlah 9 guru dan yang sudah bersertifikasi sejumlah 11
guru. Selanjtnya peneliti akan mencoba mengungkap kompetensi guru SMP
PGRI Semanu berdasarpada kualifikasi guru yang bersertifikasi dan yang sudah

bersertifikasi.
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a. Kompetensi Pedagogik Guru SMP PGRI Semanu berdasarkan
kualifikasinya
1) Pada guru yang bersertifikasi

Kompetensi pedagogik guru ditunjukkan dengan kemampuan guru dalam
mengenali siswa, membina karakter siswa dan mengembangkan kreativitas siswa.
Pada bahasan ini kita akan coba mengungkap kemampuan pedagogik guru
bersertifikasi guru SMP PGRI Semanu.

Kompeéensi pedagogik pada aspek kemampuan guru mengenali dan
mengetahui karakteristik siswa diungkapkan oleh siswa SMP PGRI Semanu.
Siswa dengan kode data S9.2 dan S8.1 mengatakan bahwa bapak dan ibu guru
dapat mengenali siswa dengan ketika pembelajaran bsulaggMenurut siswa
S9.2 dan S8.1 mengatakan bahwa ketika pembelajaran GM2, GM3, GM7, GM8,
GM1 dan GM14 dapat mengenali dan menghafal siswa di kelas ketika
pembelajaran. Guru tersebut dapat berinteraksi dengan siswa tanpa kesulitan
menghafal namaama sisw. Berdasarkan penjelasan Guru GM2 dan GM3
mengenai upaya mengenali siswa dilakukan melalui memperbanyak interaksi di
kelas serta menghafal nama siswa melalui presensi. Selain itu GM9 menyatakan
untuk mengenali kemampuan siswa khususnya dapat diketaHumefarmasi
dari bapak Ibu guru yang mengampu mata pelajaran di kelas lain.

Pada aspek pembinaan karakter siswa sesuai dengan kompetensi inti 1 dan
2 pada silabus yang menyebutkan bahwa siswa harus menghayati ajaran agama
yang dianutnya serta yang kedadalah menghayati perilaku jujur, disiplin,

bertanggung jawab, dan santun dalam bergaul. Guru SMP PGRI Semanu
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memberikan contoh terlebih dahulu dalam bersikap disiplin, taat aturan maupun

dalam sikap menghargai orang lain. Seperti yang diungkapkan ti@nB@erikut,

Aunt uk membi na s i spada bekperitaku jujirdkétika ulangam,s a k a n
di si plin mengerjakan tugas dan sopan ket
diperkuat oleh keterangan siswa S9.2 dan S8.1 bahwa untuk melatih disiplin
kepada sisw terkadang ada hukuman dari guru dengan maksud baik yaitu

di siplin. S Hukuman nity ada anlasa sesuaii perjanjian. Pak GM7
menghukum siswa untuk membersihkan kamar mandi ketika ada siswa yang
mendapat nilatestingd i bawah 30. Gu r an pade sislvae unfukk an t e |
bersikap disiplin, selanjutnya diterapkan di kelas dengan sanksi yang telah
disetujui bersama adalah salah satu cara guru mendisiplinkan siswa.

Pada indikator pengembangan kreativitas dalam dengan idikator
pembuatan karya atau proydilanya nampak oleh penjelasan GM2 melalui
pembuatan media alat ukur. Guru yang lain belum menampakkan adanya inisiatif
untuk mengasah kreativitas siswa melalui kegitan praktik.

2) Guru yang belum bersertifikasi

Pada aspek mengenali siswa oleh guru berngadifmaupun yang belum
bersertifikasi memiliki kesamaan pada cara mengenali siswa melalui presensi dan
pengamatan tingkah laku siswa ketika di kelas. GM5, GM6, GM11 menyatakan
hal yang sama ditambah dengan informasi dari bapak ibu guru yang lain. Bagi
guru SMP PGRI Semananu bukanlah hal yang sulit untuk mengenali siswanya.

GM4 dan GM10 mengenali kemampuan intelaktual siswa bisa diperoleh

54



informasi dari nilai UAN SD bagi siswa kelas VIl atau informasi dari guru mata
pelajaran lain.
Aspek yang kedua adalgiembinaan karakter siswa yang oleh guru SMP
PGRI Semanu. GM4 dan GM6 menjelaskan bahwa untuk memberikan nasihat
kepada siswa sebelumnya guru harus memberikan keteladanan. Setelah adanya
contoh dari guru maka di kelas diterapkan peraturan untuk melatia sigar
disiplin. GM11 membina karakter siswa melalui pembiasaan khususnya pada
minat baca dan menulis. Berikut penjelasan GM11,
fiUntuk Bahasa Indonesia saya selalu meminta mereka menulis. Setiap
anak memiliki buku harian dan mereka mengisinya setiapn Baya
memeriksa pada setiap pertemuan dan apapun tulisanya tidak masalah. Itu
membiasakan mereka membaca dan menulis. Agar mereka punya
kemauan dan nantu outputnya mereka merasa perlu belajar dan mau rajin
bel aj ar o.
Penjelasan di atas memberikan ketgem bahwa selani dengan keteladanan,
untuk membina karakter siswa bisa dilakukan melalui pembiasaan pembiasaan.
Pada aspek pengembangan kreativitas siswa ditemukan fakta menarik
berdasarkan hasil dokumentaBerdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang menjadi bahan dokumentasi peneliti baru menemukan kegiedkarya
(GM18) dan seni buala. Berdasarkan remga pelaksanaan pembelajaran seni
budaya (GM19)terdapat kegiatan:
1) Mengumpulkan data
Mengumpulkan dta tentang karakteristik objek, perspektif, komposisi serta

prosedur dan teknik menggambar objek flora dengan membaca buku dan

menyaksikan video. Selanjutnya siswa menganalisis objek yang digambar,
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perspektif dan komposisi, serta prosedur dan teknik untakujudkan gambar

objek flora.
2) Mengasosiasi

Mencipta gambar flora (mewujudkan gagasan tersebut dengan alat dan bahan

yang dipilih siswa).
Hasil dokumentasi pada mata pelajaran prakarya juga metkanjuldanya
pengembangan kreativitas siswa melalui kegiata
1) Mengumpulkan data

Melakukan observasi dan wawancara mengenai ragam hias daerah dan

pembuatan karya atau kerajinan dari bahan alam.
2) Mengasosiasi
Membuat kerajinan tangan dari bahan alam dan mengemasnya dengan teknik dan
prosedur yang tepat
b. Kompetensi kepibadian guru SMP PGRI Semanu berdasarkan
kualifikasinya

1) Kualifikasi guru yang bersertifikasi

Pada aspek pemberian contoh disiplin bagi siswa guru SMP PGRI Semanu
termasuk guru yang bersertifikasi bisa dikatakan cukup baik. Berdasarkan
dokumentasi presensi khusus ggwu yang bersertifikasi tingkat kehadiran
mencapai 98,10 %. Tingkat kehadiranrigwsertifikasi sedikit lebih tinggi dari
ratarata kehadiran keseluruhan guru yaitu 98,06%.
Pada aspek pemberian motivasi dan pembinaan siswa telah dilakukan oleh

guru yang bersertifikasMotivasi belajar siswa yang beragam, diakui oleh GM2
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sehingga pdu penguatan motivasi. Guru GM2 pada 15 September mengatakan
bahwa, A mot i v a sheterdgen|da yaagrsemamg ada ugaiyang
sangat malas sehingga perlu pendampiagan | nf or man di atas men
siswa keseluruhan memiliki motivasi bgr yang berbeda satu dengan yang lain,
sehingga perlu pendekatan yang berbeda pula dalam penguatan motiasinya.
hasil dokumentasi catatan pribadi siswa pembinaan yang dilakukan guru kepada
siswa yang melanggar tatartib dilakukan dengan cara mehkdg siswa yang
bersangkutan, kemudian diberi nasihat. Berikut adalah catatan pribadi siswa kelas
VII B tanggal 21 januari 2014. Pada mata pelajaran matem@iki 5) terdapat

tiga siswa beisisial DK, WS dan ES, ketika di kekasiganya tidak membuat
ringkasan materi seperti yang diperintahkan namun hanya mengganganya
Kemudian guru yang beasgkutan mengambil tindakan mendekati ketiga siswa
tersebut, memberi nasihat darotivasi. Penguatan motivasi ini berupa teguran
lisan dan penyadaran bagi sisywa@ng bersangkutan bahwa mengganggu teman
ketika pelajaran bukan perbuatan yang terpuji dan malah merugikan diri sendiri
dan orang yang diganggu. Selanjutnya siswa tersebut dimiit&k segera
meringkas materi seperti yang telah diperintahkan.

Berdasakan hasil wawancara dengan siswa, dapat diketahui bahwa benar
siswa mengikuti keteladanan guru. Sigwga menilai cara guru dalam penerapan
dan penegakan sikap disiplin ketikla kelas Menurut pendapat S.91 pada 30
September 2014 ada beberapa guru yang dianggap tegas penkiiirannya
ftegas ada mas, Pak K@M9) , Bu ME (GM13), Pak ED(GM7)0 . Sedangkan

penilaian lain oleh siswa S9.2 pada tanggal 30 September 2014 mengenai sikap
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gur u me nut u rBapaknibu lguruhdakagaldakmas, api kadanegkadang
juga marah makalau ada siswa yang susah tiur 0 . Adapun pembi na
anak yang mel anggar tatata tertib, Si swa
tidak membawa buku paket, rardekelas dan mencontek madereka biasanya
d ber i tugas tambahan at au meri ngkas mat
pahami bahwa secara umum siswa menyadari bahwa guru yang awalnya dianggap
tidak galak juga bisa memberi hukuman atau pembinagadke siswa yang
melanggar tata tertib.
2) Guru yang belum bersertifikasi

Aspek kompetensi kepribadian guru yang pertama adalah kedisiplinan dan
taat aturan khususnya aturan di sekolah. Berdasarkan hasil dokumentasi presensi
guru yang belum bersertifikasitdmukan bahwa ratata kehadiran guru adalah
98,01%. Prosentase ini bisa dikatakan kurang baik karena berada dibawah rata
rata kehadiran keseluruhan guru yaitu 98,06%.

Aspek yang kedua adalah kemampuan guru dalam membimbing dan
memberi motivasi kepadsiswa. Siswa memiliki motivasi belajar yang beragam
dan perlu adanya penguatan motivasi. Hal ini menuntut guru untuk mampu
memotivasi siswaVienurut GM11 pada tanggal 16 September 2014 mengatakan,
fisecara umum untuk kelas 7 itu masih tinggi motivasinyardareka mengikuti
pelajaran dengan baik. Beda dengan kelas 8 yang biasanya mulai nakal dan perlu
pendekataipendekatan khusus dengan banyak memotivasi mereka dan
member i kan t Penelasannsdblddi atas aonengandung arti untuk

kelas VIl ratarata memiliki motivasi belajar yang tinggi, hal ini terkait dengan
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kondisi psikologis siswa. Berbeda dengan kelas VIII yang secara psikologis mulai
berkembang dan biasanya bertambah nakal. Hal ini memerlukan pendekatan
khusus dalam memberikan motivasi belagp&da siswa.

Dari hasil observasi peliti menemukan fakta menarik Kketika
pembelajaran berlangsungeriuatan motivasi bagi siswa bisa berlangsung ketika
pembelajaran dan dengan memberikan gambaran nyata tentang klegadhan
yang terjadi di lingkungn sekitar. Tepatnya pada hari jumat tanggal 26
September 20145M18 pada salah satu kelas dan sedang berlangsung proses
pembelajaran diawal waktu sebagai pengantar guru yang bersangkutan
memberikan pesan dan nasihat kepada siswa SMP PGRI Semanu. Peskaititu
dengan kejadian yang baru sag@jadi pada hari sebelumnya di Gunungkidul
terjadi khasus bunuh diri seorang pemuda yang putus cinta. Dengan suasana akrab
guru tersebut menyampaikan pesan dan nasihat kepada siswa terkait hikmah yang
terjadi darikasus tersebutGM18 memberikan penguatan motivasi dengan cara
yang menarik bagi siswa SMP PGRI terkait dengan permasalahan yang sering
dihadapi oleh para remaja.

c. Kompetensi sosial guru SMP PGRI Semanu berdasarkan kualifikasinya

1) Kualifikasi Guruyang sudalbersertifikasi

Kompetensi sosial guru memberikan kemampuan dan ketrampilan guru
dalam menjalin komunikasi dengan baik dengan siswa. Dalam proses
pembelajaran kompetensi sosial guru terlihat dari cara mereka berinteraksi dengan
siswa. Bedasarkan hasil obeservasi yang lgedapat mengetahui guru dapat

berinteraksi dengan baik dengan siswa. Hal ini terlihat pada proses pembelajaran
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dimana ketika terjadi diskusi atau tanya jawab mengenai materi pelajaran, terjadi
interaksi yang cukup lancar antara guru dengan sipa@da nata pelajaran yang
diampu GM3, GM8 dan GM14)Begitu pula ketika diskusi berlangsung, siswa
juga tidak merasa sungkan untuk menanyakan materi atau hal yang belum mereka
pahami.

Adapun dalam meningkatkan kometensi sosial guru, dilakukan pembinaan
kepadasiswa dalam berinteraksi dengan sesama siswa maupun dengan guru.
Menur ut GM1 pada tanggal 15 September me
sikgp anak agar menghargai temannya. Selain itu kitalatih menjalin
komunikasi yang baik. Misalkan diermainan jug harus memanggil nama
aslinya agar terbiasa saling menghor mat.
penjelasan GM1 nampak bahwa hal yang paling diperhatikan dalam membina
kompetensi sosial siswa adalah membimbing siswa untuk besikap sopan dan
santun kela bergaul dengan sesama siswa maupun guru.

2) Kualifikasi guru yang belum bersertifikasi

Kompetensi sosial guru khususnya dalam aspek kemampuan guru menjalin
interaksi yang baik dengan siswa nampak tidak ada perbedaan antara guru yang
sudah bersertifikasimaupun guru yang belum bersertifikasi. Berdasarkan
keterangan siswa pada tanggal 30 Septemb
itu cara mengajarnysantai mas akralengan siswa sama seperti bu GMIEh
bu SCGM19. Kalau bu GM4 tegas mas jika ada siswa gahikin gaduh atau
tidak memperhati kano. Pendapat ydamng hamp

pada tanggal 29 September ketika peneliti melakukan wawancara dengan siswa
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kelas VII dan kelas VIII mengungkapkan bahwa mereka menganggap bapak ibu
guru dapat kmnteraksi dengan santai dan menyenangkan utamanya ketika
pembelajaran.

Sedangkan dalam membina kompetensi sosial siswa dilakukan melalui
pembinaan dan pembiasaan. Seperti yang dungkapkan olehGBM4 pada
tanggal 16 September 2014, berip@nuturannydiuntuk pendidikan agama kita
biasanya ada kegiatan kultum rutin bergantian sebelum tadarus Al Quran di
mushola mas, selain itu ketika proses pembelajaran kita berlatih berbicara yang
sopan kalauhendak pinjam buku atau berbicara di kelas harus dengatk&tata
yang s o0 p aamadendgdayangidisampaikan Ghgikut

AUnt uk pembel aj aran Bahasa Jawa saya
anak agar mreka tahu unggah ungguh oraagvd, sopan santun, bertutur

kata yang baik ketika pembelajaran, maupun ketiengan orang yang

lebih tua. Dan mempraktikan te@mpan paparadi sikap mereka harus
disesuaikan dengan situasi dimana dia berada dan siapa yang sedang

di ajak bicarabo.

|l stilah yang di s amgnpankapad @ldah aGM& epaiahun
yang diberikan kepada siswa mengenai sopan santun ketika bergaul dengan
sesama siswa atau dengan Bapak dan Ibu guru.
d. Kompetensi profesional guru SMP PGRI Semanu berdasarkan
kualifikasinya

1) Kualifikasi guru yang sudah bersertifikasi

Kompetensi profesional guru adh kemampuan guru dalam menguasai

materi dan memanfaatkan media pembelajaran yang tepat pada proses

pembelajaran. Dengan kemampuan inilah diharapkan guru dapat membantu siswa

61



dalam memahami materi pembelajaran.Berdasarkan hasil dokumentasi dari
dokumen encana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara keseluruhan guru dapat
memilih materi dan kegiatan yang tepat untuk dilaksanakan dalam pembelajaran.
Hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan metode
pembelajaran siswa akt8ientific sesuadengan hasil pelatihan kurikulum 2013.
Dari dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara keseluruhan guru
menerapkan metode yang lebih dikenal dengan metode 5M yang isinya adalah
mengamati, menanya, menginformasi/ mengumpulkan data, mengasdaiasi
mengkomunikasikan dengan diskusi. Sedangkan untuk media pembelajaran
bermacarmacam menyesuaikan materi yang akan disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dalam pelaksanaanya telah
melakukan beberapa upaya agar siswa dapat memahami yaatgdisampaikan.
Pada tanggal 17 Sept eunkekurikulunG OA3 imme nut ur |
memang materi lebih di sederhanakan dari pada kurikulum sebelumya. Untuk
membuat anak paham saya perbanyak kagiareading, listeningmaupun
writing dengammetodecheckingdis et i ap awal pertemuano. Se
26 September GM9 menjel askan #AdAbiasanya
sudah paham belum jika sudah coba saya tannya atau saya beri soal. Biasanya
terus ada siswa yang ngaku belum paham dan mau yeepada materi mana ia
bel um pahamo. Demi ki an pula menurut penj
siswa yang cukup kesulitan memahami matateri pembelajaran sehingga perlu
dilakukan pendampingan berikpgnuturannya pada tanggal 27 September:2014

i me ma naff iblbbgarp menemukan beberapa anak yang memang sangat
sulit sekali paham dan memerlukan perlakuan khusus. Di kelas tiga pun
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ada yang kesulitan dalam pembagian dan perkalian. Untuk siswa semacam

ini kita beri perhatian khusus. Kita beri tugas khusus. M#almereka

lemah dalam perkalian dan pembagian, kita beri tugas setiap pertemuan

dengan membuat diagram perkalian dan kita berismall yang ringan

ringan namun rutin dan bertahap tingk:
Berdasar informasi di atas pendampingan memang menjadi salah satu cara yang
dipilih untuk membuat siswa bisa memahami materi, khususnya siswa yang
memiliki kesulitan belajar. Cara selanjutnya yang dipilih adalah dengan latihan
latihan soal dan memberi matdengan tingkat kesulitan yang bertahap. Hal ini
juga disampaikan GM3 pada tanggal 15 September 2014, bpekuturannya
ADengan menghaf al dar i yang mudah dul u
materi sampai siswa dirasa paham dengan beberapaheak siswa maju ke
depan. Misalyameng h a f a | rumus, atau memahami K on s
Cara ini sering dipilih oleh guru di SMP PGRI Semanu, meskipun untuk
memahamkan materi pada beberapa siswa memerlukan waktu yang lebih lama,
namun hal itu tetap harudilakukan mengingat siswa SMP PGRI Semanu
memang rataiata memiliki kemampuan intelektual rendah.

2) Kualifikasi guru yang belum bersertifikasi

Guru SMP PGRI Semanu secara umum dapat menguasai materi
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan adanya rencamgrgm pembelajaran
yang sesuai dengan silabus. Termasuk guru SMP PGRI Semanu yang belum
bersertifikasi berdasarkan hasil dokumentasi RPP dapat dilihat kemampuan

mereka dalam memilih materi, metode pembelajaran dan kedjedggaian

pembelajaran yang tepsgsuai materi.Hal ini terkait dengan prinsip implementasi
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kurikulum 2013 dimana semua mata pelajaran menerapkan pends&itatific
dalam kegiatatkegiatan pembelajaran.

Aspek yang kedua adalah kemampuan guru dalam memahamkan materi
pembelajaran. Priis yang digunakan oleh guru belum bersertifikasi yaitu dengan
menggunakan pendampingan dan pengulangan materi yang dirasa belum
dipahami oleh siswa. Berdasarkan hasil observasi tanggal 26 September GM19
dan GM5 mengulang materi yang dirasa belum dipahdeh siswa. GM5
mengulang beberapa kali dan mencoba melakukan tanya jawab dengan siswa
terkait materi majas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan GM19
memberikan pengarahan berularigng pada siswa terkait dengan cara mengukir

yang benar pada naapelajaran seni rupa.

b =
L

| uru Seni rupa
Dengan cara pendampigan dan kegiatan yang dicoba bewltrgy ini

diharapkan siswa dapat memahami materi dan mempraktikannya dengan benar.
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Keempat kompetensi guru yaitu kompetepedagogik, kepribadian,
sosial dan profesional guru SMP PGRI Semanu telah dijabarkan berdasarkan
kualifikasi guru. Kualifikasi guru dalam konteks ini adalah guru SMP PGRI
Semanu yang sudah bersertifikasi dan yang belum bersertifikasi.

Berdasarkan pengsan dari nharasumber yang memberikan data, nampak
dua poin penting yang menjadi perbedaan penguasaan kompetensi antara guru
yang bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi. Guru yang
bersertifikasi nampak lebih menonjol pada kompetensi kepahadtada aspek
kedisiplinan, guru bersertifikasi terbukti lebih disiplin berdasarkan tingkat
kehadiran dalam satu semester dibandingkan guru yang belum bersertifikasi.

Fakta yang kedua adalah guru yang belum bersertifikasi hampak lebih
menonjol pada peuasaan kompetensi pedagogik dalam mengembangkan
kreativitas siswa. Guru yang belum bersertivikasi lebih mampu memberikan
variasi kegiatan untuk siswa dalam mengembangkan kreativitasnya, khususnya
melalui kegiatan proyek atau praktik membuat hasil karya.

Pada penguasaan kompetensi sosial cenderung tidak ada perbedaan yang
terlihat. Guru yang sudah bersertifikasi maupun yang belum bersertifikasi sama
sama mampu menciptakan interaksi yang baik dengan siswa. Mereka juga mampu
membina kompetensi sosial siswaelalui pembiasaan pembiasaan pembinaan
tata krama siswa dalam bergaul dengan sesama siswa maupun dengan guru.

Penguasaan kompetensi profesional juga tidak nampak adanya perbedaan
dalam penguasaan materi pelajaran. Khususnya dalam menyiapkan rancangan

program pembelajaran, guru dapat memilih materi dan media yang tepat. Pada
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran semua guru menerapkan pendekatan
scientific Pada tahap upaya pemahaman materi pada siswa juga ditunjukkan
dengan cara yang sama, yaitu dengandampingan dan mengulang materi yang

dianggap sulit hingga siswa memahami materi tersebut.

3. Kompetensi Guru SMP PGRI Smanu Berdasarkan Bidang Studinya

Pada aspek ini guru harus memiliki latar belakang pendidikan yang sama
dengan mata pelajaran yandiampunya sebagai salah satu syarat yang
menunjukkan penguasaan kompetensi glerdasarkan hasil penelitian data
guru di SMP PGRI Semanu berikut tabel data guru berdasarkan bidang studinya.

Berdasarkan data pada tabel 2 halaman 27, diketahui bahwpatedla
guru yang bidang studinya berbeda dengan mata pelajaran yang diampu oleh guru
tersebut ketika bertugas di SMP PGRI Semanu. Pada bagaian ini peneliti mencoba
mendeskripsikan kompetensi guru SMP PGRI Semanu berdasarkan kualifikasi
pendidikan khususnygada latar belakang pendidikan yang seseuai dengan
bidang yang diampu dan guru yang memiliki latar belakang pendidikan tidak
sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya.
a. Kompetensi pedagogik guru SMP PGRI Semanu berdasarkarbidang

studinya

Dalam bahasan ini kemampuan pedagogik guru akan peneliti ungkap
berdasarkan guru yang memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan program
studi yang diampunya dan guru yang memiliki latar belakang program studi tidak

sama dengan mata pelajaran yarggmgiunya. Sama dengan bahasan sebelumnya
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bahwa kompetensi pedagigik memiliki indikator yadiunjukkan oelh guru
melalui kemampuan guru memahami karakteristik peserta didik, membina
karakter siswa dan mengembangkan kreativitas siswa.
1) Guru yang memiliki bidng studisesuai dengamata pelajaranyang
diampunya.

Penguasaan kompetensi pedagogik guru yang memiliki bidang studi
sama dengan mata pelajaran yang diampunya di SMP PGRI Semanu nampak
dalam kemampuan guru mengenali siswa dan mengetahui karakteridék se
kemampuan siswa dengan mudah. Informan yang termasuk guru yang memiliki
bidang studi sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya antara lain GM1
pengampu mata pelajaran penjaskes, GM2 pengampu mata pelajaran IPA, GM4
pengampu mata pelajaran pendidikagama islam, GM8 pengampu mata
pelajaran IPS, dan GM5 pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan penjelasan dari informan di atas, nampak mereka mampu
mengenali siswanya melalui cazara mengenal secara individu maupun
mengenal kemampuan sigwberdasarkan laporan sesama guru. Pada aspek
kemampuan membina karakter siswa juga sudah terlihat oleh penjelasan GM1,
GM3, GM9, dan GM7 yang menggunakan upaya pembiasaan dan penyadaran
siswa agar senantiasa bersikap jujur, menghargai orang lain dan nkambe
nasihat kepada siswa.

Pada aspek pembinaan kreativitas siswa khususnya pada peningkatan
ketrampilan siswa dalam menciptakan hasil karya (kerajian) belum nampak semua

guru mampu melakukannya. Hanya guru GM2 yang mencoba proyek alat ukur
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dan digunaka sebagai media pembelajaran. Selebihnya guru lainya yang
memiliki latar belakang bidang studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diampunya belum mempraktikan untuk membuat proyek dan media pembelajaran
sendiri.
2) Guru yang memiliki bidang studidak sesuai dengamatap elajaraiyang
diampunya.

Pada aspek kemampuan mengenali siswa ada pengakuan yang menarik
dari salah satu guru yang memiliki latar belakang bidang studi tidak sesuai dengan
mata pelajaran yang diampunya. la adalah GM20, mengakui bahwa ia masih
kesulitan dan belum bisa mengenal nammma siswa secara keseluruhan
semnuanya maupun kepribadian siswa. Berikut penuturan GM20 pada tanggal 16
September 2014 fAldealnya guru harus meng
karena siswa saya banyak sayak tidak bisa mengenal merekzessttu, suli
mas 0 . Berbeda dengan GM14 yang mampu me
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 September 2014 GM14 nampak
mengenali namaama siswa yang diampunya.

Pada aspek kemampuan membina karakter siswa GM20, GM18, GM19
dan GM14meiliki cara yang sama dengan guru SMP PGRI lainya yaitu dengan
menanamkan sikap jujur dalam ulangan, dan disiplin melalui pengecekan tugas
yang diberikan maupun dengan memberikan pembinaan pada siswa agar
menghargai pendapat temtaman sebayanya khusysmmelalui kegiatan diskusi

di kelas.
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Pada aspek pengembangan kreativitas siswa ditemukan fakta menarik
berdasarkan hasil dokumentaBerdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang menjadi bahan dokumentasi peneliti baru menemukan kegiedkarya
(GM18) dan seni bualya (GM19). Kedua guru ini tampak lebih memiliki lebih
banyak upaya dalam mengembangkan kreatifitas siswa khususnya dalam
menciptakan kerajinan.

b. Kompetensi Kepribadian guru SMP PGRI Semanu berdasarkanbidang
studinya

1) Guru yang memilikibidang studisesuai dengamata pelajararyang

diampunya.

Pada aspek kompetensi kepribadian guru yang pertama adalah guru
mampu menunjukan sikap disiplin dan memberikan keteladanan kepada siswa.
Pada aspek ini selain memberikan keteladanan guru SMP P@RBEN8
khususnya yang memiliki latar belakang bidang studi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diampunya juga meelatih siswanya untuk disgdiah satu guru
yaitu GM7 mengatakan bahwasilin memang menjadi salah satu fokus utama
dalam pembinaan kateer. GM7 pada tanggal 17 Septembaengakuibahwa
untuk mengajarkan sikap disiplin dan tertib itu harus diawali dengan keteladanan
guru dan konsistensi sikap guru dalam melatih kedisiplinan siswa. Beliau
melanjutkarpenjelasannyantuk membina kedisilinasiswa dengan cara:

Afsaya berl akukan bagi siswa yang mel ang
inggris hukumanya adalah membersihkan kamar mardi sudah kita
sepakati, barang siapa membuat gaduh, tidak mengerjakan tugas, mencontek

ini hukumanya. Unuk siswa yang mendapat nilai bagus maupun aktif ketika di
kel as kita beri point tambahano
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Secara umum cara yang banyak dipilih oleh guru SMP PGRI Semanu dalam
mengajarkan sikap disiplin dan adalah dengan memberikan keteladanan dengan
menghargai waktu, canya adalah masuk kelas tepat waktu dan membuat
kesepakatan dengan siswa untuk menaati tata tertib yang ada.

Pada aspek pemberian motivasi, salah satu guru yaitu GM2 mengakui
bahwa sisva memiliki motivasi belajar yanderbeda satu dengan yang lain,
sehirgga perlu pendekatan yang berbeda pula dalam penguatan motivasinya.
Kecenderungan motivasi belajar berpengaruh terhadap antusiasme siswa ketika
pembelajaran disampaikan oleh GM4 pada selasa 16 September 2014 bahwa anak
yang memiliki motivasi belajar tinggmemiliki kecenderungan aktif ketika
pembelajaran sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah cenderung
pasif ketika pembelajaran.

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru dalam upaya penguatan motivasi
belajar, GM3 pada senin 15 September 20lng at a k an, AUnt uk a
memiliki motivasi belajar rendah kita beri perlakuan khusus dan kita beri
bimbingan perlahan dan kikelompokkark e | as ber dasar kan keman
Penguatan motivasi menjadi hal penting yang dilakukan oleh setiap guru
khususnya bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.

2) Guru yang memiliki bidang studidak sesuai dengamata pelajaran

yang diampunya.

Aspek yang pertama yaitu guru harus disiplin dan menaati tata tertib.

Berdasarkan hasil dokumentasi, terlihat kedisiplinan guru yang termasuk pada

kelompok ini dimana prosentase kehadiran menjadi ukurannya. GM14 prosentase
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kehadirannya 100%, GM18 prosesgakehadirannya 100%, GM19 prosentase
kehadirannya 98% dan GM20 prosentase kehadirannya 95,8%. Data ini
menunjukkan ada 2 guru yaitu GM19 dan GM20 memiliki prosentase kehadiran
dibawah rataata keseluruhan guru SMP PGRI Semanu yaitu 98,6%.

Aspek kompetesi kepribadian yang kedua adalah kemampuan memberi
motivasi belajar kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi, GM 18 dan GM 14
telah melakukannya ketika proses pembelajaFapatnya pada hari jumat tanggal
26 September 2014 pada salah satu kelas dan gseomangsung proses
pembelajaranliawal waktu sebagai pengantar g@M18 memberikan pesan dan
nasihat kepada siswa SMP PGRI Semanu. Pesan itu terkait dengan kejadian yang
baru sajaerjadi pada hari sebelumnya di Gunungkitkrjadi khasus bunuh diri
segang pemuda yang putus cintdalam suasana akrab guru tersebut
menyampaikan pesan dan nasihat kepada siswa terkait hikmah yang terjadi dari
kasus tersebut. Pada hdankelas yang berbeda peneliti menemukan cara guru
memberikan motivasi belajar kepadavg terkait dengan minat baca. Dari hasil
tanya jawab yang berlangsung GM 14 negtabui para siswa barygang kurang
berminat menbaca. GM18 lalumembeikan penjelasan kepada siswa bahwa
banyak manfaat yang di dapat dari membaca bakiara lainmembantu iswa
cepat memahami materi pelajaran. Waktu itu pula dibentuklah kelempok
kelompok kecil dan kelas mengadakan sesi diskusi yang diawali dengan membaca
sebuah topik pokok bahasan dihari itu. Siswa nampak antusias dimana pada sesi
tanya jawab siswa sambil imbing guru yang bersangkutan melakukan sesi

tanya jawab.
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c. KompetensiSosialguru SMP PGRI Semanu berdasarkarbidang studinya

Dalam indikator kompetensi sosial guru yaitu pada aspek kemampuan guru
berinteraksi dengan siswa dan pembinaan kemampuan siswa dalam bersosialisasi
terdapat kesamaan diantara semua guru SMP PGRI Semanu. Dapat diartikan tidak
ada perbedaan yang terlihat atal kompetensi sosial guru yang bidang studinya
sama dengan mata pelajaran yang diampu maupun guru yang bidang studinya
berbeda dengan mata pelajaran yang diampu.

Bedasarkan hasil obeservdsgietahuiguru dapat berinteraksi dengan baik
dengan siswa. Halni terlihat pada proses pembelajaran dimana ketika terjadi
diskusi atau tanya jawab mengenai materi pelajaran, terjadi interaksi yang cukup
lancar antara guru dengan sis(@ada mata pelajaran yang diampu GM10, GM7,
GM5). GM10, GM7, dan GM5 adalah guru yammemiliki latar belakang
pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang diaBggitu pula ketika diskusi
berlangsung, siswa juga tidak merasa sungkan untuk menanyakan materi atau hal
yang belum mereka pahami.

Hasil pengamatan peneliti ini dikuatkan demdesil wawancara dengan
siswa pada tanggal 30 September 2013. Menursasi9.1 menuturkan bahwa
Apak GM18 psanta@anakrah dengarasiswa sama sepertiGivil4
dan buG M1 9Rada tanggal 29 September ketika peneliti melakukan wawancara
dengansiswa kelas VII dan kelas VIII yang mengungkapkan bahwa mereka
menganggap bapak ibu guru dapat berinteraksi dengan santai dan menyenangkan

utamanya ketika pembelajaran.
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d. Kompetensi Profesional guru SMP PGRI Semanu berdasarkanbidang
studinya

Kompetensi yag ke empat adalah kompetensi profesiokampetensi
profesional guru adalah kemampuan guru dalam menguasai materi dan
memanfaatkan media pembelajaran yang tepat pada proses pembelajaran.
Penguasaan kemampuan membuatguru dapatmembantudan memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajaraelalui pemilihan metode dan
media yang tepat

Berdasarkan hasil dokumentasi dari dokumen rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) secara keseluruhan guru dapat memilih materi dan kegiatan
yang tepat untuk dilaksanakan dalam pembelajgvaneliti tidak menemukan
adanya perbedaan kemampuan guru dalanguysesaan materi khususnya pada
pemilihan materi, media dan metode yang teptatl. ini terlihat dari kegiatan
pembelajaran disesuaikan dengsndekatarpembelajaran siswa aktBientific
sesuai dengan hasil pelatihan kurikulum 2013. Dari dokumen rencahkag®an
pembelajaran (RPP) secara keseluruhan guru menerapkan metode yang lebih
dikenal dengan metode 5M vyang isinya adalah mengamati, menanya,
menginformasi/ mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan
dengan diskusi. Sedangkan untuk media lpdaaran bermacamacam
menyesuaikan materi yang akan disampaikan.

Pada aspek kompetensi profesional yang kedua yaitu pada kemampuan
guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, peneliti mulai

menemukan adanya perbedaan. Dari hasil wawancara rdesigaa peneliti
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menemukan berdasarkan informan S9.2,S8.1 mengatakan bahwa ada salah
seorang guru SMP PGRI Semanu yaitu GM20 diakui siswa sulit untuk dipahami
penjelasannya. Masih terkait dengan kemampuan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran, S9.3 meaigu kesulitan menerima materi dari GM18 dan GM14

hal ini dikarenakan kelas sering kali suasananya gaduh.

Kondisi ini berbeda dengan guru GM9, GM2, GM8, GM13, dan GM7
yang merupakan guru yang memiliki latar belakang bidang studi sesuai dengan
mata pelajan yang diampu. Hal ini diungkapkan oleh siswa S9.1, S7.1 dan S8.2
yang menyatakan pada mata pelajaran matematika (GM9), IPA (GM3), IPS
(GM8) Bahasa Indonesia (GM13) dan Bahasa Inggris (GM7), mereka mampu
mengkondisikan kelas dengan baik sehingga dalamyapgpaian materi
pembelajaran memudahkan siswa untuk memahaminya.

Pada bahasan kompetensi Guru SMP PGRI Semanu yang dilihat dari sudut
pandang kesesuaian bidang studi guru dengan mata pelajaran yang diampunya,
peneliti menemukan tiga fakta. Fakta ini menunjukkan adanya perbedaan
penguasaan kompetensi oleh guru yang mkimKesesuaian latar belakang
bidang studi dengan mata pelajaran yang diampunya terlihat lebih unggul.

Dalam salah satu indikator kompetensi pedagogik dimana salah satu guru
dari kelompok guru yang latar belakang bidang studinya tidak sesuai dengan mata
pelajaran yang diampunya mengalami kesulita dalam memahami maupun
mengenali karakteristik siswa SMP PGRI Semanu. Fakta yang kedua
menunjukkan adanya tingkat kedisiplinan yang lebih baik dimiliki oleh guru yang

latar belakang bidang studinya sesuai dengaa pelajaran yang diampu. Fakta
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terakhir adalah pengakuan siswa bahwa guru yang latar belakang bidang studinya
berbeda nampak sulit untuk membuat siswa paham mengenai materi yang
disampaikannya. Sedangkan pada kompetensi sosial tidak ditemukan perbedaan

ddam berinteraksi dengan siswa antara kedua kelompok guru dalam bahasan ini.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan dan keterbatasan selama
proses penelitian berlangsung. Keterbatasan itu antara lain belum akrabnya
peneliti dengn informan, sehingga peneliti kesulitan menggali informasi yang
lengkap. Adanya jarak antara peneliti dan informan ini menyebabkan data yang
didapat sebagian besar hanya berupahbablpositif dari profil guru sedangkan
peneliti tidak banyak mampu menglag kekurangakekurangan yang dimiliki
oleh guru SMP PGRI Semanu. Adanya kendala waktu pada saat peneliti
melaksanakan proses pengambilan data yang bersamaan dengan adanya persiapan
akreditasi sekolah dan pendampingan guru dalam rangkan implementasi
kurikulum 2013 sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam menemui guru SMP

PGRI Semanu.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan, hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa profikompetensi gur&MP PGRI Semanudberdasarkan usia,
kualifikasi dan kesesuaian latar belakang bidang studinya adalah sebagai berikut:
adalah sebagai berikut:
1. Kompetens pedagogik guru SMP PGRI Seman

Berdasarkan usia dan kesesuaian latar belakang bidang studinya, tidak
nampak adanya peztlaan penguasaan kompetensi pedagogik guru khususnya
dalam kemampuan mengenali karakteristik siswa dan kemampuan guru dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. Berdasakan kualifikasinya, guru
yang belum bersertifikasi nampak lebih menonjol padagpasaan kompetensi
pedagogik dalam mengembangkan kreativitas siswa. Guru yang belum
bersertifikasi lebih mampu memberikan variasi kegiatan untuk siswa dalam
mengembangkan kreativitasnya, khususnya melalui kegiatan proyek atau praktik
membuat hasil karya.
2. Kompetensi kepribadian guru SMP PGRI Semanu

Berdasarkan kualifikasi dan kesesuaian latar belakang bidang studi guru
SMP PGRI Semanu nampak adanya perbedaan penguasaan kompetensi
kepribadian guru dalam aspek kedisiplinan guru. Guru yang sudah bersertifikasi
dan memiliki latar belakang bidang studissai dengan mata pelajaran yang

diampunya terlihat lebih disiplin berdasarkan tingkat kehadiran guru. Pada aspek
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kemampuan guru dalam memberikan motivasi belajar, semua guru dapat
mempraktikannya dan mampu memberikan motivasi belajar kepada siswa SMP
PGRISemanu.
3. Kompetensi sosial guru SMP PGRI Semanu

Guru SMP PGRI Semanu yang memiliki penguasaan kompetensi sosial
lebih baik khususnya pada aspek interaksi sosial adalah guru yang memiliki usia
antara 30 sampai dengan 39 tahun. Pada usia ini guru nampalakeab dan
dapat menjalin komunikasi yang efektif ketika pembelajaran. Pada aspek
pembinaan kompetensi sosial siswa, semua guru nampak memiliki kemampuan
yang sama dalalam membina dan melatih kemampuan sosial siswa.
4. Kompetensi profesional guru SMP PGRI Smanu

Penguasaan kompetensi profesional guru khususnya pada aspek
kemampuan guru memberikan pemahaman kepada siswa terkait dengan materi
pembelajaran lebih dimiliki oleh guru yang memiliki latar belakang bidang studi
yang sama dengan mata pelajaran yargmgu. Guru yang memiliki latar
belakang pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang diampu dapat melatih,
membimbing dan menjelaskan materi dengan metode dan cara yang tepat

sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan.

B. Saran
Berdasarkan haspenelitian profil kompetensi guru SMP PGRI Semanu
peneliti tertarik dengan fakta bahwa terdapat guru yang belum bersertifikasi dan

memiliki latar belakang bidang studi yang belum sesuai dengan mata pelajaran
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yang diampu. Sehingga saran peneliti kepada laepaekolah adalah sebagai

berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya lebih bijak dan selektif terkait dengan perekrutan
guru SMP PGRI Semanu. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan
kualifikasi guru dan latar belakang bidang studi guru. Hal ini terkait dengan
adanyabeberapa guru yang masuk sebagai pengajar di SMP PGRI Semanu
dalam rangka memenuhi beban mengajarnya.

2. Kepala sekolah mengadakan evaluasi kinerja guru, khususnya guru yang belum
bersertifikasi dan memiliki latar belakang bidang studi yang belum sesuai
den@gn bidang studinya dalam rangka mengontrol kualitas guru dan

mewujudkan pembelajaran yang berkualitas di SMP PGRI Semanu.
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Pedoman Dokumentasi
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11.Rekap Nilai

12.Rekap CatataRroses Pembelajaran
13. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran
14. Data Guru SMP PGRI Semanu

15. Struktur Orgasnisasi Sekolah

16. Surat ljin dan Keterangan Penelitian
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Kisi-kisi Penelitian

Profil Kompetensi Guru SMP PGRI Semanu

No | Aspek Sub Aspek Indikator Sumber Data | Metode No Item
1 | Latar - Identitas guru lengkap, laté Dokumen Dokumentasi
belakang belakang  pendidikan,  stat{ Guru
biografis kepegawaian, pangkat/golonge
guru masa kerja, pengalaman pelatih
2 | Kompetensi| a. Kompetensi | 1) Guru mengenal da| Guru Wawancara 1,2
Guru Pedagogik mengetahui kemampua
intelektual siswa
Siswa Wawancara 1,2
2) Guru dapat menyelenggarak| Guru Wawancara 3,4
pembelajaran yang mendidik
Wawancara | Siswa 3
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3) Mampu membimbing sisw| Guru Wawancara 5
untuk lebih kreatif
Siswa wawancara 4
b. Kompetensi Disiplin, tegas, dan terti|l Guru Wawancara
Kepribadian dalam mengajar di kelas
Siswa wawancara 5
Mampu memberikarmotivasi| Guru Wawancara
belajar kepada siswa
Siswa wawancara 6
c. Kompetensi| Bersikap ramah, dan objek{ siswa Wawancara 6,7
Sosial dalam Dberinteraksi kepad
seluruh siswa ketika pembelajar
Interaksi gurul Observasi 7
dan siswa
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Guru Wawancara
d. Kompetensi| Menguasai dan Mengembangk| Guru Wawancara 8
Profesional | materi pembelajaran yang diam
secara kreatif
RPP Dokumentasi
Aplikasi 1) Guru menyusun rencar Guru Wawancara 10,11,12,13
Kompetensi pembelajaran sesu
Guru dalam dengan panduan
Pembelajare
n
RPP Dokumentasi
2) Guru melaksanakan pros| Guru Wawancara 14, 15,16
pembelajaran yang efekti
Proses Observasi
pembelajara
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PEDOMAN WAWANCARA GURU
Profil Kompetensi Guru SMP PGRISemanu

. Bagaimanakan cara Bapak/Ibu guru mengenali siswa, khususnya pada
mata pelajara yang Bapak/Ibu ampu?

. Bagaimanakah cara Bapak/lbu mengetahui kemampuan
intelektual/kecerdasan siswa?

. Bagaimanakah upaya pembinaan karakter siswa melalui penerapan
kurikulum 2013 yang bertemakan pendidikan tematik?

. Selain menyampaikan materi pelajaran untuk menambah pengetahuan
siswa, bagaimana upaya Bapak/Ibu mengajarkanmilki kepada siswa?
(misalrya sikap menghargai pendapat orang lain, kejujuran, tanggung
jawab, dll). Apakah bentukentuk kegiatan/aktivitas didalam
pembelajaran yang mampu menjadi alat untuk menanmkannitéai
kepada siswa?

. Bagaimanakah tingkat kreatifitas siswa di SMP PGRh&w menurut
pandangan Bapak/lbu guru? Bagaimanakah pengaruh tingkat kreativitas
siswa terhadap hasil belajarnya? Apa sajakah béyntuk kegiatan yang
meningkatkan  kratifitas  siswa?  Apakah tingkat kreativitas
siswaberpengaruh baik terhadap hasil batgg?

. Bagaimanakah upaya Bapak/Ibu guru memberi contoh perilaku tertib dan
disiplin kepada siswa? Bagaimana cara Bapak/Ibu guru dalam melatih
kedisiplinan, dan ketertiban siswa?

. Bagaimanakah gambaran motivasi belajar siswa pada kelas yang bapak/ibu
guru anpu? Bagaimanakah upaya Bapak/lbu guru dalam memberikan
Penguatan motivasi kepada siswa?

. Bagaimanakah upaya Bapak/Ibu guru memahamkan materi pembelajaran
kepada siswaAdakah strategi khusus yang Bapak/Ibu gunakan dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhacdapteri pembelajaran yang
Bapak/Ibu ampu?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

9. Bagaimanakah cara Bapak/lbu guru melatih siswa dalam meningkatkan

kompetensi sosialnya?

Apakah yang menjadi dasar penyusunan program pembelajaran mata
pelajaran yang Bapak/Ibuk ampu? Dalam pengembangan RPPaejuih |
adakah tujuan khusus yang mempengaruhi penentuan tujuan pembelajaran
di SMP PGRI Semanu? Seberapa besarkah pengaruh karakteristik siswa di
SMP PGRI Semanu dalam penyusunan RPP pada mata pelajaran yang
Bapak/Ibu ampu?

Apakah kebijakan yang menjadi aruBapak/lbu guru dalam penyusunan
RPP? Bagaimanakah garis besar isi dari kebijakan tersebut?

Apakah buku yang menjadi sumber pengembangan RPP maupun buku
paket siswa pada mata pelajaran yang Bapak/Ibuk ampu? Dari manakah
bahan pustaka tersebut BapakMbdapatkan? Apakah hhbal yang
menjadi pertimbangan dalam pemilihan buku paket?

Apa saja media pembelajaran ( alat peraga/ alat pelajaran) yang menunjang
proses pembelajaran di kelas Bapak/lbu guru? Mengapa Bapak/Ibu guru
memilih media tersebut? Bagainakah tingkat ketertarikan siswa
terhadap pelajaran dengan media tersebut?

Ketika memulai pembelajaran bagaimanakah cara Bapak/lbu guru
mengkondisikan siswa? Bagaimana upaya Bapak/Ibu guru dalam memulai
pelajaran agar siswa dapat siap dan dapat mengiketnahami materi

yang akan disampaikan? Apakah Bapak/lbu menggunakan apersepsi
materi sebagai pengantar setiap proses pembelajaran?

Dalam proses pembelajaran metode apakah yang paling tepat di kelas yang
Bapak/Ibuk ampu? Apa yang melatar belakangi permliaetode
pembelajaran tersebut? Bagaimanakah antusiasme siswa terhadap metode
tersebut?

Bagaimana antusiasme siswa untuk aktif dalam pembelajaran? Bagaimana
upaya Bapak/Ibu guru melibatkan siswa dalam pelajaran? Adakah strategi
khusus untuk membuat siswaau aktif berinteraksi dalam proses

pembelajaran?
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Profil Kompetensi Guru SMP PGRISemanu

. Bagaianakah pendapat adillik mengenai Bapak/lbu X dalam mengenal
siswa?

. Bagaimanakah cara Bapak/lbu guru dalam menyampaikan materi
pelajarandi kelas? Apakah ketika ada yang belum memahami penjelasan,
Bapak/Ibu guru bersedia menjelaskan kembali?

. Pernahkah Bapak/lbu guru memberikan suatu nasihat kepadadsklik
ketika proses pembelajaran? misalkan perintah untuk menghargai
pendapat teman, bartggung jawab ketika diberi perintah Bapak/Ibu guru
dsb?

. Apa saja kegiatan yang sering dilakukan oleh Bapak/lbu X ketika
mengajar di kelas? Bagaimana suasana pelajaran dengan adanya kegiatan
tersebut?

. Bagaimana pendapat aehaklik mengenaisikap Bapak/lbu X ketika di
kelas? Apakah disiplin, santai, tertib, atau membiarkan saja ketika ada
teman adikadik membuat gaduh?

. Pernahkah Bapak/Ibu X memberikan motivasi kepada-adiik ketika
proses pelajaran di kelas?

. Menurut adikadik bagaimanakah sigaBapak/Ibu X terhadap siswa

(dalam beriteraksi)? Ramahkah, akrab dengan siswa atau kurarrama
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PEDOMAN OBSERVASI

Profil Kompetensi Guru SMP PGRI Semanu

No

Objek

Aspek yang diteliti

Kompetensi sosial guru

Cara guru berinteraksi dengan

siswa

Proses Pembelajaran

Pengkondisian siswa
Apersepsi materi
Pemanfaatan media
pembelajaran
Pemberian Motivasi kepad
siswa

Melibatkan siswa secara

aktif dalam pembelajaran
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Profil Kompetensi Guru SMP PGRISemanu

No

Objek Aspek yangditeliti

Identitas guru

Presensi Guru

Guru Rencana program pembelajaran
Data guru SMP PGRI Semanu

Buku catatan pembelajaran

Presensi siswa
Siswa
Rekap Nilai Siswa
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CATATAN LAPANGAN
Profil Kompetensi Guru SMP PGRI Semanu
1. Rabu 10 Septembé&014

Proposal skripsi telah disetujui Dosen Pembimbing | dan II, Ketua Jurusan
Administrasi Pendidikan dan Wakil Dekan | FIP. Pukul 14.00 WIB
peneliti mengajukan permohonan surat pengantar perizinan penelitian
dengan menyerahkan proposal skripsi di Sulitegldikan FIP.
2. Jumat 12 September 2014
a. Pukul 08.30 WIB surat pengantar dari Subbag Pendidikan jadi;
b. Pukul 09.00 WIB mengurus surat izin penelitian di Sekretaris Daerah
Yogyakarta;
c. Pukul 10.30 WIB Mengurus surat izin penelitian di Kantor Penanaman
Modal danPelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul;
d. Pukul 11.00 WIB menyerahkan tembusan kepada Kesbangpol
Kabupaten Gunungkidul;
e. Pukul 11.10 WIB menyerahkan tembusan kepada Disdikpora
Kabupaten Gunungkidul;
f.  Pukul 13.30 WIB menyerahkan tembusan kepada Disdikpora DI
3. Sabtu 13 September 2014
Pukul 09.00 WIB menuju SMP PGRI semanu, menyerahgarat
pengantar dan proposal penelitian kepada kepala SMP PGRI Semanu serta
menyampaikan teknis pengambilan data yang diperlukan.

4. Senin 155eptember 2014
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Peneliti berkunjundce SMP PGRI Semanu dengan tujuan memulai
pengumpulan data. Pukul 09.00 WIB peneliti bertemu dengan Guru
olahraga SMP PGRI Semanu, menyampaikan instrumen penelitian.
Dilanjutkan dengan observasi pada kegiatan pembelajaran olahraga dan
wawancara dengan Gu@iahraga SMP PGRI Semanu.

Pukul 10.00 WIB pneliti bertemu dengan Guru mata pelajaran
IPA kelas VIII, menyerahkan instrumen penelitian dan menyampaikan
teknis pengambilan data. Dikarenakan bersamaan dengan persiapan
keperluan administrasi untuk akreditaskolah maka peneliti belum bisa
meminta dokumen rekap nilai siswa, RPP, maupun silabus mata pelajaran.
Pada kesempatan ini peneliti hanya bisa bertemu langsung dengan Guru
pengampu mata pelajaran dan langsung mewawancarai guru yang
bersangkutan.

Pukul11.00 WIB peneliti bertemu dengan Guru mata peajaran IPA
kelas VII, dan langsung melakukan wawancara dengan guru yang
bersangkutan. Selanjutnya pukul 12.30 WIB penelti bertemu dengan guru
pengampu mata pelajaran IPA kelas IX dan langsung melakukan
wawancaa dengan guru yang bersangkutan.

. Selasa 16 September 2014
Pukul 09.30 Peneliti tiba di SMP PGRI Semanu, saat ini Bapak dan Ibu
Guru terlihat cukup sibuk dengan agenda persiapan akreditasi dan

pendampingan Guru dalam implementasi kurikulum 2013. Guru semaki

92



sulit untuk diwawancara ataupun sekedar meminta dokumen (RPP, rekap
nilai dan silabus).
Pukul 10.00 WIB penelit baru bisa bertemu dengan Guru mata pelajaran
pendidikan agama dan melakukan wawancara. Pukul 11.45 WIB peneliti
dapat bertemu dengan guru gampu mata elajaran Bahasa Indonesia
kelas VII dan melakukan wawancara. Selanjutnya pukul 12.00 peneliti
bertemu dengan guru Bahasa Indonesia kelas VII dan melakukan
wawancara. Setelah selesai melakukan wawancara peneliti menemui wakil
kealasekolah bidarkurikulum untuk meminta:
a. Data profil guru SMP PGRI Semanu
b. Rekap presensi guru
c. Rancangan program pembelajaran (RPP)
d. Rekap nilai siswa
e. Catatan kemajuan kelas
. Rabu 17 September 2014
Pukul 08.30 peneliti tiba di SMP PGRI Semanu, peneliti menemui
guruBahasa Jawa yang kebetulan tidak ada jadwal mengajar pada hari itu
dan melanjutkan wawancara. Pukul 09.00 peneliti melaksanakan observasi
pembelajaran pendidikan olahraga di halaman SMP PGRI Semanu
Setelah melaksanakan shalat duhur sekitar pukul 12.15itpene
menemui guru mata pelajaran Bahasa Inggris dan melakukan wawancara.
Setelah melakukan wawancara dengan delapan informan dan

melakukan analisis situasi peneliti akhirnya menemui Kepala SMP PGRI
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Semanu dan berdiskusi terkait dengan lanjutan prosegipgulan data
yang bersamaan dengan persiapan sekolah untuk menghadapi akreditasi
sekolah pada tanggal 24 dan 25 september 2014. Dengan alasan efektivitas
dan kesibukan Bapak dan lbu Guru yang semakin sulit untuk diwawancara
maka peneliti memutuskan untukelanjutkan pengambilan data pada
tanggal 26 Sempember setelah akreditasi sekolah selesai.

7. Jumat 26 september
Pukul 07.00 peneliti tiba di SMP PGRI Semanu dan melaksanakan
observasi dalam proses pembelajaran di kelas IX. Pukul 10.00 peneliti
bertemu dengaguru IPS untuk melakukan wawancara.

8. Sabtu 27 September
Pukul 07.00 peneliti tiba di SMP PGRI Semanu, dulanjutkan dengan
melakukan observasi. Pukul 10.00 peneliti bertemu dengan kepala sekolah
sekaligus guru matapelajaran matematika kelas 1X dan melakuka
wawancara.

9. Senin 29 September 2014
Peneliti melanjutkan observasi di kelas VII dan VIII, selanjutnya bertemu
dengan beberapa siswa dan melakukan wawncara untuk keperssn
checkdata.

10. Selasa 30 September 2014
Peneliti menemui guru Bimbinagn konselimgtuk melakukan wawancara
pada pukul 09.00. selanjutnya peneliti bertemu dengan siswa kelas IX

untuk melakukamross checklata.
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GM1

Sumber : Fitri Yuli Setiawan S. Pd.Jas

Mapel yang diampu : Pendidikan Jasmani, Olatga dan Kesehatan
Hari/ Tanggal : Senin 155eptember 2014

Waktu : 09.00 WIB

Keterangan : PL = Peneliti

PL
GM1
PL
GM1

PL

GM1

PL

GM1

PL

GM1

PL

GM1

PL

GM1= Guru Mata pelajaran

: Selamat pagi pak,mohon maaf dengan bapak siapa?

: Pak Fitri Yuli Setiawan.

: Apakah Bapak disimtnengampu mata pelajaran penjas?

. Ya betul, Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan kebetulan disini
cuma satu guru olahraganya.

Baik pak langsung pada pertanyaan terkait dengan perencanaan
pembelajaran bagaimanakan cara bapak mengenali siswsusktya
mengenali nama maupun karakteristik siswa di SMP PGRI Semanu?

: dengan mengenal langsung kenalan nama, maupun pendekatan ketika
praktik olahraga namaama dan kepribadian siswa

Bagaimana cara mengetahui tingkat intelektual siswa dalam
pemlkelajaran olahraga ini pak?

: Terlihat dari gerak gerik siswa ketika praktik, guru melakukan observasi
ketika memberikan tugas. Jadi terlihat anak yang memiliki kemampuan
kognitif dan psikomotor bagus akan terlihat dalam praktik olahraga.

. Terkait cengan pembinaan karakter dan peningkatan kompetensi afektif
siswa, bagaimanakah upaya bapak dalam menanamkamilaiapada
siswa?

: Memang ini keunikan kurikulum 2013 yang mengharuskan penanaman
nilai-nilai dan pembinaan karakter siswa melalui pgkatan kompetensi
afektif yang dominan. Yang pertama dilakukan peniaian afektif oleh siswa
terhadap dirinya sendiri dan penilaian sikap antar teman, sehingga siswa
dapat mengetahui bagaimana sikapnya selama ini sudah baik atau belum.

: Masih terkait perninaan karakter, bagaimana upaya Bapak dalam
membina kedisiplinan dan ketertiban siswa?

: Yang paling penting adalah keteladanan mas yang utama. Saya selalu
menyiapkan alat sebelum jam pelajaran dimulai, dan menjalin komitmen
dengan siswa disepakati r@nit untuk ganti pakaian.

: Bagaimana tingkat kreatifitas siswa terkait dengan pelajaran olahraga dan
bagaimana upaya Bapak dalam membina kreatifitas siswa.
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GM1

PL

GM1

PL

GM1

PL

GM1

PL
GM1

PL

GM1

PL

GM1

. kita buat kelompolkelompok mas, dan memberi tugas misalkan materi
kebugaran jasmani, ad kelompokkelompok tersebut diminta untuk
membuat gerakagerakan melatih otot kaki, tangan, lengan dil. Guru
disini hanya mengobservasi dan memberikan pengarahan.
: Pengarahan itu diberikan sebelum atau ketika anak terlihat membuat
gerakan yang kurantepat pak?
: sesuai dengan penerapan kurikulum 2013, sebelum siswa diberi tugas itu
guru wajib memberi pengarahan dan contoh pada siswa agar nantinya
mereka paham dan dapat melakukan gerakan seperti apa yang ditugaskan.
Idealnya kita menggunakan vwmledisini dan Alhamdulillah sekarang
media sudah ada. Namun jika waktu tidak memungkinkan untuk
pengarahan materi di kelas kita biasa langsung pengarahan di lapangan.
: Bagaimana motivasi belajar siswa terkait pembelajaran olahraga di
sekolah ini?
: Secara umum motivasi atau minat belajar siswa terhadap pelajaran
olahraga itu tinggi, tetapi memang ada beberapa yang terlihat kurang
minat. Namun intinya pada pengelolaan pembelajaran mas, kita buat
modifikasi pembelajaran melalui mod®bodel bermain darkelompok
agar siswa dapat aktif secara keseluruhan. Namun secara umum motivasi
belajar siswa cukup baik terhadap pelajaran olahraga.
: Bagaimana cara bapak dalam membuat siswa paham terhadap perintah
maupun paham terhadap tugagas praktik yang dibeé@n?
: Memang kemampuan anak itu berbédala dan kita harus jeli dan
mengetahui mana anak yang memiliki tingkat ketrampilan gerak baik
maupun yang belum baik. Ini tentunya terkait dengan bagaimana kita
memodifikasi pembelajaran. Bisanya kita mulai glam gerakaigerakan
yang berjenjang dari yang mudah, sederhana sampai yang kompleks.
: Nama metodenya apa ini pak?
: pendekatan taktis dan guru berfungsi mengawasi dan membenarkan
gerakan yang belum benar.
. Bagaimana cara bapak membikampetensi sosial siswa melalui
pendidikan olahraga?
. Intinya kita selalu menekankan sikap anak agar menghargai temanya, dan
melatih menjalin komunikasi yang baik. Misalkan dipermainan juga harus
memanggil nama aslinya agar terbiasa saling menghoantdr teman
maupun dengan guru.
: Apakah hal yang menjadi acuan dalam pencapaian tujuan pelajaran
olahraga?

Itu di jenjang SMP tidak semua sekolah sama karena mungkin kedala
fasilitas maupun kondisi sekolah namun yang paling utama kita buat
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perencanaan yang baik dan inputnya pada pencapaian aspek kognitif,
afektif dan psikomotor.

PL. : Terkait dengan kurikulum 2013 bagaimanakah realisis buku paket siswa
sudahkan siswa memiliki buku paket masing-masing pak?

GM1 : Rencananya untuk buku paket memang disediakan oleh pemerintah,
namun sampai saat ini belum sampai untuk buku pegangan guru maupun
siswa, namun ketika diklat kemarin kami diberi soft copi modul sehingga
itu yang kita gunakan.

P, : Lanjut pada media yang paling sering bapak anggap tepat dalam
pembelajaran penjas?

GM1 : kami mengoptimalkan segala alat yang ada di sekolah ada LCD dan
computer, selain itu juga disesuaikan dengan materi disini cukup lengkap,
intunya kami maksimalkan agar siswa tidak jenuh dengan bentuk pelajaran
dan alat yang bervariasi.

Pl : Bagaimana cara bapak mengkondisikan siswa dan memberikan apersepsi
pembelajaran?

GM1 : Tentunya sesuai komitmen kita dengan tetapt waktu tadi dan selanjutnya
setelah siswa terkondisikan kita beri apersepsi sebagai pengantar materi
pelajaran hari ini.

Pengesahan transkrip wawancara
Semanu .X.,.7...,2014

T2

(Fitri Yuli. S S. Pd.Jas)
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GM2

Sumber : Purwantoro Putro S. Pd
Mapel yang diampu : IPA kelas VIII

Hari/ Tanggal : Senin 155eptember 2014
Waktu :11.00 WIB

Keterangan : PL = Peneliti

PL
GM2
PL
GM2
PL
GM2
PL
GM2

PL

GM2

PL

GM2

PL

GM2

GM2= Guru Mata pelajaran

: Selamat siang pak, dengan bapak siapa?
: Dengan pak Purwantoro Putro
: Apakah mata pelajaran yang Bapak ampu?
. IPA kelas VIII
: Bagaimanakah cara Bapak dalam mengeaaha maupun kepribadian
siswa di kelas yang anda ampu pak?
. dilihat dari absenya sehingga kenal orangnya, wajahnya. Kemudian dari
kegiatan tanya jawatlan cara bicara siswa itu terlinegpribadian siswa
mas
: Bagaimana cara Bapak mengenali kemaampntelektual siswa pak?
. kalo saya biasanya melakukan tanya jawab pada siswa satu dua tiga soal,
beberapa siswa diawal pelajaran itu biasanya sudah bisa memetakan
kemampuan siswa di kelas.
. Bagaimana pembinaan karakter siswa melalui penerapakukim
20137
. Pertama dari pekerjaan rumah mas. Di check ini mengerjakan sendiri
atau nyontek, mengerjakan di rumah atau baru saja dikerjakan. Kita kejar
biar njawab jujur. Karena kita sudah mengadakan kesepakatan, biasanya di
cubit lenganya dan itgiswa pada ngaku kalau ndak mengerjakan, atau
baru mengerjakan. Yang penting siswa mau jujur itu dulu.
: Bagaimanakah pemberian sangksi atau penghargaan kepada siswa pak
terkait tugas tadi?
:Emmm, itu kita beri nialai tambah bagi siswa yang meagarj PR
tertib, maupun misal mau megerjakan soal di depan kelas. Nilai itu bisa
ditambahkan pada nilai ulangan, misal nilai ulangan jelek maka nilai ini
bisa menolong. Kalo yang melanggar ada skor nya mas nanti kita laporkan
ke guru BK.

Bagaimana merggarkan nilainilai kedisiplinan, tanggung jawab,
kejujuran dIl?
. itu dimuali dari masuk kelas tepat waktu, mengerjakan PR tadi dengan
berkata jujur dan telah mengerjakan tugas itu kan merupakan tanggung
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PL

GM2

PL

GM2

PL

GM2

PL
GM2

PL
GM2

PL

GM2

PL

GM2

PL

jawab, baik tugas individu maupun kelompok. Dam kesepakatan
hukuman yang ada biasanya siswa sudah tau jika melanggar nanti
hukumanya ini. Jadi mereka dapat mempertanggung jawabkan apa yang
telah di perintahkan.

Dalam pembelajaran IPA bagaimanakah bapak mengenali tingkat
kreativitas siswa?
. kreatif yang pertama menjawab pertanyaan dengan bahasa mereka sendiri
tidak sama dengan yang ada dibuku, ini yang menarik biasanya mas.
: Adakah proyek pembuatan media pembelajaran yang ditugaskan ke
siswa pak?
: Ada mas kemarin pada tema alat ykkita buat penggaris dari kayu.
Hasilnya pun macarmacam mas, ada yang dipernis ada yang tidak, dan
ada yang sangat presisi, ada juga yang kurang presisi. Dan juga kita
membuat filter (saringan) untuk media pembelajaran dan ternyata
imajinasi anakanak it macammacam.
. Bagaimana pengkondisian siswa sebelum pelajaran agar tertib dan
disiplin?
: Kita masuk kelas tepat waktu mas, agar siswa mau tertib. Selanjutnya PR
yang kita tugaskan pada pertemuan yang lalu harus selalu di check.
: Bagaimana miovasi belajar siswa di kelas yang anda ampu pak?
: Heterogen mas, macemacem ada yang semangat ada juga yang sangat
malas mas.
: Nah itu cara mendampingi arakak yang malas bagaimana pak?
: Memang analanak yang semacam ini harus kita besrhatian ekstra
mas, jangan sampai karena saking malasnya ini anak jadi tidak mau belajar
lagi.
: Bagaiman cara bapak membuat siswa merasa senang dan paham dengan
materi IPA yang cenderung dianggap sulit oleh siswa?
: Agar mereka menyukai mata pelagn itu saya siasati dengan usaha agar
akrab dengan siswa. Dengan merasa nyaman dan tidak takut dengan guru
itu memungkinkan interaksi yang baik dengan guru.
. Dengan cara ini apakah siswa mau aktif bertanya apa bila merasa
kesulitan pak?
: Ini masyang masih menjadi kendala bagi siswa di sini, mereka masih
malu untuk bertanya, padahal ketika ditanya balik mereka belum tentu
paham. Tetapi sebisa mungkin kita mencoba untuk mengajakaaaék
berpendapat, dan memancing mereka untuk bertanya tentaeg yaag
sudah disampaikan.
. Terkait dengan hal ini, metode apakah yang bapak biasa gunakan dalam
pembelajaran?
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GM2
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GM2

: Sesekali kita mencoba diskusi dengan membuat kelorgloknpok
untuk mencoba membahas permasalahan. Tetapi terkendala lagi untuk
saling menanggapi masih belum terbiasa, ini baru belajar diskusi dan

menyesuaikan dengan kurikulum yang baru mas. Ini juga kita mencoba
mencoba menggunakan metode 5M.

: kegiatan-kegiatan apa saja yang sudah diupayakan untuk meningkatkan
keaktifan siswa dari metode 5M ini pak?

: sesekali kita mengamati lingkungan sekitar agar anak-anak menemukan
hal-hal nyata, tetapi ya sebatas di lingkungan sekolah saja mas dan belum
ada lokasi khusus yang bisa digunakan untuk kegiatan eksplorasi.

: selain metode 5M yang baru diterapkan ini pak, biasanya metode apa
yang sering bapak praktikan di kelas sebelumnya?

: yang paling sering adalah metode ceramah mas, karena saya masih belum
mencoba untuk membiasakan siswa untuk berdiskusi pada semester lalu,
baru pada semester ini.

Pengesahan transkrip wawancara
Semanu /3. 3J..,2014

(Purwantoro Putro S. Pd)

100



CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data :GM3

Sumber : Crisnanto Rahardjo S. Pd
Mapel yang diampu : IPA kelas IX

Hari/ Tanggal : Senin 155eptember 2014
Waktu :10.00 WIB

Keterangan : PL = Peneliti

PL
GM3
PL
GM3
PL

GM3

PL
GM3

PL

GM3

PL

GM3

PL

GM3

GM3= Guru Mata pelajaran

: Selamat pagi pak,mohon maaf dengan bapak siapa?
: Crisnanto Rahardjo
: Apakah mata pelajaran yang bapak ampu?
: IPA Kelas IX

Baik pak langsung pada pertanyaan terkait dengan perencanaan
pembelajaran bagaimanakan cara bapak mengenali siswa khususnya
mengenali nama maupun karakteristik siswaMdP PGRI Semanu?
: Pertama kali kta ketahui dari nilai unas pada masukan awal ketika masuk
dan kita beripree tetsatau kita biasanya tanya pada gguru yang lain.
Utamanya kemampuamenghitung pada beberapa siswa masih ada yang
kesulitan Jadi mesti kita beri préest mas
: Bagaiman untuk mengenal siswa (kepribadidn dan individu siswa)?
. melalui presensi mas atau tak suruh maju biasanya tanggal lima
misaninya presensi lima maju menyebutkan nama. Dari keaktifan siswa ini
akan kelhatan karakter dari masirgasing siswa mas.
: Menurut bapak seberapa perlu seorang guru harus mengetahui latar
belakang siswa?
: Harus tau mas, biasanya saya tanya bapak/ibuk kerjanya apa?, di rumah
tinggal sama siapa?, agar kita tahu secara datail belakang siswa yang
kita ampu.
: Apakah pengaruh latar belakang keluarga terhadap proses pembelajaran
pak?
. Kita dapat melihat perbedaanya mas pada siswa yang tinggal sama orang
tuanya, atau hanya tinggal sama neneknya. Biasanya siswaifargpd
orang tuanya itulah yang memiliki motivasi belajar lebih baik dari pada
yang tidak tinggal bersama orang tuanya.
: Bagaimanakah upaya pembinaan karakter siswa melalui penerapan
kurikulum 2013 pak?
. ini juga sesuai dengan kompetensi inti 4&nd2 pada silabus mas.
Biasanya dalam pelajaran IPA kita berikan penyadpearyadaran,
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GM3

PL
GM3

PL
GM3

PL
GM3

PL
GM3

PL

GM3

PL

GM3

PL

GM3

misalkan mempelajari orgasrgan tubuh hidung misalnya. Betapa kita
harus bersyukur dengan anugerah tuhan YME.

: Bagaimana penanaman sikap jujur dan tanggung jasab?

. Itu bisa kitamdihat saat ulangan, bila ada yang nyontek kita tegur dan
kita beri pembinaan.

: Bagamana gambaran tingkat kre#taf siswa di kelas yang bapak ampu?

. Biasanya ada beberapa siswa yang menanyakamahdaliluar dugaan

kita, biasanya membuat media pembelajaran dengan tugas kelompok di
rumabh itu biasanya siswa dapat membuat media yang beraneka ragam dan
kreatif.

: Bagaimana cara Bapak memberi contoh perilaku tertib pada siswa?

: Misal dengan memberi contoh dengangiak dimasukan, masuk kelas
tetap waktu, potongan rambut yang rapi itu mas.

: Bagaimana minat siswa dengan matapelajaran IPA pak?

: Untuk motivasi belajar IPA, saya biasa memberikan penyadaran kepada
siswa bahwa ilmu IPA itu sangat berhubungan demtya kita sendiri dan
lingkunagn.

: Bagaimana penguatan motivasi siswa pak?

: Untuk anak yang memiliki motivasi belajar rendah kita beri perlakuan
khusus dan kita beri bimbingan perlahan dan kita kelompokan kelas
berdasarkan kemampuan siswa .

: Bagaimana cara Bapak memahamkan materi yang biasanya dianggap
sulit kepada siswa?

: Dengan menghafal dari yang mudah dulu mas, dan kita berusaha
mengulang materi sampai siswa dirasa paham dengan beberagtzek&li
siswa maju ke depan. Misal meghafaimus, atau memahami konsep
hingga siswa paham.

: Bagaimana membina kompetensi sosial siswa agar mau aktif dalam
pelajaran.

. Aktif, misal mau berpendapat, atau maju ke depan mas biasanya kita
mulai di paksa karena malu atau belum terbiasa ngonRiaganya kita
suruh maju mempresentasikan hasil diskusi di depan, begitu bergantian
dan kita beri motivasi.

: Bagaimana bila terjadi beberapa siswa biasanya malu manju ke depan
malu atau takut salah dan dicemooh siswa lain?

. Ini memang sering temia nah biasanya saya langsung memberi teguran
dan pengertian bahwa anak yang salah itu bukan tidak bisa, tapi belum
terbiasa. Tidak semua siswa kan maju bisa langsung benar, intinya kita
beri motivasi dan pengertian bahwa yang sekarang belum benar maka
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mungkin dikesempatan berikutnya dia lebih bagus dari pada siswa yang
mencemooh.

PL :Bagaimana cara bapak mengkondisikan siswa di kelas pak?

GM3 : Dimulai dengan berdoa, dilanjutkan dengan apersepsi, dilanjutkan
dengan tanya jawab materi yang menarik danahud

PL : Apakah metode pembelajaran yang sering diterapkan dalam pelajaran
IPA ?

GM3 : Metode Scientific ( 5M ) ini yang bisa membuat siswa aktif ketika
pembelajaran dan sangat cocok dengan mata pelajaran IPA.

PL. : Apakah buku paket yang bapak gunakan dalam pelajaran IPA pak?

GM3 : untuk buku paket karena belum ada, maka kita siasati dengan BSE dan
menggunakan buku paket lama pada materi yang sama.

Pengesahan transkrip wawancara

(Chrisnanto Rahardjo S. Pd)
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GM10

Sumber : Ani Masruroh, S. Pd
Mapel yang diampu : IPA

Hari/ Tanggal : Senin 155eptember 2014
Waktu : 12.30WIB

Keterangan : PL = Peneliti

GM10= Guru Mata pelajaran

PL : Bagaimana cargang ibuk lakukan dalam mengenali siswa ( nama dan
karakteristik siswa)?

GM10: Untuk mengenal nama itu biasanya diawal pertemuan saya sering
membacakan presensi, dan juga siswa saya minta membuat papan nama
sehingga saya bisa mengenali siswa. Kalau kagidn siswa itu sambil
pelajaran berlangsung kita bisa mengenali kepribadian siswa.

PL : Untuk mengenali bekal belajar siswabagaimana buk?

GM10 : Biasanya ada pree test diawal pertemua mas

PL : Bagaimana pembinaan karakter siswa melalui penerapan kurikulum
20137

GM10 : Biasanya pembinaan karakter siswa itu lebih banya terbina melalui
kegiatan praktik dan juga ujian mas. Misal jujur ketika ujian dan ketika
observasi saya minta melaporkan hasil observasi sesuai dengan apa yang
diamati.

PL :Bagaimana carailk memberi contoh tertib pada siswa buk?

GM10: Yang pertama kita masuk kelas tepat waktu, kedua objektif dalam
menilai, dan komitmen mas dalam setiap pertemuan, saya tidak akan
meninggalkan kelas tanpa ada kegiatan yang memang sangat penting
itupun kita keri tugas mandiri.

PL  :Apa saja bentubentuk kegiatan dalam meningkatkan kreatifitas siswa?

GM10 : Biasanya kita melakukan pengamatan lingkungan maupaun mencari
materi di internet itu mereka bisa menemukan benda benda yang menarik
dan bervariasi.

PL : Bagimana penguatan motivasi siswa pada pelajaran IPA buk?

GM10 : kita memberikan pengertian bahawa pelajaran IPA itu berguna bagi anak
anak nanti ketika dalam kehidupan akan digunakan dalam menyelesaikan
masalah sehahari

PL : Bagaimana cara ibuk memahamnk siswa agar mudah memahami
pembelajaran IPA buk?
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GM10 : kita pakai rumus praktis biasanya mas, misal pakai simbol simbol yang
bisa mereka pahami, istilahnya dalam pembagian perkalian kita pakai
segitiga bermuda.

PL : untuk membina kompetensi sosial dalam pelajaran IPA mealui kegiatan
apa buk?

GMI0 : kita hampir setiap hari biasa melaksanakan diskusi mas dan biasanya ada
hadiah bagi siswa yang paling aktif keika diskusi.

Pl :bagaiman cara ibuk menanggulangi belum ada buku paket kurikulum
2013?

GMI10 : kita ngeprint soft copy materi mas, atau pake buku yang lama pada
materi yang sama.

PL : apa saja media pembelajaran yang bisa ibuk gunakan dalam pelajaran
IPA buk?

GMI10 : ada gambar, torso, lingkungan sekitar , juga pake laptop dan lcd kadang-
kadang.

PL, : metode pelajaran apa yang bias digunakan buk?
GM10 : pada kurikulum 2013 ini kita biasa pakai metode 5m mas nati bisa di liat
di RPP.

Pengesahan transkrip wawancara
Semanu £..,,7...,2014

(Ani Masruroh S. Pd)
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kodedata : GM4

Sumber : Betiyana Rahayu M. Pd
Mapel yang diampu : Pend. Agama Islam

Hari/ Tanggal : Selasa 1&@eptember 2014
Waktu : 10.00WIB

Keterangan : PL = Peneliti

PL

GM4

PL

GM4

PL

GM4

PL

GM4

PL

GM4

PL

GM4= Guru Mata pelajaran

: Bagaimana cara mengeali siswa namalka@aakteristik siswa?

: untuk mengenal nama tentunya kita kenal ketika kita melakukan

presensi setiap awal pembelajaran. kemudian dari mereka menjawab

pertanyaan, berperilaku di kelas itu kelihatan karakter anak itu mas.
Bagaimanakah cara  Bapak/lbu mengetahui  kemampuan

intelektual/kecerdasan siswa?

: mengenai kemampuan siswa dalam pembelajaran biasanya kita tahu

dari bapak ibu guru

: Bagaimanakah upaya Bapak/lbu guru memberi contoh perilaku tertib

dan disiplin kepada siswa?

: yang say&an mengajar pendidikan agama ya tentunya saya sebelum

memerintahkan untuk sholat misakan saya harus ikut shalat, dan kita

melakukan shalat berjamaah setiap hari ada jadwalnya bisa dilihat di

mushala mas.

: adakah hukuman atau penghargaan bagi sgalam mengajarkan

ketertiban kepada mereka buk?

: kalau hukuman itu tidak mas cuman kita sudah ada kesepakatan misal

ketahuan nyontek harus keluar dari ujian, jika tidak mengerjakan tugas

harus mengerjakan dulu diluar kelas, karena hampir setiap jpartesmida

tugas.

. Bagaimanakah upaya pembinaan karakter siswa melalui penerapan

kurikulum 2013 yang bertemakan pendidikan tematik?

. perlu diketahui masmemang cukup sulit di sekolah ini dalam memulai

penerapan metode sesuai kurikulum 2013. Hal inmarg tidak bisa

lepas dari siswa di sini yang kemampuanya bisa dikatakan menengah

kebawah, untuk belajar mandiri mereka masih sulit. Jadi untuk

pembinaan karakter dalam proses pembelajaran agama ini jelas arahnya

pada pembinaan akhlak, pembinaan ibadahdi bpekerti melalui

pengetahuan spiritiual, dan pembiasaan baca Quran mas.

: Bagaimana motivasi dan minat siswa terhadap pelajaran agama buk?
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GM4

PL

GM4

PL
GM4

PL
GM4

PL

GM4

PL
GM4

: beraga m mas, ada anak yang memang terlihat berminat dan aktif dalam
pembelajaran namun ada juga anakgyaenderung pasif, perlu di beri

perlakuan khusus. Dan biasanya anak-anak yang kurang tertarik ini
nilainnya juga jelek.

: Bagaimana cara ibuk dalam membimbing anak yang cenderung kurang
tertarik dengan pelajaran seperti ini buk.

: kita beri motivasi mas, apa lagi kita belajar pendidikan agama. Kita beri
pengertian sebagai umat muslim kita harus semangat dalam menuntut
ilmu. Karena orang yang rajin belajar, berilmu itu akan memiliki derajat
yang lebih tinggi di sisi Alllah swt. Dengan penguatan penguatan seperti
ini diharapkan anak-anak muali terbuka hatinya dan memiliki motovasi
belajar.

: Bagaimana cara ibuk membina kompetensi sosial siswa?

: untuk pendidikan agama kita biasanya ada kegiatan kultum rutin
bergantian sebelum tadarus Al Quran di mushola mas, selain itu ketika
proses pembelajaran kita berlatih berbicara yang sopan, kalo hendak
pinjam buku atau berbicara di kelas harus dengan kata-kata yang sopan.

: Apakah metode pembelajaran yang sering ibuk gunakan? -
: Untuk mata pelajaran agama memang belum bisa menerapkan metode 5 |
M sesuai kurikulum yang baru mas dan masih sering dengan metode
ceramah dan sesekali diskusi.

: Apakah media yang paling sering ibuk gunakan dalam pembelajaran?

: bisanya pakai laptop dan LCD dan dibantu dengan video-video yang
terkait dengan materi misalkan tuntunan sholat, hari kiamat dsb.

: Bagaimana cara ibu mensiasati buku paket yang belum ada?

: Kita memfotopi materi setiap kompetensi dasar mas.

Pengesahan transkrip wawancara
Semanu /%2.,...7..,2014
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GM5

Sumber : Dwi Astuti S. Pd

Mapel yang diampu : Bahasa Indonesia

Hari/ Tanggal : Selasa 1&@eptember 2014
Waktu :11.45WIB

Keterangan : PL = Peneliti

PL
GM5

PL
GM5

PL

GM5

PL

GM5

PL
GM5

PL

GM5= Guru Matapelajaran

: Bagaimana cara ibuk mengenali siswa?

: Pertama untuk mengenal nama kita kenal melalui presensi, kemudian
dengan meminta siswa untuk bergantian atau saya tunjuk misalkan
membaca materi.

: Bagaimana cara mengetahui kemampuan intelegisiaa buk?

: Kebetulan saya mengampu kelas 7, bisanya saya ketahui dari nilai ujian
mereka juga dari latian mengerjakan soal yang saya berikan diawal
pertemuan.

: Bagaimana upaya pembinaan karakter malalui penerapan kurikulum
2013 buk?

: Padamatapelajaran bahasa indonesia kita memang hampir setiap hari
menggunakan metode diskusi kelompok. Nah dengan kerja kelompok ini
akan dapat terlihat kerja sama siswa dalam kelompok, tanggung jawabnya,
juga nanti akan terbina kemampuan sosial siswa. Séfg@aj dengan
mempresentasikan hasil diskusi akan melatih siswa menghargai hasil kerja
dari temartemannya.

: Bagaimana mengajarkan sikap disiplin dan tertib dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia bu?

. Kita kan menggunkan LKS untuk sementara kareslanh ada buku
paket, sehingga jika ada murid yang tidak membawa lks sesuai perjanjian
ia akan mendapat point, yang nantinya jika sudah beberapa kali tidak
membawa lks, membuat gaduh di kelas akan kita bimbing melalui guru
BK, jika masih belum tertib kitaampaikan surat kepada orang tua siswa.
Bukan bermaksud menghukum tetapi dengan seperti ini maka siswa akan
lebih tertib mas.

: Bagaimana tingkat kreativitas siswa di kealas yang ibu ampu?

. Bervariasi mas, tetapi jika kita mau secara rutin menthgas mandiri
mereka sangat kreativ dalam menyusun cerita misalkan itu sangat menarik
mereka membuatnya.

: Jadi apa saja bu, kegiatkegiatan atau tugasigas dalam upaya
meningkatkan kreativitas siswa
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GMS5

PL

GMS5

PL;

GM5

PL

GMS5

PL;
GMS5

: macam-macam mas, ada membuat drama, membuat pantun, membuat
puisi. Dari situ kita bisa melihat karya-karya siswa yang bagus-bagus.
Biasanya ada juga yang kita tempel di mading sebagai hasil karya siswa.

: Bagaimanakah gambaran motivasi belajar siswa secara umum bu?

: Secara umum siswa masih cukup semangat mengikuti pelajaran namun
tetap ada satu dua anak yang terlihat kurang tertarik ketika pembelajaran.

: Bagaimana perlakuan Ibu terhadap anak yang terlihat kurang tertarik dan
motivasinya kurang dalam pembelajaran?

: Kita dekati mas, kita tanya kenapa kok misal terlihat kurang tertarik
dengan amteri ini, dan kita memang berikan perlakuan khusus. Misal kita
coba meraka membacakan materi, atau coba membaca puisi dengan
melibatkan mereka dalam pembelajaran dan kita beri motivasi bahwa
mereka sebenarnya bisa jadi cobalah suka membaca, dan tentunya kita isi
dengan guyonan agar mereka tidak bosan ketika di kelas.

: Baik buk selanjutnya bagaimana mensiasanti belum adanya buku paket
kurikulum 2013?

: Kita Pakai LKS mas juga kita fotocopi materi dari soft copy materi yang
diberikan ketika pelatihan kurikulum kemarin.

: Apakah media pembelajaran yang sering ibuk gunakan?

: biasanya pakai gambar atau fotocopi materi dalam bentuk cerita, gambar-
gambar maupun puisi. Saya belum mencoba memakai LCD atau laptop.

Pengesahan transkrip wawancara
Semanu .!@.,.9...,2014

(Dwi Astuti S. Pd)
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GM11

Sumber :Indrawan M R S. Pd
Mapel yang diampu : Bahasa Indonesia

Hari/ Tanggal : Selasa 1&eptember 2014
Waktu : 12.00WIB

Keterangan : PL = Peneliti

GM11= Guru Mata pelajaran

PL : Bagaimana cara yang Bapak lakukan dalam mengenali siswaa(deam
karakteristik siswa)?

GM11 : Biasanya saya minta anakak membuat papan nama untuk mengenali
nama mereka, dan sikap bisa kita kenali ketika kita minta mereka
membaca atau mengerjakan soal di depan kelas akan kelihatagifaifat
anak

PL : Untukmengenali bekal belajar siswabagaimana pak?

GML11 : saya beri pertanyagrertanyaan semaca quis atau tanya jawab dari situ
kita tau kemampuan siswa secara global di kelas, secara menyeluruh
penguasaan kemampuan siswa misalnya mengenai-umsurr kalimat
ada Subjek, Predikat, Objek. Kita minta beberapa maju ke depan.

PL : Bagaimana pembinaan karakter siswa melalui penerapan kurikulum
20137

GM11 : Ini melalui pembiasaan. Untuk Bahasa Indonesia saya selalu meminta
mereka menulis. Setiap anak memiliki buku ddan mereka mengisinya
setiap hari dan kita cek apapun tulisanya. Itu membiasakan mereka
membaca dan menulis. Agar mereka punya kemauan dan nantu outputnya
mereka merasa perlu belajar dan mau rajin belajar.

PL  :Bagaimana cara bapak memberi contoh t@aitha siswa buk?

GM11 : masuk kelas tepat waktu dan kita membuat komitmen. Mencontek tidak
dapat nilai ketika ujian, jika tidak mengerjakan tugas harus keluar kelas
dan mengerjakan tugas di lapangan upacara. Dengan cara ini mereka dapat
tertib, karena inigdah komitmen kita bersama

PL  :Apa saja bentubentuk kegiatan dalam meningkatkan kreatifitas siswa?

GM11 : macammacam, yang sudah saya coba antara lain membuat puisi, drama
yang kita praktikan di kelas, membuat cerpen. Mereka sangat antusias dan
hasinyguga bagusagus mas.

PL : Bagaimana penguatan motivasi siswa pada pelajaran bahasa indonesia
pak?
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GM11 : secara umum untuk kelas 7 itu masih tinggi motivasinya dan mereka
mengikuti pelajaran dengan baik. Beda dengan kelas 8 yang biasanya
mulai nakal danperlu pendekatapendekatan khusus dengan banyak
memotivasi mereka dan memberikan tugas mandiri.

PL; : Bagaimana cara bapak memahamkan siswa agar mudah memahami
pembelajaran bahasa indonesia?

GMI11 : Dengan belajar mandiri dan dengan latihan yang rutin. Misalnya
memahami kalimat. Mana subjek, mana predikat, mana objek. Dengan
berlatih dan memberi mereka tugas mandiri setiap pertemuan mereka akan
lebih paham.

PL : untuk membina kompetensi sosial dalam pelajaran Bahasa Indonesia
mealui kegiatan apa Pak?

GM11 : Melalui diskusi, itu melatih anak bekerja sama, berlatih membacakan
karya, mempraktikan drama. Intinya dengan metode pembelajaran yang
membuat siswa aktif berinteraksi satu sama lain ketika di kelas

BL. :bagaiman cara ibuk menanggulangi belum ada buku paket kurikulum

2013?
GM11 : kita pakai LKS san fotocopi gambar maupun materi.
PL : apa saja media pembelajaran yang bisa ibuk gunakan dalam pelajaran

Bahasa Indone€sia?
GM11 : Yang sudah saya coba dengan Rekaman kaset, dengan Laptop dan LCD
PL; : Apakah metode pembelajaran yang sering bapak gunakan?
GM11 : macam-macam mas kalau bahasa indonesia ada metode diskusi, ada
ceramah, disesuaikan materinya mas.

Pengesahan transkrip wawancara

Semanu /4. .j..,2014

(Indrawan M R S.Pd)
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GM6

Sumber : Danu Wicaksono S. Pd
Mapel yang diampu : Bahasa Jawa

Hari/ Tanggal : Rabu 17September 2014
Waktu :09.00WIB

Keterangan : PL = Peneliti

PL

GM6

PL
GM6

PL

GM6

PL
GM6

PL
GM6

PL
GM6

GM6= Guru Mata pelajaran

: Bagaimana cara yang Bapak lakukan dalam mengenali siswa ( nama dan
karakteristik siswa)?

: dengan presensi setiap pagi kita bisa kenal -anak juga dengan
meminta mereka membaca geguritan misalkan atau mengerjakan soal di
depan. Untuk sikap siswa kita bisa lihat dari tingkah laku ketika
pembelajaran.

: Untuk mengenali bekal belajar sidveagaimana pak?

. biasanya yang kita cek adalah kemampuan nulis jawa mas. Misalkan
mengenali huruf saya tulis huruf jawa di depan kemudian siswa diminta
membaca. Atau coba menulis nama sambil kenalan tapi pakai huruf jawa.
Jika belum bisa buka buku pépaasa jawanya.

: Bagaimana pembinaan karakter siswa melalui penerapan kurikulum
20137

: Untuk pembelajaran bahasa jawa sya selalu mengajarkan kepada anak
anak agar mereka tahu unggah ungguh orang jawa, sopan santun, bertutur
kata yang baik ketikagmbelajaran, maupun ketika dengan orang yang
lebih tua. Dan mempraktikan te@mpan paparadi sikap mereka harus
disesuaikan dengan situasi dimana dia berada dan siapa yang sedang
diajak bicara.

: Bagaimana cara bapak memberi contoh tertib pada bisk#a

: Dengan tertib masuk kelas, saya jarang mbolos kecuali sangat penting
dan sehari sebelumnya saya selalu menemui-amak menyampaikan
kalau saya besok tidak masuk kelas dan saya berikan tugas mandiri.

:Apa saja bentubkentuk kegiatan dalameningkatkan kreatifitas siswa?

. bahasa jawa kemarin saya minta anak anak memipaaelaton
(percakapan bahasa jawa), ada juga geguritan dan nulis bahasa jawa,
hasilnya bagubagus mas, ini bisa mas baca hasil tugas kemarin.

: Bagaimana penguatan thasi siswa pada pelajaran bahasa Jawa pak?

. anakanak disini motivasinya sangat baik, tertib mengikuti pembelajaran,
tidak banya yang ngeyel. Dan mereka antusias untuk mengikuti
pembelajaran bahasa jawa.
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PL

GM6

PL

GM6

PL

GM6

PL
GMeé6

: Bagaimana cara bapak memahamkan siswa agar mudah memahami
pembelajaran bahasa Jawa?

: dengan banyak praktik mas. Yang cukup sulit bagi ana-anak adalah nulis
bahasa jawa. Intinya mereka praktik menulis dan kemarin saya coba
menulis bahasa jawa dengan metode teta teki silang aksara jawa. Mereka
sangat antusias sekali.

: untuk membina kompetensi sosial dalam pelajaran Bahasa Jawa mealui
kegiatan apa Pak?

: Dengan banyak praktik bercakap dengan bahasa jawa, dan dikelas saya
selalu mengajarkan anak-anak ketika pelajaran bahasa jawa harus
berinteraksi dengan bahasa jawa yang sopan.

: apa saja media pembelajaran yang bisa ibuk gunakan dalam pelajaran
Bahasa Jawa?

: untuk media yang sudah saya pakai, puzel aksara jawa dan menggunakan
pedoman pepak bahasa jawa

: metode pelajaran apa yang biasa bapak terapkan?

: untuk bahasa jawa paling sering dengan metode ceramah

Pengesahan transkrip wawancara
Semanu ./Z,...9.,2014

~

(Danu Wicaksono S.Pd)
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GM7

Sumber : FX. Tri Ediyanto S. Pd
Mapel yang diampu : Bahasa Inggris

Hari/ Tanggal : Rabu 17September 2014
Waktu :12.00WIB

Keterangan : PL = Peneliti

PL

GM7

PL
GM7

PL

GM7

PL
GM7

PL

GM7

PL
GM7

GM7= Guru Mata pelajaran

: Bagaimana cara yang Bapak lakukan dalam mengenali 6isaraa dan
karakteristik siswa)?

: dengan presensi setiap pagi kita bisa kenal-anak , untuk kepribadian

itu nampak dari tingkah laku anak ketika di kelas.

: Untuk mengenali bekal belajar siswabagaimana pak?

. untuk mengetahui bekal belajgm saya menggunakan ceking. Biasanya
saya menuliskan kateata dalam bahasa inggris di papan tulis dan-anak
anak mengarytikanya untuk mengetahui sejauh mana penguasaan kosa
kata anak

: Bagaimana pembinaan karakter siswa melalui penerapan kurikulum
20137

: sebenarnya penerapan kurikulum 2013 pada mata pelajaran bahasa
inggris belum begitu maksimal hal ini terkendala penguasaan bahasa anak.
Jadi untuk penanaman karakter masih dalam tahap upaya agar anak rajin
belajar dengan mengadakan ceking di peti@al pertemuan, kemudian di
kelas tidak boleh membuat gaduh, harus tertib masuk kelas dan
mewujudkan suasana kelas yang kondusif.

: Bagaimana cara bapak memberi contoh tertib pada siswa buk?

: masuk kelas tepat waktu dan saya selalu mengecekjgmkeumah.

Agar siswa selalu belajar mas karena siswa disini sangat kurang
kemampuan bahasa inggrisnya

: adakah pemberlakuaaword and phunishment

: untuk siswa ada dan saya berlakukan bagi siswa yang melanggar tata
tertib ketika pelajarabahasa inggris hukumanya adalah membersihkan
wc. Ini sudah kita sepakati, barang siapa membuat gaduh, tidak
mengerjakan tugas, mencontek ini hukuanya. Untuk siswa yang mendapat
nilai bagus maupun aktif ketika di kelas kita beri point tambahan.

:Apa sajabentukbentuk kegiatan dalam meningkatkan kreatifitas siswa?
tidak terlalu banyak kegiatan mas, untuk mencapai tingkat
pengembangan kreatifitas bahasa inggris belum, karena kita masih dalam

upaya peningkatan penguasaan kosa kata.
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PL :Bagaimangenguatan motivasi siswa pada pelajaran bahasa Inggris pak?

PL: : Bagaimana penguatan motivasi siswa pada pelajaran bahasa Inggris pak?

GM7 : Ini yang sulit, karena memang pertama bahasa inggris adalah bahasa
asing, kemudian anak-anak beranggapan untuk apa to bahasa inggris.
Untuk memotivasinya saya selalu menekankan bahwa bahasa inggris
sampai saat ini adalah salah satu mapel yang di unaskan sehingga anak-
anak mau tidak mau harus bisa menguasai materi bahasa inggris.

EL . Bagaimana cara bapak memahamkan siswa agar mudah memahami
pembelajaran bahasa Jawa?

GM?7 : untuk kurikulum 2013 ini memang materi lebih di sederhanakan dari
pada kurikulum sebelumya. Untuk membuat anak paham saya perbanyak
kegian reading, listening maupun writing dengan checking di setiap awal
pertemuan.

PL : untuk membina kompetensi sosial dalam pelajaran Bahasa Inggris mealui
kegiatan apa Pak?

GM7 : untuk pembinaan kompetensi sosial ini hanya sebatas pada penanaman
perilaku jujur ketika ulangan, disiplin dan sopan ketika di kelas.

PL: : apa saja media pembelajaran yang bisa ibuk gunakan dalam pelajaran
Bahasa Inggris?

GM7 : untuk media biasanya pakai laptop dan LCD ini agar siswa lebih tertarik

PL : metode pelajaran apa yang biasa bapak terapkan? :

GM7 : Seharusnya kita sudah pakai SM tapi memng belum maksimal karena
terkendala pemahaman bahasa inggris oleh siswa.

Pengesahan transkrip wawancara
Semanu [7,,.9....2014

(FX. Tri Ediyanto S. Pd)
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GM8

Sumber : Drs. Kardiyo

Mapel yang diampu : IPS

Hari/ Tanggal : Jumat 26 September 2014
Waktu : 10.00WIB

Keterangan : PL = Peneliti

PL

GM8

PL
GM8

PL

GM8

PL
GM8

PL
GM8

PL
GM8

GM8= Guru Mata pelajaran

: Bagaimana cara yang Bapak lakukan dalam mengenali siswa ( nama dan
karakteristik siswa)?
mengenal siswa dengan presensi kenudian juga biasanya saya
mengadakan tanya jawab dan saya tunjuk siswa bergantian itu juga untuk
menghfal siswa
: Untuk mengenali bekal belajar siswabagaimana pak?
. dari nilai ijazah mapel IPS atau untuk yang kelas 2 dan 3 biasanya saya
bisa tanya ke bapak ibu guru mengenai kemampuan siswa. Biasanya kita
sharing utamanya dengan sesama pengangmpe! IPS
: Bagaimana pembinaan karakter siswa melalui penerapan kurikulum
20137
. pembinaan karakter itu tentunya kita ajak anak untuk rajin membaca,
rajin belajar, disiplin dan menghormati guru serta temanya dengan bertutur
kata yang baik ketikaikkelas. Kemudian ketoka tanya jawab kita latih
anak mengemukakan pendapatnya melalui jawgaaban yang mereka
susun dengan bahasa mereka sendiri.
: Bagaimana cara bapak memberi contoh tertib pada siswa buk?
: saya ini termasuk guru yang diangggglak oleh siswa jadi saya selalu
masuk tepat waktu dan akanak sudah tau jika ini jam nya pak GM8
mereka sudah tertib di kelas menunggu saya datang dan siap memulai
pembelajaran.
:Apa saja bentubentuk kegiatan dalam meningkatkan kreatifitas siswa?
untuk IPS biasanya saya minta amalak menggambar peta atau
permukaan tanah. Untuk kreatifitas mungkin juga nampak dari cara anak
anak manjawab pertanyaan dengan bahasa yang mereka susun sendiri itu
menarik mas.
: Bagaimana penguatan motivaisivga pada pelajaran IPS pak?
. Bervariasi mas, ada anak yang motivasinya bagus dan terlihat rajin,
namun ada juga anak yang kurang rajin belajar. Biasanyaaaradkyang
terlihat kurang tertarik ketika pelajaran ini saya dekati dan saya ajak
ngobrol,kenapa kok kelihatan kurang tertarik dengan IPS. Bisananya
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mereke beralasan sulit pak, dan baru kita beri pengertian bahwa
sebenarnya materi ini tidak sulit hanya mereka kurang mau belajar, dari
sini biasanya anak-anak seperti ini saya beri tugas khusus, meringkas
misalnya dan saya check di pertemuan berikutnya.

PL . Bagaimana cara bapak memahamkan siswa agar mudah memahami
pembelajaran IPS?

GMS8 : biasanya saya tanya pada siswa, materi ini sudah paham belum jika sudah
coba saya tannya. Biasanya terus ada siswa yang ngaku belum paham dan
mau bertanya pada materi mana ia belumpaham.

PL : untuk membina kompetensi sosial dalam pelajaran IPS mealui kegiatan
apa Pak?

GMS8 : kegiatanya biasanya dengan diskusi, tapi belum bisa rutin mas. Dan
harapanya memang dengan diskusi ini bisa meningkatkan kerjasama,
interaksi anak dengan sesama temanya dan bekerja sama memecahkan
masalah juga melatih anak untuk saling menghargai perbedaan. i

PL : apa saja media pembelajaran yang bisa Bapak gunakan dalam pelajaran
IPS?

GM8 : Biasanya saya pakai media gambar permukaan bumi dan peta atau
gambar-gambar pahlawan utuk materi sejarah

PL : metode pelajaran apa yang biasa bapak terapkan? A

GM8 : kadang-kadang diskusi mencoba menerapkan 5m tetapi masih sering juga
menggunakan metode ceramah mas.

Pengesahan transkrip wawancara
Semanu Qé, ....... ,2014

(Drs. Kardiya)
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GM9

Sumber : Sukardi S. Pd

Mapel yang diampu : Matematika

Hari/ Tanggal : Sabtu 27 September 2014

Waktu :10.00 WIB

Keterangan : PL = Peneliti

GM9= Guru Mata pelajaran

PL : Bagaimana cara yang Bapak lakukan dalam mengenali siswa ( nama dan
karakteristik siswa)?

GM9 : kebetulan saya mengampu kelas tiga saja jadi saya bisa hafal mereka satu
persatu dari setiap hari bertemu juga saya selaludapat cerita dari
bapak ibu guru mengenai sikap araadak didik saya ketika di kelas.

PL : Untuk mengenali bekal belajar siswabagaimana pak?

GM9 : untuk bekal belajar memang yang mendasar adalah nilai matematika di
ijazah SD. Selain itu juga dari informdspak ibu guru mengenai prestasi
belajar setiap anak kelas tiga. Ini juga terkait dengan persiapan unas bagi
kelas tiga. Dengan mengetahui kemampuan mereka kita bisa memilih
teknik bimbingan yang tepat guna menghadapi unas.

PL : Bagaimana pembinaan karektsiswa melalui penerapan kurikulum
20137

GM9 : untuk pembinaan karakter ini memang salah satu hal yang pokok
sehingga kita selalu menanamkan jika kamu ingin bisa maka rajinlah
belajar. Intinya kita melatih anak untuk memiliki kemauan belajar karena
itu adalah jalan untuk mereka lulus. Selain itu kita juga mengajarkan
mereka percaya diri dan jujur karena jika mereka tidak jujur dari sekarang
mereka akan kesulitan saat unas karena 20 paket soal yang berbeda akan
mereke kerjakan di kelas. Tentunya dengarurjuini mereka tahu
kemampuan mereka sendiri dan berusaha untuk memperbaikinya.

PL :Bagaimana cara bapak memberi contoh tertib pada siswa buk?

GM9 : Sebenarnya siswa itu memiliki ilmu titen mas. Jadi siswa itu tahu bapak
ibu guru yang tepat waktu dalam ngajar maupun disiplin ketika di
kelas. Misalnya jam ini pak ini mengajar, dia galak maka siswa akan
sengan sendirinya masuk kelas ketika sudah ada bel, begitu pula
sebaliknya dan ini akan berimbas pada pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Guru yang terbiasdisiplin akan membuat siswa disiplin pula.

PL  :Apa saja bentubentuk kegiatan dalam meningkatkan kreatifitas siswa?

GM9 pelu diketahui mas sebenarnya pembelajaran siswa aktif itu ada dalam

pelajaran matematika. Siswa itu akan menghitung dengan ssmagdliri
menghafal rumus dengan sendirinya dan mendiri dalam belajar
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menghafal rumus dengan sendirinya dan mendiri dalam belajar
matematika itu, jadi kegiatan pembelajaran matematika secara keseluruhan
bermain dengan logika anak itu sudah merupakan kegiatan yang membiat
anak berfikir kreatif mas,

PL : Bagaimana penguatan motivasi siswa pada pelajaran Matematika pak?

GM9 : secara umum memang anak menganggap matematika itu sulit, nah
paradigma ini yang coba kita rubah. Sebenarnya sulit itu kan karena
mereka enggan belajar. Setelah tahu matematika itu sulit maka kita beri
penguatan motivasi kepada siswa agar mereka mau belajar dan semakin
sering mengerjakan soal-soal latihan yang ada dalam buku.

PL : Bagaimana cara bapak memahamkan siswa agar mudah memahami
pembelajaran matematika?

GM9 : memang bapak ibu guru menemuka beberapa anak yang memang sangat
sulit sekali paham dan memerlukan perlakuan khusus. Di kelas tiga pun
ada yang kesulitan dalam pembagian dan perkalian. Untuk siswa semacam
ini kita beri perhatian khusus. Kita beri tugas khusus. Misalkan mereka
lemah dalam perkalian dan pembagian, kita beri tugas setiap pertemuan
dengan membuat diagram perkalian dan kita beri soal-soal yang ringan-
ringan namun rutin dan bertahap tingkat kesulitan soalnya

PL : untuk membina kompetensi sosial dalam pelajaran Matematika mealui
kegiatan apa Pak? '

GM9 : kita beri tugas kelompok dalam persiaan unas ini kita buat kelompok-
kelompok belajar berdasarkan tingkat kemampuan siswa sehingga terjadi
tutor sebaya antar mereka jadi dengan begini terjadi suasana belajar yang
menyenangkan, selain itu ketika dikelas tentunya saya selalu menekankan
agar siswa berinteraksi dengan sesama siswa maupun guru dengan bahasa
yang baik dan sopan.

PL : Apakah metode pembelajaran yang bisa Bapak gunakan dalam
pelajaran matematika?

GM9 : Untuk metode, kita pakai atihan-latihan soal, diawali dengan ceramah
atau sedikit penjelasan selanjutnya paling banyak kita pakai latihan
mengerjakan soal. ‘

PL : Media apakah yang mendukung dalam pelajaran matematika pak?

GM9 Jadi basanya saya menggunakan alat peraga bangun ruang untuk
memudahkan pemahaman siswa., misal bangun ruang, untuk menghitung
luas permukaan bandul, itu kita perlu memberikan wujud bandul yang
nyata itu seperti ini karena tanpa penguasaan konsep bangun ruang yang
Jelas biasanya siswa juga salah memahami soal.

Pengesahan transkrip wawancara
Semanu .%2%..7.,2014

(Sukardi S. Pd)
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode data : GBK

Sumber : Ani Suprapti

Mapel yang diampu : Bimbingan konseling

Hari/ Tanggal : Selasa 30 September 2014
Waktu :10.00 WIB

Keterangan : PL =Peneliti

PL

GBK

PL

GBK

PL

GBK

PL

GBK

GBK= GuruBimbingan Konseling

: Bagaimanakah peran Guru Bimbingan Konseling dalam pembinaan
motivasi belajar siswa di SMP PGRI Semanu?

. selain penguatan motivasi yang kita berikan pada jam bimbingan
konseling yakni 3 jam per minggkita juga bekerja sama dengan guru
mata pelajaran untuk pendampingan siswa yang memiliki permasalahan
dalam prestasi belajar dan biasanya mereka yang berprestasi belajar rendah
ini juga memiliki permasalahan terkait kedisilinan maupun ketertiban
sekolahsehingga memang perlu pendekagp@mdekatan khusus.

: Pendampinga itu bentuknya apa saja buk, bagi anak yang bermasalah
tersebut?

. Yang pertama tentunya kita dampingi, setiap hari kita temui anak
tersebut, kita tanyakan kabar hari ini, bagaimanasana belajar tadi
malam, tugasnya sudah dikerjakan apa belum. Mereka yang memiliki
masalah seperti ini memang memiliki masalah pula di keluarga?

: Mungkin bisa ibu ceritakan salah satu peristiwva pendampingan siswa
yang memiliki masalah dalam salahusatata pelajaran?

: jadi siswa ini awalnya sudah remidi beberapa kali dan pada remidi
terakhir dia ketahuan nyontek. Ketika itu pula si anak ini kena marah mas
sama pak guru CR (inisial) karena sudah jelas ini remidi ketiga masih juga
nyontek mas. Sefeh kejadian ini siswa tersebut tidak masuk sekolah
selama dua minggu akhirya kita datangi kerumahnya. Ternyata bukan
karena takut dengan pak CR, namun ia juga sempat diancam oleh teman
teman yang waktu itu juga ikut remidi namun tidak ketahuan mencontek.
Kemudian kita beri nasihat dan arahan dan akhirnya ia mau masuk sekolah
lagi. Perlu mas dwi ketahui juga bahawa anak ini hanya tiggal dengan
neneknya di rumah, karena kedua orang tuanya merantau.

. selain pendampingan khusus kepada @k bermasalakemacam ini
adakah bentubentuk pendampingan lain buk?

. untuk setiap hari diluar jam bimbingan konseling, saya selalu berkeliling
kelas mas, dan disetela pergantian jam kadakgdang saya juga minta
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waktu 10 menit untuk sekedar menanyakan kabak-anak, menanyakan
adakah kasulitan atau masalah dengan bépaguru, kadang anadmak

Juga berkeluh kesah mengenai bapak/ibu guru yang cara mengajarnya sulit
diikuti oleh anak-anak, karena mereka tidak berani ngomong langsung bisa
bilang ke saya kemudian saya bisa konsultasikan dengan guru yang
bersangkutan.

PL : Bagaimanakah cara ibu membuat murid merasa nyaman dan tidak takut
dengan guru BK, dimana guru BK identik untuk menghukum siswa?

GBK  : dengan setiap hari berinteraksi dengan mereka mas,kita ngobrol tiap hari
saya keliling waktu istirahat maupun ketika terlihat ada kelas yang sedang
kosong ditinggal bapak-ibu guru yang ada tugas di luar sekolah. Pada
malam hari juga saya selalu mengisim SMS pada siswa, beberapa siswa
yang siangnya saya temui saya minta nomer hp nya dan saya sms
malamnya, saya beri nasihat mas. Ini rutin saya lakukan agar mereka siswa
itu cenderung banyak yang kurang diperhatikan oleh orang tuanya,
sehingga disinilah peran guru BK untuk menjadi orang tua yang peduli
dengan mereka.

PL : lalu bagaimana buk pendampingan bagi anak yang sudah memiliki
prestasi belajar baik ?

GBK : kita berikan point mas, di buku saku itu selain ada poin pelanggaran juga
ada point prestasi, yang akan kita berikan kepada anak dan point itu
berlaku setiap tahun.

PL : kemanakah out put dari emberian point ini bu ?

GBK : kalau pont pelanggaran ini nanti merujuk pada sanksi teguran yang
bertahap hingga nanti kita undang orang tua siswa yang berangkutan jika
memang sudah mencapai point tertentu. Sedangkan bagi siswa yang
mengumpulkan point prestasi ini pada setiap akhir tahun ajaran akan
mendapat sertifikat siswa teladan.

Pengesahan transkrip wawancar.
Semanu .3..0.,...\9.,2014

Vi

(Ani Suprapti S. Pd)
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REFLEKSI HASIL WAWANCARA
GURU SMP PGRI SEMANU

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak dan Ibu guru SMP PGRI
Semanu peneliti dapat mengetahui bahwa Bapakldaguru sadar bahwa siswa
SMP PGRI Semanu memiliki kemampuan intelektual-rata rendah. Hal ini
dapat di ketahui dengan indikator ragda nilai ujian nasional SD ketika
pendaftaran di SMP PGRI Semanu. Atas dasar fakta inilah Bapak dan Ibuguru
berupayamaksimal dalam mengaplikasikan kemampuannya dalam mendidik
siswanya.

Guru sebagai bagian penting dalam upaya meningkatkan kemampuan
siswa SMP PGRI Semanu secara intelektual, spiritual, sikap maupun ketrampilan
dibuktikan dengan melaksanakan pembelajaran dengan baik dan membimbing
siswa untuk memaksimalkan potensi yang dknilPertamatama seorang guru
sebelum melaksanakan tugasnya mendidik dan menyampaikan materi pelajaran,
diharuskan mengenali siswa baik mengenal nama, sikap dan kemampuan
intelektual siswa. Dalam mengenali siswanya, Bapak dan lbu guru SMP PGRI
Semanu meitiki cara yang bermacammacam, antara lain dengan
menginstruksikan siswa untuk membuat papan nama. Namun cara yang umum di
terapkan dan lazim digunakan adalah dengan menghafal siswa melalui presensi
dan menghafal nama siswa melalui kegiatan interaktjfatgamwab maupun soal
soal latihan yang dibuat dalam bentuk quis. Dengan kegiatan interaktif ini pula
guru dapat mengenali sikap siswa yang nampak dari cara siswa berbicara dengan
guru, cara siswa bersikap ketika di kelas dan memperhatikan pelajararetkata k
diakhir kegiatan belajar mengajar diadakan penarikan kesimpulan materi yang
turut pula melibatkan siswa untuk mengemukakan pendapat. Dengan mengenali
siswa baik secara individu siswa maupun kemampuan intelektual siswa inilah
guru dapat melakukan pemban dan pengembangan kemampuan peserta didik.
Seperti contohnya ketika guru matematika kelas IX, mengetahui kemampuan

siswanya yang masih memiliki kekurangan dalam kemampuan perkalian dan
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pembagian kemudian diberikanlah bimbingan khusus pada anak tersebu

Bimbingan ini berupa pemberian tugas intensif dengan tingkat kesulitan yang
bertahap guna melatih anak untuk belajar dan meningkatkan kemampuan
logikanya.

Secara penguasaan kompetensi kepribadian guru, memang bermacam
macam type kepribadian guru di SNSRI Semanu, namun secara umum telah
berupaya memberikan contoh disiplin dan tertib kepada siswa. Keteladanan ini
nampak dengan komitmen Bapak dan Ibu guru denganmasuk kelas tepat waktu
setelah bel jam pelajaran berbunyi. Hal ini diakui pula oleh kegdkialah dan
salah satu guru yang menyebutkan bahwa ketertiban, ketegasan dan kedisiplinan
guru ini berdampak pada ketertiban siswa ketika dikelas untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Akan tetapi diakui pula bahwa tidak semua guru
dapat mencipyan suasana kondusif di kelas. Guru yang cenderung jarang marah
ketika di kelas dapat selalu dipastikan kelasnya kurang kondusif hal ini karena
ketika beberapa siswa yang membuat gaduh tidak langsung mendapat teguran.
Sedangkan kemampuan guru untuk memib@rikmotivasi kepada siswa
ditunjukan ketika awal pembelajaran dimana ketika prolog pengantar materi
biasanya disisipi dengan pemberian motivasi kepada siswa. Guru SMP PGRI
Semanu dituntut memiliki kemampuan pengelolaan diri yang baik hal ini tidak
lain karena banyak siswa yang membutuhkan pembinaan motivasi maupun
pengembangan sikap siswa ke arah yang lebih baik.

Sedangakan dalam kompetensi sosial, guru memberikan keteladanandan
nasihat kepada siswa agar bisa membedakan cara bergaul dengan sesama siswa
atai dengan guru dan karyawan SMP PGRI Semanu. Nasihat ini terkait dengan
unggahungguh atau tata krama dalam pergaulan. Aplikasi kompetensi sosial
dalam pembelajaran nampak ketika guru terjadi interaksi yang baik dengan siswa
ketika pembelajaran. Menegur seswecara halus dan memerikan nasihat tanpa
memarahi anak, dan memberikan contoh berbicara sopan dengan sesama mupun
contoh sikap menghargai pendapat orang lain adalah salah satu upaya yang telah

dilakukan oleh guru SMP PGRI Semanu dalam membina kompstesial siswa.
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Penguasaan profesional guru berdasarkan hasil wawancara, Bapak dan
Ibu guru mengatakan bahwa untuk pengembangan materi pembelajaran pada RPP
harus berdasar pada silabus. Dimana pada kurikulum 2013 kompetensi inti yang
menjadi dasar pengemlgam materi pembelajaran adalah pencapaian kemampuan
siswa dalam: (1) menghayati ajaran agama yang dianutnya, (2) bersikap jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun dan berinteraki secara efektif dengan
lingkungan sosialnya. (3) memahami pengetahuemddsarkan rasa ingin tahu
tentang IPTEK, senibudaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata, (4)
mencoba mengolah materi dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis membaca,
menghitung, meggambar dan mengarang). Kemudian pada proses penyampaian
materi guru melakukanya dengan metode 5M (mengamati, menanya,
mengeksplorasi, mengasosiasi dan menkomunikasikan) sebagai aplikasi
kurikulum baru 2013 dan penjadikan siswa sebagai subjek pelajaranadguoru
adalah fasilitatornya. Meskipun diakui kemampuan siswa di SMP PGRI Semanu
yang ratarata rendah membuat metode ini belum efektif. Akantetapi pada mata
pelajaran bahasa inggris dan bahasa jawa metode ini sulit dilakukan karena
terkendala materi dabahasa pengantar. Pada mata pelajaran pendidikan agama
metode ini belum pula di praktikan dengan alasan guru yang bersangkutan belum
mendapat pelatihan kurikulum 2013 sehingga masih sering menggunakan metode
ceramah dan pendampingan bagi siswa yang hditeas belajar. Untuk itu
memmerlukan bimbingan yang lebih, khususnya pada materi yang dianggap sulit
oleh siswa. Guru selalu mengulas dan memeriksa pemahaman siswa di akhir
pembelajaran maupun diawal pembelajaran, selanjutnya dilakukan pendampingan
atau gngulangan materi jika diprlukan.

Aplikasi kompetensi guru dalam pembelajaran diawali dengan
kemampuan guru SMP PGRI Semanu dalam pengkondisian kelas. Memang
diakui perbedaan karakter guru membuat perbedaan pula cara pengkondisian kelas
yang dipraktikanKecenderungan guru yang dianggap galak oleh siswa akan lebih
mudah dibanding guru yang terkesan jarang memarahi siswa. Namun secara

umum pengkondisian siswa berjalan lancar hal ini tidak lepas dari pembinaan
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kepribadian dan kedisiplinan siswa SMP PGRI SamaUntuk mendukung
implementasi kurikulum 2013 memang disediakan buku pekrt oleh pemerintah,
namun belum terealisasi hingga bulan september lalu, dan disiasati oleh Bapak
dan lbu guru SMP PGRI Semanu dengan memfotocopi soft copy materi yang
didapat ketikapelatihan, selain itu guru juga memanfaatkan LKS pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Untuk menunjang pembelajaran digunakanlah
berbagai media pembelajaran seperti gambar, alat peraga, laptop dan proyektor
yang memudahkan siswa untuk memahami materi gesagmpaikan. Selanjutnya
dalam pembelajaran Bapak dan Ibu guru berupaya membuat siswa belajar mandiri
dengan mengurangi metode ceramah. Hal ini nampak dari setiap hari dicobanya
metode diskusi agar siswa berlatih memecahkan masalah dan bekerja sama dalam
kelompok. Secara antusias diakui secara umum antusiasme siswa dalam
pembelajaran cukup baik, hal ini tidak lepas dari pemberian motiasi yang terus
dilakukan oleh Bapak dan Ibu guru. Sekali lagi kendala daya serap siswa
terhadap materi yang masih rendan csiswa yang cenderung malu atau tidak
berani berpendapat ketika diskusi membuat guru harus memberikan
pendampingan yang lebih intensif ketika proses pembelajaran. metode diskusi,
tanya jawab dan kerja kelompok (tutor sebaya) adalah upaya untuk meramgkatk

kemampuan eksploratif dan kerjasama siswa dalam memahami materi pelajaran.
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode Data :S9.1

Sumber :Puji Winarni

Hari/Tanggal :Selasa 30 September 2014
Keterangan : PL = Peneliti

PL
S9.1

PL

S9.1
PL

S9.1

PL

S9.1
PL

S9.1
PL
S9.1
PL
S9.1

PL

S9.1
PL
S9.1
PL
S9.1
PL

S9.1 = Siswa Kelas 9

: Siapa saja dik bapak ibu guru pengampu mata pelajaran di kelas dik puji?
: bahasa indonesia bu ME, matematika pak SK, IPA pak CR, IPS pak KD,
Pendidikan agama bu BT, Penjas pak FT, seni budaya bu SC, prakarya pak
RM, bahasa jawa pak TM , bahasa inggak ED dan PKn bu MT.

: Menurut dik puji dari semua bapak ibu guru itu adakah yang menurut
adik kurang jelas dalam menjelaskan pelajaran?

: kalau sekarang tidak ada mas, kalau dulu kelas 8 ada itu bu AP

: nah kalu bapak ibu guru yang lain bagaimana, apadik bisa
mengikuti pelajaran dengan bapak ibu yang lain?

: kalau yang lain jelas mas, tapi yang paling jelas kalau mengajar itu pak
KD, Pak ED dan BU ME

: menurutadik bapak ibu guru itu kenalengan semua siswa tidak dek apa
mungkin ada bapak ibu guru yang tidah hafal nama dari téemaanadik

di kelas?

: menurut saya kenal mas, apa lagi yang nak#&hl di kelas hehe,

. biasanya sebelum memulai pelajaran ada semacam tanya jawab atau
mengulang materi pertemuan sebelumnya tidak dek?

: Pak ED itu biasanya ada testing mas, pak KD, pak CR juga.

: ada tidak dek bapak ibu guru yang galak dik?

: tegas ada mas, Pak KD, Bu ME, Pak ED.

: bentuk ketegasanya itu apa dik?

: Ya itu mas, kalau ada testing bagi yang mendapat nilai dibawah tiga
hukumanya membersihkan kamar mandi.

. Biasanya metode pembelajaran yang di pakai di kelas oleh bapak ibu
guru apa saja dek?

:sekarang lebih sering diskusi mas hampir semua mapel

: mata pelajaran apa saja dek yang sering membuat proyek atau kerajinan?
: seni budaya

: proyeknya apa dek yang sudah dibuat

: membuat topeng

. ada tidak dik pelajaran yang melakukan observasi ke luar kelas?
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S9.1

PL
S9.1

PL
S9.1
PL
S9.1

IPA mas kita mengumpuika macarmacam tumbuhan dan
mengidentifikasinya.
: kalau Pak RS, bu MT, bu SC, pak FT cara mengajarnya bagaimana dik?
: pak RS itu pelajaranya santai mas akrab dengan siswa sama seperti bu
MT dan bu SC. Kalau bu BT tegas mas jika ada siswa y&g gaduh
atau tidak memperhatikan
:Apa media pembelajaran yang biasa digunakan oleh bapak ibu guru dik?
: biasanya pakai laptop dan LCD mas,
: apakah adik suka dengan media laptop dan LCD?
: lya mas kita bisa lebih paham dengan ada gamaartulisanya lebih
jelas.
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode Data 1 S9.2

Sumber :Rahmat Eko M
Hari/Tanggal :Selasa 30 September 2014
Keterangan : PL = Peneliti

PL

S9.2

PL

S9.2

PL

S9.2

PL

S9.2

PL

S9.2

PL

S9.2

PL

S9.2

PL

S9.2

PL

S9.2
PL

S9.2 = Siswa Kelas 9

: Siapa saja dik bapak ibu guru pengampu mata pelajaran di kekgodik

: bahasa indonesia bME, matematikdou EM, IPA pakPP, IPS pak KD,
Pendidikan agama bu BT, Penjas pak FT, seni budaya bu SC, prakarya pak
RM, bahasa jawa pak TM , bahasa inggak ED dan PKn bu MT.

: Menurutadik dari semua bapak ibu guru itu adakah yang menurut adik
kurang jelas dalam menjelaskan pelajaran?

: ada mas bahasa jawa, pak guru sering berceramah tapi suaranya kurang
jelas.

: nah kalu bapak ibu guru g lain bagaimana, apakaddik bisa
mengikuti pelajaran dengan bapak ibu yang lain?

. jelas mas

: menurut delekobapak ibu guru itu kenal dengan semua siswa tidak dek
apa mungkin ada bapak ibu guru yang tidah hafal nama dari -temmzim

adik di kelas?

: kenal mas,

. biasanya sebelum memulai pelajaran ada semacam tanya jawab atau
mengulang materi pertemuan sebelumnya tidak dek?

: Pak ED itu basanya ada testing mas, pak KD biasanya tanya jawab juga.

: ada tidak dek bapak ibu gurang galak dik?

: tidak mas, tapi kalau siswa ada yang rame di kelas dan tidak
memperhatikan biasanya ditegur.

. apakah ada yang sampai dihukum dik, biasanya kenapa sampai siswa di
hukum?

: ada mas pak PP itu kalau tidak mengerjakan tugdau Pak ED ketika
testing nilainya diwabah 3 perjanjian membersikan WC.

. Biasanya metode pembelajaran yang di pakai di kelas oleh bapak ibu
guru apa saja dek?

:apa ya mas biasa mas mendengarkan terus latihan soal.

. pernah diskusi dik?

: Pernah pkn, prakarya, IPS kaddwylang diskusi mas.

: mata pelajaran apa saja dek yang sering membuat proyek atau kerajinan?
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S9.2 :senibudaya dan IPA

PL : proyeknya apa dek yang sudah dibuat

S9.2 : membuat kerajinan dan rangkaian listrik.

PL :adatidak dik pelajaran yang melakukan observasi ke luar kelas?

S9.2 : prakarya mas kemarin kita keliling membuat denah.

PL :kalau Pak RS, bu MT, bu SC, pak FT cara mengajarnya bagaimana dik?

S9.2 : santai mas, tidak galak. Tapi kadaédaglang juga marah m&slau ada
siswa yang susah di atur.

PL :tapi adik paham tidak dengan bapak Ibu guru yang santai ini?

S9.2 : Paham mas

PL  :Apa media pembelajaran yang biasa digunakan oleh bapak ibu guru dik
(LCD, Laptop atau gambar atau alat peraga)?

S9.2 : biasanya pakdaptop dan LCD mas, kalau gambar itu pak KD

PL :apakah adik suka dengan media tersebut?

S9.2 :suka mas, bisa lebih jelas
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode Data :S9.3

Sumber ‘Rizal Ramadhan TP
Hari/Tanggal :Selasa 30 Septembe2014
Keterangan : PL = Peneliti

PL
S9.3

PL

S9.3

PL

S9.3

PL

S9.3

PL

S9.3

PL
S9.3

PL

S9.3

PL

S9.3

S9.3 = Siswa Kelas 9

: Siapa saja dik bapak ibu guru pengampu mata pelajaran di kekgodik

: bahasa indonesia bME, matematikgpak SK IPA pakCR, IPS pak

KD, Pendidikan agama bu BT, Penjas pak B&ni budaya bu SC,
prakarya pak RM, bahasa jawa pak TM , bahasa inggris pak ED dan PKn
bu MT.

: Menurutadik dari semua bapak ibu guru itu adakah yang menurut adik
kurang jelas dalam menjelaskan pelajaran?

: Pak TM mas, orangnya sudah sepuh daarky jelas kalau menerangkan
materi

: nah kalu bapak ibu guru yang lain bagaimana, apadik bisa
mengikuti pelajaran dengan bapak ibu yang lain?

: jelas mas Cuma pak TM tadi

: menurutadik bapak ibu guru itu kenal dengan semua siswa tidelage
mungkin ada bapak ibu guru yang tidah hafal nama dari t¢emaanadik

di kelas?

: hafal mas apa lagi kita anak kela IX

. biasanya sebelum memulai pelajaran ada semacam tanya jawab atau
mengulang materi pertemuan sebelumnya tidak dek?

: Pak EDmas cheking ittangel (susah) tapi seru mas, pak CR biasanya
tanya jawab juga setelah penyampaian materi mas

: ada tidak dek bapak ibu guru yang galak dik?

. galak sih tidak mas cuman ya kalai ada yang tidak mendengarkan ketika
pelajararatau mencontek ya dimarahi mas.

: apakah ada yang sampai dihukum dik, biasanya kenapa sampai siswa di
hukum?

: dulu ada yang dikeluarkan mas ketika remidi sama pak CR, kalau pak ED
itu hukumanya membersihkan WC bagi yang nilai checkingnya jelek.

. Biasanya metode pembelajaran yang di pakai di kelas oleh bapak ibu
guru apa saja dek?

:sekarang lebih sering diskusi mas
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PL  : mata pelajaran apa saja dek yang sering membuat proyek atau kerajinan?

S9.3 :seni budaya dan pakarya mas

PL :proyeknya pa dek yang sudah dibuat

S9.3 : membuat kerajinan

PL :kalau Pak RS, bu MT, bu SC, pak FT cara mengajarnya bagaimana dik?

S9.3 : santai mas mereka pelajaranya menyenangkan

PL  :tapi adik paham tidak dengan bapak Ibu guru yang santai ini?

S9.3 : kadangkadang tidak paham sih mas

PL  :kenapa dik?

S9.3 : kadang ada yang gaduh tidak ditegur mas

PL  :Apa media pembelajaran yang biasa digunakan oleh bapak ibu guru dik
(LCD, Laptop atau gambar atau alat peraga)?

S9.3 : sering mas, sekarang pakai laptem dCD

PL :apakah adik suka dengan media tersebut lebih paham tidak?

S9.3 :iya mas, lebih asik
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode Data :S8.1

Sumber :Candra agung P
Hari/Tanggal :Senin 29September 2014
Keterangan : PL = Peneliti

PL
S8.1
PL
S8.1
PL
S8.1
PL
S8.1
PL
S8.1
PL
S8.1
PL
SVIII
PL
S8.1

PL

S8.1
PL

S8.1 = Siswa Kelas 8

: Siapa saja dik bapak ibu guru pengampu mata pelajaran di kekgodik

: bahasa indonesia bDA, matematikaBu EM, IPA pak PP, IPS bu AR,
Pendidikan agama bu BT, Penjas pak FT, seni budaya bu SC, prp&larya
RM, bahasa jawa pak TM , bahasa inggris pak ED dan PKn bu MT.

: Menurutadik dari semua bapak ibu guru itu adakah yang menurut adik
kurang jelas dalam menjelaskan pelajaran?

: Pak TM sama bu AP mas

: kenapa dik?

: kurang jelas mas stanya pak TM kalau bu AP bingung saya

: nah kalu bapak ibu guru yang lain bagaimana, apadik bisa
mengikuti pelajaran dengan bapak ibu yang lain?

. jelas mas

: menurutadik bapak ibu guru itu kenal dengan semua siswa tidak dek apa
mungkin ada bapak ibu guru yang tidah hafal nama dari t¢emaanadik

di kelas?

: hafal mas

. biasanya sebelum memulai pelajaran ada semacam tanya jawab atau
mengulang materi pertemuarbstumnya tidak dek?

: Pak EDmas cheking itu yang lain jarang mas yang setiap kali pertemuan
checking itu pak ED

: ada tidak dek bapak ibu guru yang galak dik?

: tidak ada mas,

. apakah ada siswa yang sampai dihukum dik, biasanya kenaypeisa
siswa di hukum?

. itu biasanya karena siswanya rame atau tidak mendengarkan ketika
pelajaran mas, paling digur.

. Biasanya metode pembelajaran yang di pakai di kelas oleh bapak ibu
guru apa saja dek?

‘hampir setiap hari diskusi mas.

: semua mata pelajaran dik?
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S8.1 :tidak mas, tapi semua mapel pernah diskusi kelompok

PL : mata pelajaran apa saja dek yang sering membuat proyek atau kerajinan?

S8.1 :senibudaya dan pakarya mas

PL : proyeknya apa dek yang sudah dibuat

S8.1 : membuat keajinan patung mas

PL :kalau Pak RS, bu MT, bu SC, pak FT cara mengajarnya bagaimana dik?

S8.1 : Jelas mas, mereka akrab dengan siswa

PL  :tapi adik paham tidak dengan bapak Ibu guru yang santai ini?

S8.1 :paham mas

PL  :Apa media pembelajaran yang biagunakan oleh bapak ibu guru dik
(LCD, Laptop atau gambar atau alat peraga)?

S8.1 : Laptop, LCD dan apaki gambar itu bu DA, pak KD

PL :apakah adik suka dengan media tersebut lebih paham tidak?

S8.1 :iya mas lebih jelas dan mudah memahami materi
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode Data : S8.2

Sumber :Nunik Fitriani
Hari/Tanggal :Senin 29September 2014
Keterangan : PL = Peneliti

PL
S8.2

PL

S8.2

PL

S8.2
PL

S8.2
PL
SV
PL

S8.2

PL

S8.2
PL
S8.2
PL
S8.2
PL
S8.2

S8.2 = Siswa Kelas 8

: Siapa saja dik bapak ibu guru pengampu mata pelajaran di kekgodik

: bahasa indonesia bDA, matematikeBu EM, IPA pakPP, IPS bu AP,
Pendidikan agama bu BT, Penjas pak FT, seni budaya bu SC, prakarya pak
RM, bahasa jawa pak TM , bahasa inggris pak ED dan PKn bu MT.

: Menurutadik dari semua bapak ibu guiiw adakah yang menurut adik
kurang jelas dalam menjelaskan pelajaran?

: hampir semua jelas mas kalau menerangkan materi cuman kata teman
teman bu AP dan pak TM kurang jelas, ada yang bilang membingungkan.
Kalau bapak ibu guru yang lain jelas mengiamya.

: menurutadik bapak ibu guru itu kenal dengan semua siswa tidak dek apa
mungkin ada bapak ibu guru yang tidah hafal nama dari t¢emaanadik

di kelas?

: kenal mas bapak ibu guru juga akrab dengan siswa.

. biasanya sebelum memulai g@ran ada semacam tanya jawab atau
mengulang materi pertemuan sebelumnya tidak dek?

: Pak EDyang sering mas, yang lain jarang

: ada tidak dek bapak ibu guru yang galak dik?

: tidak ada mas,

. apakah ada siswa yang sampai dihukum diksariga kenapa sampai
siswa di hukum?

: dihukum itu kalau datang terlambat, tidak mengerjakan PR atau
mencontek saat ulangan mas.

. Biasanya metode pembelajaran yang di pakai di kelas oleh bapak ibu
guru apa saja dek?

:diskusi, kecuali bahasa Jawa.

: apakah adik suka dengan metode ini?

: iya mas lebih asik dan tidak bikin ngantuk

: mata pelajaran apa saja dek yang sering membuat proyek atau kerajinan?
: seni budaya dan pakarya mas

. proyeknya apa deyang sudah dibuat

: membuat kerajinan patung, membuat gambar dengan cat air
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PL :kalau Pak RS, bu MT, bu SC, pak FT cara mengajarnya bagaimana dik?

S8.2 :asik mas

PL  :tapi adik paham tidak dengan bapak Ibu guru yang santai ini?

S8.2 : paham mas

PL  :Apa media pembelajaran yang biasa digunakan oleh bapak ibu guru dik
(LCD, Laptop atau gambar atau alat peraga)?

S8.2 : Laptop, LCD yang sering mas juga ada alat peraga lain seperti torso

PL :apakah adik suka dengan media tersebut, lebih paham tidak?

S8.2 :iyamas lebih jelas
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode Data :S7.1

Sumber :Hermanto dan Rahmat N |
Hari/Tanggal :Senin 29September 2014
Keterangan : PL = Peneliti

PL
S7.1

PL

S7.1
PL
S7.1
PL

S7.1
PL

S7.1
PL

S7.1

PL

S7.1
PL
S7.1
PL
S7.1
PL
S7.1
PL

S7.2 = Siswa Kelas 7

: Siapa saja dik bapak ibu guru pengampu mata pelajaran di kekgodik

: bahasa indonesia bilD, matematikgpak SM IPA Bu AM, IPS pakkD,
Pendidikan agama bu BT, Penjas pak FT, seni budaya bu SC, prakarya pak
RM, bahasa jawa pak TM , bahasggris pak ED dan PKn bu MT.

: Menurutadik dari semua bapak ibu guru itu adakah yang menurut adik
kurang jelas dalam menjelaskan pelajaran?

: Cuma pak SM mas karena galak

: galak bagaimana dik?

: kalau tidak bisa itu sering di marahi nt# saya jadi tidak paham.

: menurutadik bapak ibu guru itu kenal dengan semua siswa tidak dek apa
mungkin ada bapak ibu guru yang tidah hatama dari temateman adik

di kelas?

: kenal mas

. biasanya sebelum memulai pelajaran ada semaaaya tiawab atau
mengulang materi pertemuan sebelumnya tidak dek?

: Pak EDyang sering mas, yang lain jarang

. apakah ada siswa yang sampai dihukum dik, biasanya kenapa sampai
siswa di hukum?

: dihukum itu kalau tidak membawa buku paket, rame di kelas dan
mencontek mas. Diberi tugas tambahan atau meringkas materi

. Biasanya metode pembelajaran yang di pakai di kelas oleh bapak ibu
guru apa saja dek?

:diskusi paling sering mas.

: ap&ah adik suka dengan metode ini?

: iya mas lebih mudah diajari teman.

: mata pelajaran apa saja dek yang sering membuat proyek atau kerajinan?
: seni budaya dan pakarya mas

: proyeknya apa dek yang sudah dibuat

: membuat kerajinan datertas mas

. kalau Pak RS, bu MT, bu SC, pak FT cara mengajarnya bagaimana dik,
jelas tidak jika menerangkan materi?
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S7.1 :jelas mas.

PL :tapi adik paham tidak dengan bapak Ibu guru yang santai ini?

S7.1 :paham mas

PL  :Apa media pembelajaran ygmiasa digunakan oleh bapak ibu guru dik
(LCD, Laptop atau gambar atau alat peraga)?

S7.1 : Laptop, LCD hampir semua guru menggunakan ini mas.

PL :apakah adik suka dengan media tersebut, lebih paham tidak?

S7.1 :iyamas lebih jelas
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode Data 1 S7.2

Sumber :Aditya Saputra N dan Bayu Katon J
Hari/Tanggal :Senin 29September 2014
Keterangan : PL = Peneliti

PL
S7.2

PL

S7.2
PL
S7.2

PL

S7.2
PL

S7.2
PL
S7.2
PL

S7.2
PL

S7.2
PL
S7.2
PL
S7.2
PL
S7.2

S7.2 = Siswa Kelas 7

: Siapa saja dik bapak ibu guru pengampu mata pelajaran di kekgodik

: bahasa indonesia bilD, matematikgpak SM IPA Bu AM, IPS pakkD,
Pendidikan agama bu BT, Penjas pak FT, seni budaya bu SC, prakarya pak
RM, bahasa jawa pak TM , bahasa inggak ED dan PKn bu MT.

: Menurutadik dari semua bapak ibu guru itu adakah yang menurut adik
kurang jelas dalam menjelaskan pelajaran?

: ada mas pak SM

mengapa dik?

: takut mas galak siswa siswa itu sebenarnya banyak yang belum paham
tapi tidak berani bilang.

: menurutadik bapak ibu guru itu kenal dengan semua siswa tidak dek apa
mungkin ada bapak ibu guru yang tidah hatana dari temateman adik

di kelas?

: kenal mas

. biasanya sebelum memulai pelajaran ada semacaya jawab atau
mengulang materi pertemuan sebelumnya tidak dek?

: Pak EDyang sering mas,

: Yang lain bagaimana dik?

: jarang mas

. apakah ada siswa yang sampai dihukum dik, biasanya kenapa sampai
siswa di hukum?

: Jarang mas paling Cuma di tegur

. Biasanya metode pembelajaran yang di pakai di kelas oleh bapak ibu
guru apa saja dek?

hampir setiap hari diskusi mas

: apakah adik suka dengan metode ini?

: iya mas lebih mudah bisa minta diajari teman

: mata pelajaran apa saja dek yang sering membuat proyek atau kerajinan?
. Seni Budaya mas

: proyeknya apa dek yang sudah dibuat

: membuat kerajinan tangan mas.
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PL : kalau Pak RS, bu MT, bu SC, pak FT cara mengajarnya bagaimana dik,
jelastidak jika menerangkan materi?

S7.2 :enak mas, tidak galak.

PL :tapi adik paham tidak dengan bapak Ibu guru yang santai ini?

S7.2 :paham mas

PL  :Apa media pembelajaran yang biasa digunakan oleh bapak ibu guru dik
(LCD, Laptop atau gambar atau alatqug)?

S7.2 : pakai laptop dan LCD mas ada juga pakai gargbanbar mas.

PL  :apakah adik suka dengan media tersebut, lebih paham tidak?

S7.2 :lebih paham mas
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CATATAN HASIL WAWANCARA

Kode Data : S7.3

Sumber :Tedi Sudarmanto
Hari/Tanggal :Senin 29September 2014
Keterangan : PL = Peneliti

PL
S7.3

PL

S73
PL
S7.3
PL

S7.3
PL

S7.3
PL
S7.3
PL

S7.3

PL

S7.3
PL
S7.3
PL
S7.3
PL
S7.3

S7.3 = Siswa Kelas 7

: Siapa saja dik bapak ibu guru pengampu mata pelajaran di kekgodik

: bahasa indonesia bilD, matematikgpak SM IPA Bu AM, IPS pakkD,
Pendidikan agama bu BT, Penjas pak FT, seni budaya bu SC, prakarya pak
RM, bahasa jawa pak TM , bahasa inggris pak ED dan PKn bu MT.

: Menurutadik dari semua bapak ibu guru itu adakah yang menurut adik
kurang jelas dalam menjelaskan pelajaran?

: pak SM mas

mengapa dik?

: suasana kelas tegang mas jadi susah paham materinya

: menurutadik bapak ibu guru itu kenal dengan semua siswa tidak dek apa
mungkin ada bapak ibu guru yang tidah hafal nama dari t¢emaanadik

di kelas?

: kenal semua mas

. biasanya sebelum memulai pelajaran ada semacam tanya jawab atau
mengulang materi pertemuan sebelumnya tidak dek?

: Pak EDyang sering mas,

: Yang lain bagaimana dik?

: jarang mas kadang kadang bu AM pak KD

. apakah adaiswa yang sampai dihukum dik, biasanya kenapa sampai
siswa di hukum?

. iya mas ada yang disuruh push up karena membuat gaduh dan rame
sendiri mas sama pak ED pak SM juga pernah

. Biasanya metode pembelajaran yang di pakai di kelas oleh bapak ibu
guru apa saja dek?

:semua matapelajaran sering diskusi dan presentasi mas mas.

: apakah adik suka dengan metode ini?

: asik mas tidak mengantuk dengan diskusi

: mata pelajaran apa saja dek yang sering membuat proyek atau kerajinan?
. Seni Budaya mas

: proyeknya apa dek yang sudah dibuat

: membuat kerajinan tangan dari kertas mas
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PL : kalau Pak RS, bu MT, bu SC, pak FT cara mengajarnya bagaimana dik,
jelas tidak jika menerangkan materi?

S7.3 :enak mas, tidak galak.

PL :tap adik paham tidak dengan bapak Ibu guru yang santai ini?

S7.3 :paham mas

PL  :Apa media pembelajaran yang biasa digunakan oleh bapak ibu guru dik
(LCD, Laptop atau gambar atau alat peraga)?

S7.3 :pak RM, bu AM, pak ED, Pak ID sering pakai laptop dan LG#s.

PL  :apakah adik suka dengan media tersebut, lebih paham tidak?

S7.3 :lebih paham mas
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REFLEKSI HASIL WAWANCARA
DENGAN SISWA SMP PGRI SEMANU

Bedasarkan hasil wawancara siswa guru SMP PGRI Semanu mampu
mengenal siswa secara individu maupun kemampuan siswa. Hal ini terlihat dari
guru yang mampu mengenal siswa dan penerapan metode yang bervariasi
berdasarkan materi maupun karakteristik siswa.

Kepribadian guru memang bermacanacam ada siswa yang menganggap
guru itu galak, tegas dan juga santai ketika proses pembelajaran. Guru yang
terkesan galak membuat siswa sulit memahami materi pelajaran, namun guru
yang bersikap santai dan akarab berimplikagla suasana kelas yang cenderung
gaduh. Terkecuali Bapak dan Ibu guru yang dianggap galak oleh siswa, interaksi
antara guru dengan siswa berjalan baik dan akrab. Ini terlihat dari jawaban siswa
yang menganggap suasana pelajaran terasa santai namun parakadengan
materi yang di sampaikan. Sedangakn kemampuan guru dalam upaya
meningkatkan ketrampilan dan kreativitas siswa dalam bentuk proyek belum
semuanya tercapai. Meskipun sudah dicoba untuk meningkatkan kreativitas dak
aktivitas siswa melalui diskusian pemecahan masalah, namun belum semua
mata pelajaran dapat membuat proyek. Hal ini terlihat dari pengakuan siswa bhwa
baru mata pelajaran prakarya, IPA dan seni budaya yang sering diperintahkan
membuat hasil karya kerajianan siswa.

Ketika pembelajaramampak aplikasi kompetensi guru kembali terlihat
dari metode pembelajaran yang dipilih, dan diskusi menjadi salah satu metode
yang sering digunakan. Metode ini didukung dengan penggunaan media gambar,

LCD dan Laptop agar siswa lebih memahami materi.
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REKAP

HASIL OBSERVASI

Profil Kompetensi Guru SMP PGRISemanu

Aspek yang diteliti |

Deskripsi

Kompetensi sosial guru

9 Interaksi guru
dengan peserta didil

1 Terjadi interaksi yang cukup akrab ant;
siswa dengan guru mata pelajaran dil
maupun didalam kelas

1 Khusus ketika pembelajaran berlangst
interaksi siswa terjadi pada saat ada
tanya jawab, diskusi, pengarahan terl
materi dan ketika siswa meminta banty
penjelasan kepada guru.

9 Guru terlihat peduli kepada siswa Kketi
diskusi dn terlihat siswa kesulita
mengerjakan tugas maka guru ak
menghampiri dan memberi penjelasan.

1 Kesan akrab juga tampak ketika g
memberikan motivasi kepada siswa terk
motivasi belajar ataupun nasihat kepi
siswa.

1 Dua hal yang terjadi dalam interalestara
guru dan siswa:

1) Sebagian guru akrab dan terlihat lan
berinteraksi kepada siswa dan suas
belajar cenderung santai namun den
situasi ini kelas menjadi gaduh.

2) Guru yang terlihat ditakuti sisw
khususnya beberapa guru senior nam
mampu mengndalikan situasi (kela
kondusif) namun suasana kelas men|
tegang dan siswa cenderung pasif ke
pembelajaran.

Proses pembelajaran

a. Pengkondisian
siswa

1 Ketika guru memasuki kelas siswa ak
segera masuk kelas dan duduk di tempa
masingmasing

9 Guru memulai pembelajaran dengan (
atau mengucap salam, dilanjutkan presen

1 Ketika situasi kelas gaduh guru ak
menegur siswa dan biasanya dilanjut}
dengan pemberian motivasi at
penyampaian materi yang akan dipelajari.

b.Apersepsi materi

9 Dilakukan setelah suasana kelas kondt
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dan guru mulai pembelajaran deng
penyampaian konsdmnsep materi yan
akan dipelajari

1 Semua guru terlihat selalu memu
pembelajaran dengan apersepsi materi.

C.

Pemanfaatan
media pembelajaran

1 Media pembelajaran guhermacarrmacam
namun secara umum bisa dikelompol
dalam media gambar, media teks dan mg¢
berbentuk alat peraga.

1 Media pendukung namun tidak semua g
memanfaatnkanya laptop dan L(
proyektor

d.

siswe
dalam

Melibatkan
aktif
pembelajaran

9 Terdapat beberapa aktifitas siswa da
pembelajaran diantaranya: membaca ti
menulis (meringkas), mengerkjakan latih
soal, mengamati permasalahan i
diberikan guru dan diskusi  untu
memecahkan masalah,

1 Diluar kelas kegiatan yang membuat sig
aktif adalah praktik olahraga, observs
lingkungan atau membuat proyek kerajir
tangan

e.

Pendampingan
pemberial
pada

dan
bimbingan
peserta didik

1 Guru melakukan pendampingan kepsg
peserta didik ketika ada siswa yang kesul
dalam mengikuti pembelajaran,siswa
didekati oleh guru, ditanya pada materi g
yang sulit kemudian dijelaskan.

1 Dalam kegiatan praktik peran guru dals
mendampingi siswa sangat terlihat ket
guru berkeliing dan melihat siswa ya
sedang membuat proyek dan meml
pembetulan jika tdéihat ada siswa yan
kurang tepat dalam menggunakan alat g
membentuk bahan proyek.

1 Ketika pembelajaran di lapangan ju
nampak peran guru sebagai pendamping
membimbing siswa dalam mempraktik
gerakangerakan olahraga.
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REKAP HASIL DOKUMENTASI

Profil Kompetensi Guru SMP PGRI Semanu

sekolah

N Dokumen Yang Diteliti | Ada | Tidak | Deskripsi
0
1| Identitas sekolah
a. Visi dan misi| & Visi dan misi SMP PGRI

Semanu

b. Struktur organisasi | & Foto struktur organisasi pada
ruang tamu SMP PGRI
Semanu

c. Fasilitassekolah a Data siswa yang terdapat pad

dinding di ruang TU Smp Pgri
semanu

Data pendidik dan tenag

a kependidikan

a. Data guru

a

Identitas guru lengkap
diperoleh dari data pendidik
SMP PGRI Semanu

b. Presensi guru a Rekapitulasi presensi guru
semester genap tahun ajaran
2013/2014 januari s/d juni
c. Catatan evaluag a -
kinerja guru
d. Rencana a RPP sejumlah matapelajaran
pelaksanaan yang ada di SMP PGRI
pembelajaran Semanu 12 mata pelajaran
e. Pedoman a Contoh silabus dan pedoman
penyusunan RPP kebijakan berupa
(selabus dan permendikbud NO 65 TAHUN
Kebijakan) 2013
f. Data tenagq a Identitas tenaga kependidkan
kependidikan lengkap dari data tenaga
kependidikan SMP PGRI
Semanu
3| Data siswa
a. Presensi siswa a Rekapitulasi presensi siswa

semester genap tahun ajaran
2013/2014 januari s/d juni
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b. Rekap nilai siswa

Sampel rekapitulasi nilai mate
pelajaran

c. Catatan kepribadia
siswa

Sampel catatan harian kelas
ketika pembelajaran

d. Catatan tembaha a
bimbingan belajar

e. Catatan gurt a
bimbingan
konseling

f. Data siswa

Data diding mengenai jumlah
siswa SMP PGRI Semanu di
ruang tata uasaha diketahui
jumlah siswa SMP PGRI
Semanu sejumlah 233 siswa.
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Siswa Matematika Kelas VI SMPANITS Semester | (Rew

Kegiatan Pembelajaran

salam dan mengak, siswa berdog
dan, kkehadi i

149



150



nelaluibelajarpeniumlahan dan pengurangan bilangan

1 tentang penjumlahan dan )n-ngur:}ngan

i sepenuhinya dalam belajar tentang

gan bilangan hulat
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sesuatu yang dapat diukur serta memalki nilai

n dalam kegiatan IPA meliputi satuan terstand
mengukur tinggi badan dengan mistar (baku) dan me
satuan yang telah disepakati secara internasional

: meter, kilogram dan sckon
h satuan yang bersifat lokal (kedacrahan) schin
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